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PEDOMANTRANSLITERASI
TransliterasiArab-Latindalam penulisantesisinimerupakan
hasilkeputusanbersama 2 Menteri, yaitu
MenteriAgama dan MenteriPendidikan danKebudayaan Republik
IndonesiayangtertulisdiSuratKeputusanBersamaMenteriAgama
danMenteriPendidikandanKebudayaanRepublikIndonesiaNo.158
Tahun 1987 dan No.0543b/U/1987 tentang pembakuan pedoman
transliterasiArab-Latinsebagaiberikut:
1.Konsonan
Konsonan Nam
a
Transliteras
i
Nama
Akhir Tenga
h
Awal Tunggal
ـا
ـا
ا
Alif Tidak
dilambangk
an
Tidak
dilambangkan
ـب ــب ـب ب Ba B/b Be
ـت ــت ـت ت Ta T/t Te
ـث ــث ـث ث Ṡa Ṡ/ṡ Es(dengantitik
diatas)
ـج ــج ـج ج Jim J/j Je
ـح ــح ـح ح Ḥa Ḥ/ḥ Ha(dengantitik
dibawah)
ـخ ــخ ـخ خ Kha Kh/k
h
Kadanha
ـد د Dal D/d De
ـذ ذ Żal Ż/ż Zet(dengantitik
diatas)
ـر ر Ra R/r Er
ـز ز Zai Z/z Zet
ـس ــس ـس س Sin S/s Es
ـش ــش ـش ش Syin Sy/sy Esdanye
ـص ــص ـص ص Ṣad Ṣ/ṣ Es(dengantitik
dibawah)
ـض ــض ـض ض Ḍad Ḍ/ḍ De(dengantitik
dibawah)
iv
ii
ـط ــط ـط ط Ṭa Ṭ/ṭ Te(dengantitik
dibawah)
ـظ ــظ ـظ ظ Ẓa Ẓ/ẓ Zet(dengantitik
dibawah)
ـع ــع ـع ع ‘Ain ‘__ Apostrof
terbalik
ـغ ــغ ـغ غ Gain G/g Ge
ـف ــف ـف ف Fa F/f Ef
ـق ــق ـق ق Qof Q/q Qi
ـك ــك ـك ك Kaf K/k Ka
ـل ــل ـل ل Lam L/l El
ـم ــم ـم م Mim M/m Em
ـن ــن ـن ن Nun N/n En
ـو و Wau W/w We
ـه ــه ـه ه Ha H/h Ha
ء Hamz
ah
__’ Apostrof
ـي ــي ـي ي Ya Y/y Ye
Hamzah( ء )yangterletakdiawalkatamengikutivokalnya
tanpadiberitandaapapun.Jikaiaterletakditengahataudiakhir,
makaditulisdengantandaapostrof(’).
2.Vokal
Vokal bahasaArab,sepertivokal bahasaIndonesia,terdiri
atasvokaltunggalatau monoftong danvokalrangkapatau diftong.
Vokal tungal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda diakritik atau harakat,transliterasinyasebagaiberikut:
Vokal Nama Trans. Nama
َ ‎ Fatḥah A/a A
ِ ‎ Kasrah I/i I
ُ ‎ Ḍammah U/u U
Vokalrangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf,transliterasinya berupa
gabunganhuruf,yaitu:
Vokalrangkap Nama Trans. Nama
‎َـي Fatḥahdanya’ Ai/ai AdanI
‎َـو fatḥahdanwau Au/au Adanu
Contoh:
َفْيَك Kaifa
َلْوَح Ḥaula
v
3.Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakatdanhuruf,transliterasinyaberupahurufdantanda,yaitu:
Vokal
panjang
Nama Trans. Nama
َا  ‎ Fatḥahdanalif Ā a dan garis di
atas
َى  ‎ Fatḥah dan alif
maqṣūrah
ِي  ‎ Kasrahdanya Ī i dan garis di
atas
ُو  ‎ Ḍammahdanwau Ū u dan garis di
atas
Contoh:
َتاَم Māta
ىَمَر Ramā
َلْيِق Qīla
ُتْوُمَي Yamūtu
4.Tamarbūṭah
Transliterasiuntuk tamarbūṭah (ة atau ـة)adadua,yaitu:ta
marbūṭahyanghidupataumendapatharakatfatḥah,kasrah,dan
ḍammah,transliterasinya adalah t sedangkan ta marbūṭah yang
matiataumendapatharkatsukun,transliterasinyaadalah h.
Kalaupadakatayangberakhirdengantamarbūṭahdikuti
olehkatayangmenggunakankatasandangal-sertabacaankedua
kataituterpisah,makatamarbūṭahituditransliterasikandengan h.
vi
Contoh:
ِلا َفَْط األ ُةَضْوَر Rauḍahal-aṭfāl
ُةَلِضاَفلا ُةَنْيِدَملا Al-madīnahal-fāḍilah
ُةَمْكِحلا Al-ḥikmah
5.Syaddah
Hurufkonsonanyangmemilikitanda syaddah atau tasydid,
yangdalam abjadArab dilambangkandengansebuahtandatasydid
dalam,( ّا ) transliterasiinidilambangkandenganperulanganhuruf
(konsonanganda).Contoh:
Jikahuruf ي bertasydiddiakhirsebuahkatadandidahului
oleh hurufkasrah maka,( ـِّي ) ia ditransliterasisepertihuruf
maddah ī.Contoh:
ٌّيِلَع ‘Alī
ٌّيِبَرَع ‘Arabī
6.Katasandang
Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan
huruf لا (aliflam ma‘arifah).Dalam pedomantransliterasiini,kata
sandang ditransliterasisepertibiasa,al-,baik ketika ia dikuti
oleh hurufsyamsiah maupun hurufqamariah.Katasandangtidak
اَنّبَر Rabbanā
اَنْيَّجَن Najainā
ُّقَحلا Al-Ḥaqq
ُّجَحلا Al-Ḥaj
َمِّعُن Nu‘ima
ٌّوُدَع ‘Aduww
vi
mengikutibunyihuruflangsungyangmengikutinya.Katasandang
ditulis terpisah darikata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengangarismendatar(-).
Contoh:
ُسْمَّشلا Al-Syamsu (bukan asy-syamsu)
ُةلَزْلَّزلا Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah)
ُةَفَسْلَفلا Al-Falsafah
ُداَلِبلا Al-Bilād
7.Hamzah
Aturantransliterasihurufhamzahmenjadiapostrof(’)hanya
berlakubagihamzahyangterletakditengahdanakhirkata.Namun,
bilahamzahterletakdiawalkata,iatidakdilambangkan,karena
dalam tulisanArabiaberupaalif.
Contoh:
َنْوُرُمْأَت Ta’murūna
ُءْوَّنلا An-Nau’
ٌءْيَش Syai’un
ُتْرِمُأ Umirtu
8.Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa
Indonesia
Kata,istilah,ataukalimatArabyangditransliterasiadalah
kata,istilah,ataukalimatyang belum dibakukandalam bahasa
Indonesia.Kata,istilah,ataukalimatyangsudahlazim danmenjadi
bagiandariperbendaharaanbahasaIndonesiaatausudahsering
ditulisdalam tulisanbahasaIndonesiatidaklagiditulismenurut
caratransliterasidiatas.Misalnyakata'Alquran'(darial-Qur’ān),
'Sunnah,''khusus,'dan 'umum.'Namun,bila kata-kata tersebut
menjadibagiandarisaturangkaianteksArab,makamerekaharus
ditransliterasisecarautuh.
Contoh:
 FīẒilālal-Qur’ān,
 Al-Sunnahqablal-tadwīn,dan
 Al-‘Ibārātbi‘umūm al-lafẓlābikhuṣūṣal-sabab.
9.Lafẓal-Jalālah
Lafẓal-jalālah (lafalkemuliaan)“Alah”(هللا)yangdidahului
partikelsepertihuruf jarr dan huruflainnya atau berkedudukan
sebagai muḍāfilaih (frasa nominal),ditransliterasitanpa huruf
hamzah(hamzahwasal).
Contoh:
هللاِ ُنْيِد Dīnulāh ِبهللاِ Bilāh
Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan
kepada lafẓal-jalālah,ditransliterasidenganhuruf t.
Contoh:
هللا ِةَمْحَر ْيِف ْمُه
ِ
Hum fīrahmatilāh
10.Hurufkapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenalhurufkapital,
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenaiketentuan
vii
tentang penggunaan hurufkapitalberdasarkan pedoman Ejaan
yang Disempurnakan (EyD).Hurufkapital,misalnya,digunakan
untukmenuliskanhurufawalnamadiri(orang,tempat,bulan)dan
hurufpertamapadapermulaankalimat.Bilanamadirididahului
olehkatasandang(al-),makayangditulisdenganhurufkapital
tetap hurufawalnama diritersebut,bukan hurufawalkata
sandangnya.Jikaterletakpadaawalkalimat,makahurufA dari
katasandangtersebutmenggunakanhurufkapital(Al-).Ketentuan
yangsamajugaberlakuuntukhurufawaldarijudulreferensiyang
didahuluiolehkatasandangal-,baikketikaiaditulisdalam teks
maupun dalam catatan rujukan (catatan kaki,daftarpustaka,
catatandalam kurung,dandaftarreferensi).
Contoh:
 WamāMuammadunilārasūl
 Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lalażī bi Bakkata
mubārakan
 SyahruRamaḍānal-lażīunzilafīhal-Qur’ān
 Naṣīral-Dīnal-Ṭūsī
 AbūNaṣral-Farābī
 Al-Gazālī
 Al-Munqiżminal-Ḍalāl
ix
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ABSTRAK
Faktorpenghambatdalam mengatasisistem pendidikan diPondok
PesantrenAl-HamidiyahKabupatenPadangLawasUtara.
Penelitian inimenggunakan metode kualitatif.Data diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.Informan dalam
penelitianiniadalahPimpinanumum PesantrenAl-HamidiyahSionggoton,
kepala madrasah,ustadz/ustadzah,dan beberapa orang santridan
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Hasilpenelitian menunjukkan bahwa:1)Sistem Pendidikan di
PondokPesantrenAl-HamidiyahKabupatenPadangLawasUtaramemiliki
lima komponen sistem pendidikan,yaitu:Adanya tujuan pendidikan,
pendidik,pesertadidik,kurikulum dansaranadanprasarana.PesantrenAl-
Hamidiyah Sionggoton memilikidua lembaga pendidikan,yaitu MTs
Swasta Al-Hamidiyah Sionggoton dan MA Swasta Al-Hamidiyah
Sionggoton.2)Faktorpendukungdalam mengimplementasikansistem
pendidikan diPesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Kabupaten Padang
LawasUtaradiantaranya:pendidikyangberkompeten,pengasuhyang
bijaksana,pengurusyangtegas,saranadanprasaranayangmemadai,
lingkunganpondokyangnyaman,kemampuanpengasuhdalam menjalin
hubungandenganpihakluarpesantren,pemimpinyangkuatdanbervisi,
peraturan yang konsisten, kurikulum, meningkatkan kualitas
ekstrakurikuler,dan keorganisasian. 3) Faktor penghambat sistem
pendidikandiPesantrenAl-HamidiyahSionggotondiantaranya:kurangnya
kesadaranpesertadidik,Santridansantriyahyangtidakdisiplin,adanya
santridan santriyah malas,Santridan santriyah yang membawa
elektronik,danlatarbelakangkeluargasantridansantriyah.
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This research aims to analyze:1)How is education system ofAl-
HamidiyahislamicboardingschoolSeiSionggotonSimangambatdistrict
Padang Lawas Utararegency,2) What are the supporting factors
ineducation system of Al-Hamidiyah islamicboarding school Sei
SionggotonSimangambatdistrictPadangLawasUtararegency,3)What
aretheinhibitingfactorseducationsystem ineducationsystem ofAl-
HamidiyahislamicboardingschoolSeiSionggotonSimangambatdistrict
PadangLawasUtararegency.
Thisresearchusesaqualitativemethod.Dataobtainedthrough
interviews,observationanddocumentation.Theinformantinthisresearch
is the leaderofAl-Hamidiyah islamicboarding schoolSeiSionggoton
principal/headofmadrasah,ustadz/ustadzah,andsomesantriand
santriyahwhocanprovideadditionalinformationtotherequireddata.
Data analysis is done through data reduction,data presentation and
conclusion.
Theresultsshowedthat:1)educationsystem ofAl-Hamidiyah
islamicboarding schoolSeiSionggoton SimangambatdistrictPadang
LawasUtararegency,hasfivecomponentsineducationsystem,namely:
Theexistenceofeducationalgoals,educators,students,curriculum and
facilitiesandinfrastructure.Al-HamidiyahSionggotonIslamicBoarding
Schoolhas two educationalinstitutions,they are MTs Al-Hamidiyah
SionggotonandMA Al-HamidiyahSionggoton.2)Supportingfactorsin
implementing the education system in Al-Hamidiyah IslamicBoarding
School include: Competent Educators, Wise Caregivers, Firm
Managers,Adequate Facilities and Infrastructure,Comfortable Pondok
Environments,Caregiver'sAbilitytoEstablishRelationshipswithOutside
Pesantren,StrongandVisionaryLeaders,ConsistentRegulations,Curricula,
IncreaseExtracurricularQuality,andOrganizational.3)Inhibitingfactorsin
theeducationsystem inAl-HamidiyahIslamicBoardingSchoolSionggoton
include:lackofawarenessofstudents,SantriyahandSantriyahwhoare
notdisciplined,TheexistenceofSantriandSantriyahLazy,Santriand
Santriyahwhocarrycelphones,SantriyahandSantriyahguardianfactors.
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٣٠٣١٧٤١٠۲: ديقملا مقر
األسالةيم ةيبرتلا : ةبعشلا
١٩٨٥ ويام ,٨من وراب اتوه : ولاالةد خيراتلا و ناكملا
اإلسال ةعماجلا ايلعلا تاساردلا : ة عماجلا
ةرطموس ةيموكحلا ةيم
ةيلا مشلا
راغيريس دمحا هقاف دلا: ولا مسإ
فهاره سولا يتيس : ةدلا ولا مسإ
ا فيس تكدور. .لا روسيفرف . ذاتس :األ األلو فرشملا
، سيبول رايخ أل
دبع تكدور. .لا روسيفرف . ذاتس :األ يناثلا فرشملا
،م.أ. يطعملا
دهعمب ةيبرتلا ماظن فيك :األلّو، ليلحتل ثحبلا اذه فدهي
ساول غنادف بولاالةي تابنغميس ةقطنملا ب اطوغناس يس ةيديمحلا
ةيبرتلا ماظن ذيفنت ىف عجشت ىتلا بابس ،اماأل ىناثلا ،؟ ةيلا مشلا
غنادف بولاالةي تابنغميس ةقطنملا ب اطوغناس يس ةيديمحلا دهعمب
ماظنذيفنت ىف ّرضت ىتلا بابس ,اماأل ثلا ؟وثلا ةيلا مشلا ساول
بولاال تابنغميس ةقطنملا ب اطوغناس يس ةيديمحلا دهعمب ةيبرتلا
؟ ةيلا مشلا ساول غنادف ةي
ةقيرطلا ىنعي ثحبلا اذه ىف مدختسي ىذلا سنجلا واّمأ
تاعومجم و ليلحت و راوح و فلمب رداصملا مدختسيو ، ةيعونلا
سيئر مه: ثحبلا اذه نم نلعملا اّمأو . رداصملا عيمج نم
ب اطوغناس يس ةيديمحلا دهعمب ةيبرتلا ماظن
ةيلا مشلا ساول غنادف بولاالةي تابنغميس ةقطنملا
راغيريس سابع
صخلملا
.م.أ
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يس ةيديمحلا دهعملا ىف تلاالذيم و ةذتاس واأل ةسردملا
رظنل اّلإ سيل لوصحلل فلملا ليلحتل فدهلا اّمأو . اطوغناس
. فلملا نم طابنتس وألذخاإل فلملا ليلحتل و قيقحلا فلملا
ةيبرتلا ماظن يه:األلّو، ثحبلا اذه نم جئاتنلا الت صاح
بولاالةي تابنغميس ةقطنملا ب اطوغناس يس ةيديمحلا دهعملا يف
،و ةيبرتلا ماظن يف ةزهجا سمخ قحتسي ةيلا مشلا ساول غنادف
،و جهنملا ،تلاالذيم، يبرملا ، ةيبرتلا يف فدهلا و قرطلا يه:
يس ةيديمحلا ةثيدحلا االسالةيم ةيبرتلا دهعم . لئاسولا
ةيوناثلا ةسردملا يه اتيبرت نيتسسؤم قحتسياطوغناس
يس ةيديمحلا ةيلا علا ةسردملا و اطوغناس يس ةيديمحلا
ةيبرتلا ماظن ذيفنت ىف عجشت ىتلا بابس ،األ ىناثلا . اطوغناس
غنادف بولاالةي تابنغميس ةقطنملا ب اطوغناس يس ةيديمحلا دهعمب
ربدملا ، ميكحلا يعارلا ، ةراهملا يبرملا ؤهالء: ةيلا مشلا ساول
ب محرلا ةلص يف يعارلا ةدارا ، ةنئمطملا ةئيبلا ، لئاسولا ، يوقلا
سيئر ، اطوغناس يس ةيديمحلا دهعملا جراخ نم عمتجملا
، جهنملا هب، قفتملا و ةقلعتملا موظنلا ، يوقلا و ميكحلا ةسسئملا
ىف ّرضت ىتلا بابس ثلا،األ ثلا . ةمظنملا ،و ةطشن اال ةيقرت
ةقطنملا ب اطوغناس يس ةيديمحلا دهعمب ةيبرتلا ماظنذيفنت
ةياعولا ناصقن ؤهالء: ةيلا مشلا ساول غنادف بولاالةي تابنغميس
لمح ، لسكلا ، اماظن نوعبتي ال تلاالذيم نم ضعب تلاالذيم، نم
يف الب) (طلا مهئانبا ىلع نيدلا ولا ةيبرت ةلا، قنلا وا ةيفتاهلا
. مهتلئاع
: ناونعلا
Jl.Mesjid,No.7DesaLama,KecamatanPancurBatu,Kab.DeliSerdang
: فتاهلا مقر
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BABI
PENDAHULUAN
A.LatarBelakangMasalah
Pembahasan pesantren dipastikan tidak terlalu populerjika
dibandingkandengansekolah-sekolahfavorityangtersebardiberbagai
penjurunegeriini,namundapatdipastikanjugapesantrenmerupakan
lembagapendidikanIslam yangmampumencetakgenerasiyangdapat
menyetarakanantarailmupengetahuandanteknologidenganiman
dantakwa.
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Pesantren merupakan bentuk suatu pembaharuan lembaga
pendidikan Islam. Para ahli memiliki ragam penjelasan dalam
mendefenisikan pesantren secara terminologi. Azyumardi Azra
berpendapatbahwa:
“Pesantrenmerupakantempatpendidikandanpengajaranbagi
parasantri(umumnyamukim)yanginginmemperolehpengetahuan
Islam secara mendalam,dan sekaligusmerupakan madrasah bagi
anak-anakdilingkunganpesantren.”1
SedangkanM.Arifindalam bukuMujamilQomarberpendapat
bahwapesantrenadalahsuatulembagapendidikanIslam yangtumbuh
sertadiakuimasyarakatsekitar,dengansistem asrama(komplek)di
manasantri-santrimenerimapendidikanagamaIslam melaluisistem
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah
kedaulatandarileadershipatauseorangataubeberapaorangkiyai
denganciri-cirikhasyangbersifatkarismatiksertaindependendalam
segala hal.Tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan
mengembangkankepribadianmuslim,yaitukepribadianyangberiman
dan bertawakalkepada Alah,berakhlak mulia,bermanfaatbagi
masyarakatatauberkhidmatkepadamasyarakatdenganjalanmenjadi
abdimasyarakat,yaitu menjadipelayan masyarakatsebagaimana
kepribadiannabiMuhammad(mengikutisunahnabi),mampuberdiri
sendiri,bebas,danteguhdalam kepribadian,menyebarkanagamaatau
menegakkanIslam dankejayaanumatditengah-tengahmasyarakat
dan mencintaiilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian
manusia.2
1AzyumardiAzra,PendidikanIslam:TradisidanModernisasiMenujuMilenium
Baru(Jakarta:LogosWacanaIlmu,1999),h.103.
2MujamilQomar,Pesantren:dariTransformasiMetodologiMenujuDemokratisasi
1
1
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Secara terminologi, dapat dijelaskan bahwa pendidikan
pesantrendilihatdarisegibentukdansistemnyaberasaldariIndia,
sebelumnyaprosespenyebaranIslam diIndonesia,sistem tersebut
telahdipergunakansecaraumum untukpendidikandanpengajaran
agamaHindudiJawa.SetelahIslam masukdantersebardiJawa,
sistem tersebutkemudiandiambilolehIslam.Istilahpesantrensendiri
sepertihalnyamengajibukanlahberasaldariIstilahArab,melainkan
dariIndia.Demikianjugaistilahpondok,langgardiJawa,Suraudi
MinangkabaudanRangkangdiAcehbukanlahmerupakanistilahArab,
tetapidariistilahyangterdapatdiIndia.3
Padamasaawalnya,pesantrenmemilikiduafungsi.Pertama,
sebagailembagapendidikan.Kedua,sebagailembagapenyiaragama.
Meskipunsaatinitelahbanyakperubahanyangterjadi,namuninti
fungsiutamaitumasihmelekatpadapesantren.Sampaikini,fungsi
aslitersebuttetapdipeliharaolehpesantrendaripengaruhapayang
disebut modernisasi. Ini mungkin dilakukan karena pesantren
mempunyaiwilayahsosialyangmengandungdayaresistansiterhadap
pengaruh burukmodernisasi.Dizaman kolonialdahulu,pesantren
memegang peranan aktifdalam menentang penetrasikolonialisme
denganuzlahyaknimenutupdiridaripengaruhluar.Peraninitetap
dilanjutkanbahkansampaibeberapawaktusetelahIndonesiamerdeka.
Olehkarenasifatnyayangtertutupdimasalampau,dahulupesantren
sebagailembagapendidikankurangdikenalsecaranasional.4
Institusi(Jakarta:Erlangga,2006),h.4.
3KarelA.Steenbrink,PesantrenMadrasahSekolah(Jakarta:LP3ES,1986),h.20-
21.
4MuhammadDaudAlidanHabibahDaud,Lembaga-LembagaIslam diIndonesia,
(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,1995),h.146.
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Dilihatdarisegiketerbukaan terhadap perubahan-perubahan
yangterjadidariluar,pesantrendapatdibagimenjadiduamacam:
pesantren tradisional (salafi) dan pesantren modern (khalafi).
Pesantren salafibersifatkonservatif,sedangkan pesantren khalafi
bersifat adaptif. Adaptasi dilakukan terhadap perubahan dan
pengembangan pendidikan yang merupakan akibatdarituntutan
perkembangansainsdanteknologimodern.5
Perbedaan pesantren tradisionaldengan pesantren modern
dapatdidentifikasidariperspektifmanajemennya.Pesantrenmodern
telahdikelolasecararapidansistematisdenganmengikutikaidah-
kaidahmanajerialyangumum.Sementaraitu,pesantrentradisional
berjalansecaraalamitanpaberupayamengelolasecaraefektif.Maka,
pembahasanmanajemenseharusnyalebihdiarahkanpadapesantren
tradisional(salafi)karenapesantrenjenisinimenghadapitantangan
multidimensi.6
Pondok pesantren selalu diharapakan dapat menciptakan
suasanamayarakatmadanididalamnya.Haltersebutdapatterjadijika
hal-halberikutterjalindidalamnya:
1)AdanyaMasyarakatRabbaniyah
Masyarakat Rabbaniyah adalah masyarakat yang menjalani
kehidupanatasdasarketuhananyangdilandasiatastigapilar,yaitu
akidah,syariah,dan akhlak.Berkenaan dengan ini,titik tumpu
utamanya adalah pesantren sebagai lembaga pendidikan
keagamaan,baiksecarateorimaupunpraktik.Secarateoripara
5MujamilQomar,ManajemenPendidikanIslam,(JakartaErlangga,2007),h.58
6Ibid.
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santridiajarkanilmuagama,baikyangbersumberdariKitabklasik
maupunbukan,Sedangkansecarapraktik,parasantridiwajibkan
untukmempraktikankehidupanberagamabaikmenyangkutakidah,
syariah,maupunakhlak.
2)SantriSebagaiMasyarakatDemokratisdanEgalitarian
Kehidupansantrisangatdemokratisdanegalitarian.Merekahidup
tanpa disekatoleh statussosialdan ekonomi.Muzakarah dan
musyawarah ilmu pengetahuan yang dikembangkan dipesantren
merupakanperwujudandarikehidupandemokratisdanegalitarian
tersebut.
3)HidupToleran
Salahsatudiantarakehidupanyangdikembangkanadalahhidup
bertoleransi sesama mereka, menghargai orang lain,
mengembangkanhiduptenggangrasa,mengikissikap-sikapegois,
dan menumbuhkan semangat persaudaraan (ukhuwah). Sulit
dibayangkansantriyangjumlahnyaratusanbahkanribuandisuatu
pesantrenapabilatidakmemilikisikaphiduptenggangrasa.
4)Berkeadilan
Sikap berkeadilan initimbuldarisikap kiaiyang memberikan
pendidikan,perhatian,sertakasihsayangyangsamakepadasantri.
Santridiberlakukansecarasama,tidakdibedakandalam pendidikan,
pengajaran,dan fasilitas,bahkan juga darisegihukuman yang
diberikantidakdibedakanseseorangatasdasarstatussosialdan
ekonomi orangtuanya. Pendidikan yang seperti ini memiliki
pengaruhbesarkepadasantridalam menumbuhkantolerandan
10
adil.
5)MasyarakatBerilmu
Pesantrenadalahlembagauntukmenimbailmu.Tentusajadapat
dipastikanbahwapesantrentidakdapatdipisahkandenganilmu.
Pada tahap awalpesantren (salafi)mengembangkan ilmu-ilmu
naqliyah.Dinamikaberikutnya,pesantrentelahberkembangdengan
munculnyapesantrenmodern(khalafi).Padapesantrenini,ilmu
telah lebih bervariasidengan diajarkannya ilmu-ilmu aqliyah di
sampingilmu-ilmunaqliyah7.
Sistem pendidikanpesantrentradisionalseringdisebutsistem
salafi,yaitusistem yangtetapmempertahankanpengajarankitab-kitab
Islam klasiksebagaiintipendidikandipesantren.Sementarapondok
pesantren modern merupakan sistem pendidikan yang berusaha
mengintegrasikan secara penuh sistem tradisisonaldan sistem
sekolahformal(sepertimadrasah).Perbedaanpesantrentradisional
dengan pesantren modern dapat didentifikasi dari perspektif
manajemennya.Pesantrenmodernumumnyatelahdikelolasecararapi
dansistematisdenganmengikutikaidah-kaidahmanajerialyangumum,
sementarapesantrentradisionalberjalansecaraalamitanpaberupaya
mengelolasecaraefektif.Maka,pembahasanmanajemenseharusnya
lebihdiarahkanpadapesantrentradisional(salafi)karenapesantren
jenisinimenghadapitantanganmultidimensi.8
Pada abad ke-21 ini,lembaga pesantren modern (khalafi)
maupuntradisional(salafi)telahmenyebarluasdiberbagaidaerah
7HaidarPutraDaulay,PendidikanIslam dalam Sistem PendidikanNasionaldi
Indonesia,Cet.IV.(Jakarta:KencanaPrenadamediaGroup.2014),h.70-71.
8Ibid.
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Indonesia.Pesantren-pesantren ini,baik pesantren salafimaupun
pesantrenkhalafipadaintinyamemilikitujuanutamayangsatu,yaitu
mencetakgenerasiyang Insan Ka>mil,yaitu manusia yang bersih
jiwanya dan senantiasa merealisasikan syariat-syariatIslam,dan
sejahtera hidupnya didunia dan akhirat.Untuk mencapaitujuan
tersebut,maka pesantren harusberperan aktifdalam menerapkan
ajaranAlqurandansunah.9 Diantaranyaadalahpesantren-pesantren
yangberadadiKabupatenPadangLawasUtara,ProvinsiSumatera
Utara.
Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton berdiri pada
tanggal08November1972danmemuliakegiatanBelajarMengajar
pada26Agustus1973.DidirikanolehAlm.AbdulHamidSiregardan
telah menyelesaikan Pendidikannya di Pondok Pesantren Al-
MuktariyahSungaiDuapadatahun1965.Undang-UndangRINomor20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan NasionalBab IIPasal3
menekankanbahwapendidikanNasionalberfungsimengembangkan
kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidikagarmenajdi
manusiayangberimandanbertakwakepadaTuhanYangMahaEsa
berakhlakmulia sehatberilmu cakap,kreatifmandiridan menjadi
warganegarayangdemokratissertabertanggungjawab.
Dalam mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasionaldiatasyang
bermuara kepada peningkatan mutu maka kecakapan,ketrampilan
yangdilandasidenganakhlakyangmuliasebagaikosekwensinyaperlu
9Ibid.
12
disiapkansaranadanprasaranaPendidikansebagaisaranapendukung.
Untuk itu lembaga pendidik formal(Sekolah) harus mempunyai
kesiapandalam mengeloladanmempersiapkanpesertadidiksesuai
dengan tuntunan mutu pendidikan yang telah divanagkan secara
nasional.10
Dalam AnggaranDasardanAnggaranRumahTanggaPondok
PesantrenAl-HamidiyahdinyatakanbahwatujuanPondokPesantrenAl
-Hamidiyahsebagaiberikut:11
1.PendidikPondokPesantrenAl-Hamidiyahbertujuanmembentuk
manusia mukmin yang bertaqwa,berpengetahuan luas dan
dalam,berbudipekertiyangtinggi,cerdasdantangkasdalam
berjuangmenuntutkebahagiaanduniadanakhirat.
2.Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan,
teknologi dan/atau kesenian serta mengupayakan
penggunaannyauntukmeningkatkantarafhidup.
Salah satu darimisiyang mengawaliberdirinya Pondok
Pesantren Al-Hamidiyah adalah untuk mengangkat harkat dan
mertabatbangsa,upayainihanyabaruakanterbangundanterwujud
bilamanabangsainimemilikikemampuandalam mengembangkan
kapasitas dan kapabilitas sumber daya manusianya. Proses
pembangunansumberdayamanusiainimembentuksuatuupayadan
langkah konkrityang seriusdan berkesinambungan,dimulaisedini
mungkinpadagenerasibangsa.
10ObservasipadahariSelasa,7Mei2019,diPesantrenAl-Hamidiyah.
11DokumenAD/ARTPengarsipanPondokPesantrenAl-HamidiyahTahun2010.
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Melangkah dari kerangka pemikiran inilah maka Pondok
Pesantren Al-Hamidiyah sebagai suatu organisasi sosial
kemasyarakatankemudianmendirikanPerguruanPondokPersantren
Al-Hamidiyah yang membidangi kependidikan formal. Sejatinya
Perguruan Pondok Pesantren Al-Hamidiyah mendirikan bidang
pendidikanformaldidasariatas:12
1.Islam sangat meninggikan Ilmu pengetahuan, mewajibkan
menuntutilmumengangkatderajatmanusia-manusiayangberilmu
ketempatyangtinggi.
2.Seiringdengankemajuanilmudanteknologiyangdenganderasnya
melanda negara-negara dunia ketiga termasukIndonesia,maka
sangatdibutuhkanpartisipasiorganisasidiluarpemerintah(Non-
GovermentalOranization)dalam mempasilitasipendidikan yang
mampumengembanfungsiedukasi,yakni:MembangunSumber
Daya Manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Alah swt,
menguasaiIlmuPengetahuandanTeknologi,berakhlakmuliadan
terpuji,memilikisemangat juang meneruskan cita-cita luhur
perjuanganbangsa.
3.Berperansebagailembagapendidikanislamiyangturutaktifdalam
membinadanmembangunmentalspritualyangdidasarikeimanan
kepadaAlahswt,yangsangatberperandalam membentukjiwadan
prilakuSumberDayaManusiadimasayangakandatang.
Perguruan PondokPesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Desa
JanjiMatogu Kecamatan SimangambatKabupaten Padang Lawas
Utara khususnya,sangat menyadarifungsidan peran sertanya
12Ibid.
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sebagaimana tersebutdiatas dan disamping sebagaipengemban
amanahperguruanPondokPesantrenAl-HamidiyahSionggotonDesa
JanjiMatogu Kecamatan SimangambatKabupaten Padang Lawas
Utara ingin berkonstritusidengan memberikan pelayanan dibidang
pendidikanformalkepadamasyarakatdiKecamatanSimangambat
dimana masyarakat yang membutuhkan layanan pendidikan
sedemikianmasihkurangmampumengakomodirnya.
Tujuanawaladalahuntukmelahirkanulamayangahlidalam
bidang ilmu Agama Islam.Namun dalam perkembangannya tidak
hanyailmuagamayangdiberikantetapijugailmu-ilmulainnyaseperti
sosial,ekonomi,eksakta,danlain-lain.PenelitimemilihPesantrenAl-
HamidiyahSeiSionggotonsebagaikajianpenelitiankarenaPesantren
inimerupakansalahsatuPesantrentermasyhurdikabupatenPadang
LawasUtaraProvinsiSumateraUtaradenganluas5ha.13
Perguruan PondokPesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Desa
JanjiMatogu SimangambatKabupaten Padang Lawas Utara telah
berdirisejaktahun1972yangmulanyaadalahhanyamengasuhsiswa
PendidikanGuruAgama(PGA).PendidikanGuruAgamainisampai
tahun1988yangsudahbanyakmenamatkandantelahmenjadiguru
agamaPNSdanguruHonorarium yangbertugaspadasekolah-sekolah
yang ada diKecamatan Simangambatdan Kecamatan lainnya,15
kemudianpadatahun1989denganadanyaperubahanSKB3Mentri
maka pendidikan Guru Agama (PGA) dileburmenjadiMadrasah
TsanawiyahSwasta(MTs)danMadrasahAliyahSwasta(MAS).
PondokPesantrenAl-HamidiyahSionggoton,sebagailembaga
13DokumentemuanpenelitipadahariRabu,24Juli2019.
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Pendidikan yang diharapkan bermutu dan mampu menjawab
tantanganduniapendidikansertamemainkanperandanfungsinya
sebagaimanayangtercantum dalam TujuanPendidikanNasionalyaitu
menyiapkangenerasipenerusbangsayangberwawasankeImanandan
ketaqwaansertapenguasaanilmupengetahuandanteknologi.Pondok
Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton sekarang inimemilikijumlah
santri/santriwati287siswayangterdiridari:1.MadrasahTsanawiyah:
196siswa(Putra-Putri)2.MadrasahAliyah:91siswa(Putra-Putri).
Walaupunpesantreninisudahberdirikuranglebih46tahun,namun
penelitimelihatsedikitnyapeningkatan dalam jumlah pendidikdan
pesertadidik,bahkansaatini,pesantreninihanyamengasuh287santri
dansantriwatiyangmanaseharusnyapesantreninidiharapkansudah
bisamengasuhdiatasangkatersebutyangmengingatusiapesantren
inijugasudahtuadanlamaberdiri.14Olehkarenanya,penelitiingin
mencaritauapayangmenjadipenghambatsedikitnyapengingkatan
dalam jumlah peserta didikdarisegisistem pendidikan pesantren
tersebut,sehinggamengangkatnyamenjadisebuahtesisdenganjudul
“Sistem PendidikanPondokPesantrenAl-HamidiyahSeiSionggoton
KecamatanSimangambatKabupatenPadangLawasUtara”.
B.PerumusanMasalah
Berkaitandenganlatarbelakangdiatas,makayangmenjadi
bahasanutamadalam penelitianiniadalah“Sistem PendidikanPondok
Pesantren Al-Hamidiyah SeiSionggoton Kecamatan Simangambat
KabupatenPadangLawasUtara”
Perumusanmasalahdalam penelitianinidapatdirincisebagai
14Ibid.
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berikut:
1.Bagaimanakah sistem pendidikan di Pondok Pesantren Al-
HamidiyahKabupatenPadangLawasUtara?
2.Apa faktor pendukung dalam mengimplementasikan sistem
pendidikandiPondokPesantrenAl-HamidiyahKabupatenPadang
LawasUtara?
3.Apa faktor penghambat dalam mengatasi kendala sistem
pendidikandiPondokPesantrenAl-HamidiyahKabupatenPadang
LawasUtara?
C.BatasanMasalah
Untuk menghindarikesalahpahaman,maka perlu dijelaskan
beberapabatasanmasalahyangterdapatdalam judul.Adapunistilah-
istilahyangdimaksudadalahsebagaiberikut:
1.Sistem
MenurutHarijonoDjojodiharjo:
“Sistem adalahgabunganobyekyangmemilikihubungansecara
fungsidan hubungan antara setiap ciriobyek,secara keseluruhan
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menjadisuatukesatuanyangberfungsi.”15
2.Pendidikan
Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS,
Pendidikan adalah usaha sadardan terencana untuk mewujudkan
suasanabelajardanprosespembelajaranagarpesertadidiksecara
aktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatanspiritual
keagamaan,pengendalian diri,kepribadian,kecerdasan,akhlak mulia,
sertaketerampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsadan
negara.16Berdasarkan pendapatdiatas,dapatdisimpulkan bahwa
pendidikanmengarahkepadausahamanusiauntukdapatmelatihdiri
sesuaidenganfitrahmanusiasupayadapatberkembangsampaipada
tujuan yang dicita-citakan yaitu kehidupan yang sempurna dengan
terbentuknyakepribadianyanglebihbaiklagi.
3.Pondok
Pondok adalah pondok merupakan asrama tempatpara
santritinggalbersamadanbelajardibawah bimbingankiai.Pada
umumnya kompleks pesantren dikelilingidengan pagar sebagai
pembatas yang memisahkan dengan masyarakat umum di
sekelilingnya.Bangunanpondokpadatiappeasntrenberbeda-beda,
baikkualitasmaupunkelengkapannya.Adayangdidirikanatasbiaya
kiainya,ataskegotong-royonganparasantri,dansumbanganwarga
masyarakat,atausumbangandanpemerintah.Tetapidalam tradisi
pesantren ada kesamaan yang umum,yaitu kiaiyang memimpin
15HarijonoDjojodiharjo,PengantarSistem Komputer(Bandung:Erlangga,1984),
h.52.
16Darwin Syah, Perencanaan SistemPengajaran Pendidikan Agama Islam
(Jakarta:GaungPersadaPress,2007),h.4.
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pesantrenbiasanyamempunyaikewenangandankekuasaanmutlak
ataspembangunandanpengelolaanpondok.17
4.Pesantren
Pesantren merupakan salah satu model dari pendidikan
berbasis masyarakat.Kebanyakan pesantren berdiriatas inisiatif
masyarakatMuslim yang tujuan utamanya adalah untukmendidik
generasimudaagarmemahamidanmengamalkanajaran-ajaranIslam
denganbaik.18
D.TujuanPenelitian
Berdasarkanuraiandarirumusanmasalahdiatas,makatujuan
penelitianiniadalah:
1.Untuk menganalisis bagaimana sistem pendidikan yang
dimplementasikan di Pondok Pesantren Al-Hamidiyah
KabupatenPadangLawasUtara.
2.Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dalam
mengimplementasikansistem pendidikandiPondokPesantren
Al-HamidiyahKabupatenPadangLawasUtara.
3.Untukmendeskripsikanfaktorpenghambatdalam mengatasi
kendalasistem pendidikandiPondokPesantrenAl-Hamidiyah
KabupatenPadangLawasUtara.
17SamsulNizar,SejarahSosialdanDinamikaIntelektual:PendidikanIslam di
Nusantara(Jakarta:KencanaPrenadaMediaGrup,2013),h.92.
18Zubaedi,PendidikanBerbasisMasyarakat,UpayaMenawarkanSolusiTerhadap
BerbagaiProblem Sosial(YogyakartaPustakaPelajar,cet.1,2006),h.141.
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E.KegunaanPenelitian
Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmemberikan manfaat
secarateoritis,praktisdanempiris.
1.Manfaatteoritis
a.Sebagaisumbangan teoritis pagipara calon penelitidalam
penelitian dinamika lembaga pendidikan Islam lain melalui
penelitiankualitatif.
b.Sebagai menambah khazanah pengetahuan seputar
perkembanganSistem Pendidikan dipesantrenAl-Hamidiyah
SeiSionggotonKecamatanSimangambatKabupatenPadang
Lawas Utara kepada seluruh pembaca untuk semua
golongan/kalangan.
2.Manfaatpraktis
a.DapatdijadikansebagaimotivasikepadapenguruspesantrenAl
-Hamidiyah Sei Sionggoton Kecamatan Simangambat
Kabupaten Padang Lawas Utara dalam memajukan dan
membesarkan serta mencetak alumni-alumni berakhlakul
karimahsetelahberkacamelaluiperjalananpanjangPesantren
diKabupaten Padang Lawas Utara yang berhasilpenulis
rangkum dalam penelitianini.
3.ManfaatEmpiris
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a.Menjadi persyaratan untuk memperoleh gelar magister
pendidikan di Pascasarjana UIN-SU Medan pada jurusan
PendidikanIslam
b.Berguna untuk memberi masukan dan kontribusi yang
konstruktifbagiduniapendidikanIslam.
F.SistematikaPembahasan
Sistematikapembahasanpenelitianiniberisisikerangkapenulis
yangdisusunsecarasistematis.Agarpenulisanlebihsistematisdan
terarah,maka membagikan beberapa BAB dan uraian didalamnya,
antaralain:
BAB I:Pendahuluan berisitentanglatarbelakang masalah,
perumusan masalah, penjelasan istilah, tujuan penelitian, dan
kegunaanpenelitian.
BABI:Landasanteoriyangberisikantentangpengertiansistem,
batassistem,klasifikasisistem,pengertianpondokpesantren,sejarah
danperkembanganpondokpesantren,manajemenpondokpesantren,
sistem pendidikandipesantren,unsur-unsurpondokpesantren,pola-
polapondokpesantren,dankajianyangrelevan.
BABII:Metodologi,membahastentangmetodepenelitian.Pada
babiniakanmembahastentangjenisdanpendekatanpenelitian,lokasi
dan waktu penelitian, informan penelitian,sumber data,teknik
pengumpulan data,teknik analisis data , dan teknik penjamin
keabsahandata.
BAB IV: Pembahasan, berisi tentang temuan umum,
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berupasejarah pesantren Al-Hamidiyah Sionggotondan visimisi
Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton.Begitu juga temuan khusus,
berupapengertiansistem pendidikanPondokPesantrenAl-Hamidiyah
SionggotonKabupatenPadangLawasUtara,faktorpendukungdalam
mengimplementasikan sistem pendidikan diPondok Pesantren Al-
HamididyahSionggotonKabupatenPadangLawasUtaradanfaktor
penghambatdisistem pendidikan PondokPesantren Al-Hamidiyah
SionggotonKabupatenPadangLawasUtara.
BABV:Penutupberisitentangkesimpulandaripembahasandan
analisispadasetiapbabdansaran-saran.
BABI
KAJIANTEORI
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A.PengertianSistem
Istilah sistem merupakan konsep yang abstrak,sehingga
banyakparaahliyangmendefenisikannyadengansudutpandangyang
berbeda-beda.Misalnyasaja,Jhonson,Kast,danRosenzweigdalam
Salamoenmendefenisikanbahwasistem adalahsuatukeseluruhan
yangterorganisasiataukompleks,suatugolonganataukombinasidari
berbagaihalataubagianyangmembentuksuatukesatuan.19Halyang
senadajugadiungkapkanolehahlimengenaidefenisisistem,menurut
VonBertalanfy,seorangbiologdanfilosof,memberikandefinisibahwa
sistem,yaitu:
“Sets ofelements standing in interrelation”(Rangkaian-rangkaian
terdiridaribagian-bagianyangsalingberhubungan).20
Terdapatjugaahliyangmemberikandefenisiberdasarkan
kelengkapankriteriasebuahsistem,sepertiyangtelahdiutarakanoleh
BulizuarBuyung,bahwa:
“Sesuatudapatdisebutsistem apabilamemenuhikriteriaberikut:
1.Terdiridariunsur,elemenataubagian,
2.Elemen,unsuratau bagian itu satu sama lain jalin-menjalin,
pengaruh-mempengaruhi,terjadiinteraksidaninterdependensi,
3.Keseluruhannya terpadu menjadikesatuan yang utuh,suatu
totalitas,
4.Kesatuanitumempunyaitujuan,fungsiatauoutputtertentu.21
Denganmenganalisisdariberbagaidefinisimengenaisistem
19DarwinSyah,PerencanaanSistem PengajaranAgamaIslam (Jakarta:Gaung
PersadaPress,2007),h.45.
20Ludwig Von Bertalanfy,GeneralSystem Teory(New York,GeorgeBraziler,
1975),h.38.
21BulizuarBuyung,Sistem AdministrasiNegara Indonesia (Jakarta:Karunika,
1986),h.5.
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yangtelahdisebutkanolehparaahlidiatasdapatdikatakanbahwa
sistem yangadatidakakanterlepasdarisifatdancirisistem,yaitu:
interdisipliner, interdependensi antara unsur atau elemen
(ketergantunganantaraunsur)sehinggamerupakankesatuanyang
utuh(unity),sertaadanyatujuanyanghendakdicapai.Dariberbagai
pengertian yang ada perbedaannya hanyalah penekanan-penekanan
dansusunankalimatnya.Sedangkanintipengertiantetapbertumpu
padasifat-sifatdanciri-cirisistem.
B.BatasSistem
Batasmerupakanpemisahduabagianataudaerah,dengan
adanyabatassistem makaluasataubesarnyasistem menjadijelas.
Berbicaratentangbatassistem,Rusadiberpendapatbahwakarena
sistem berkenaansubstansitertentu(baikmaterialmaupunimmaterial
danjugamempunyaibatas-batassertamempunyaipulagarislimit
terluaryang langsung berbatasan dengan sistem-sistem lainnya,
kondisi,waktu,danjugakepentinganpandangansertaintensipemakai
ataupembuatsistem,makabatassistem itutetap,berkembangdan
sekali-kalimerambahkebidangsistem lain.22
C.KlasifikasiSistem
DarwinSyahmemberikanpenjelasanbahwa:
“Sistem dapatdiklasifikasikanberdasarkankepadawujudnya,asal-usul
prosesterjadinya,pengaruhterhadapsistem lain,sertaberdasarkan
jumlahkomponensistemnya.”23
Berdasarkanwujudnya,sistem dibedakanmenjadi:sistem
22Nasuka,TeoriSistem(Jakarta:PrenadaMedia,2005),h.23.
23DarwinSyah,PerencanaanSistem Pengajaran,h.46-48.
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konkrit/fisik dan sistem abstrak/sosial.Sistem konkrit/fisik adalah
sistem yangnyatadapatdilihatwujud,bentuk,ukuran,warna,sertaciri
lainnya,seperti:rumah,mobil,gunung,laut,sungai,dansebagainya.
Sistem abstrak/sosialadalahsistem yangtidakdikenalciri-cirinya,baik
bentuk,warna,ukuransertacirilainya,seperti:sistem ekonomi,sistem
politik,sistem pendidikan,dan sebagainya.Berdasarkan asal-usul
terjadinya,sistem dibedakan menjadidua,yaitu sistem alamidan
sistem buatan.Sistem alamiadalahsistem yangterjadisecaraalami
dantidakdapatdirancangolehmanusiadanmerupakankuasaTuhan
YangMahaEsa,seperti:manusia,hewan,tumbuhan,dansebagainya,
sedangkansistem buatanadalahsistem yangsengajadibuatoleh
manusiadanprosesterjadinyasemuanyaolehmanusia,seperti:rumah,
mobil,keretaapi,dansebagainya.24
D.PengertianPondokPesantren
Menurutasalkatanyapesantrenberasaldarikata ”santri” yang
mendapatimbuhan awalan ”pe” dan akhiran”an” yang menunjukkan
tempat,maka artinya adalah tempatpara santri.Terkadang pula
pesantrendianggapsebagaigabungandarikata”santri”(manusiabaik)
dengan suku kata ”tra” (suka menolong)sehingga kata pesantren
dapatdiartikantempatpendidikanmanusiabaik-baik.25 
Adapun Madjid mengupas asalusulperkataan santri,ia
berpendapatbahwa:
”Santriituberasaldariperkataan”sastri”sebuahkatadariSansekerta,
yang artinyamelekhuruf,dikonotasikandengankelasliterarybagi
orang jawa yang disebabkan karena pengetahuan mereka tentang
agama melaluikitab-kitab yang bertuliskan dengan bahasa Arab.
24Ibid.
25AmalFathulahZarkasyi,PondokPesantrenSebagaiLembagaPendidikandan
Dakwah(Jakarta:GIP,1998),h.105.
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Kemudiandiasumsikanbahwasantriberartiorangyangtahutentang
agamamelaluikitab-kitabberbahasaArabdanataupalingtidaksantri
bisamembacaAlquran,sehinggamembawakepadasikaplebihserius
dalam memandangagama.Jugaperkataansantriberasaldaribahasa
Jawa”cantrik”yangberartiorangyangselalumengikutigurukemana
gurupergimenetap(istilahpewayangan)tentunyadengantujuanagar
dapatbelajardarinyamengenaikeahliantertentu.”26
Secaraetimologi,katapesantrenterkadangdianggapsebagai
gabungandarikata“Sant”(manusiabaik)dengansukukata“ira”(suka
menolong)sehinggakatapesantrendapatberartitempatpendidikan
manusiabaik-baikataumanusiayangsalingtolongmenolong.27
KemudianJhonberpendapatbahwaistilahsantriberasaldari
bahasa Tamil,yang berartiguru mengaji.Adapun C.C.Berg
berpendapatbahwaistilahtersebutberasaldarikatashastniyang
dalam bahasaIndiaadalah orang-orang yang tahu buku-buku suci
agamaHindu,atauseorangsarjanaahlikitabsuciagamaHindu.28 Di
luarPulauJawalembagapendidikanpesantreninidisebutdengan
namalainsepertiSuraudiSumateraBarat,RangkangdanDayahdi
Aceh,danPondokdidaerahlain.
Pesantrenjugadikenaldengantambahanistilahpondokyang
dalam artikatabahasaIndonesiamempunyaiartikamar,gubug,rumah
kecildenganmenekankankesederhanaanbangunanataupondokjuga
berasaldaribahasaArab”Fundũq”yangberartiruangtidur,wisma,
hotelsederhana,ataumengandungartitempattinggalyangterbuat
26Nurcholish Madjid,Bilik-BilikPesantren:Sebuah PotretPerjalanan (Jakarta:
Paramadina,1997),h.19-20.
27Wahjoetomo,PerguruanTinggiPesantren(Jakarta:GemaInsaniPress,1997),
h.5.
28DewanRedaksi,EnsiklopediaIslam (Jakarta:IchtiarBaruVanHoeve.1994),h.
20.
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daribambu.29
Pesantrenataulebihdikenaldenganistilahpondokpesantren
dapatdiartikansebagaitempatataukomplekparasantriuntukbelajar
ataumengajiilmupengetahuanagamakepadakiaiataugurungaji,
biasanya komplek itu berbentuk asrama atau kamar-kamarkecil
denganbangunanapaadanyayangmenunjukkankesederhanaannya.
Pengertianpondokpesantrensecaraterminologiscukupbanyak
dikemukakanparaahli.Beberapaahlitersebutadalah:
1.Dhofiermendefinisikanbahwapondokpesantrenadalahlembaga
pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami,
menghayatidanmengamalkanajaranIslam denganmenekankan
pentingnyamoralkeagamaansebagaipedomanperilakusehari-
hari.30 
2.Nasirmendefinisikan bahwapondokpesantren adalah lembaga
keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta
mengembangkandanmenyebarkanilmuagamaIslam.31 
3.Rabithah Ma’ahid Islamiyah (RMI) mendefinisikan pesantren
sebagai lembaga tafaqquh fi al-dîn yang mengemban misi
meneruskan risalah Muhammad SAW sekaligus melestarikan
ajaranIslam yangberhaluanAhlual-sunnahwaal-Jamã’ah‘alã
T}arîqahal-Maz|ãhibal-‘Arba’ah.32 
4.Team PenulisDepartemenAgamadalam bukuPolaPembelajaran
Pesantren mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah
pendidikandanpengajaranIslam yangmanadidalamnyaterjadi
interaksi antara kiaiatau ustdaz sebagaiguru dan para santri
sebagaimurid dengan mengambiltempatdimasjid atau di
halaman-halamanasrama(pondok)untukmengkajidanmembahas
buku-buku teks keagamaan karya ulama masa lalu.Dengan
demikian,unsurterpentingbagipesantrenadalahadanyakiai,para
santri,masjid,tempattinggal(pondok)serta buku-buku (kitab
29AmalFathulahZarkasyi,PondokPesantrenSebagaiLembagaPendidikandan
Dakwah(Jakarta:GIP,1998),h.106.
30ZamakhasyariDhofier,TradisiPesantren(Jakarta:LP3ES,1994),h.84.
31NasirRidwan,MencariTipologiFormatPendidikanIdeal,(Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2005),h.80.
32RabithahIslamiyahMa’ahid,Teori:PengertianPondokPesantren.
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kuning).33 
5.Arifin mendefinisikan pondok pesantren sebagaisuatu lembaga
pendidikanagamaIslam yangtumbuhsertadiakuiolehmasyarakat
sekitar,dengan sistem asrama (kampus)dimana menerima
pendidikanagamamelaluisistem pengajianataumadrasahyang
sepenuhnya berada dibawah kedaulatan darikepemimpinan
(leadership)seorangataubeberapaorangkiaidenganciri-cirikhas
yangbersifatkharismatiksertaindependendalam segalahal.34
6.Mastuhu mendefinisikanbahwapondokpesantrenadalahlembaga
tradisionalIslam untukmemahami,menghayatidanmengamalkan
ajaran agama Islam (tafaqquh fial-dîn)dengan menekankan
pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup
bermasyarakatsehari-hari.35 
Dari berbagai pengertian di atas,maka dapat dipahami
bahwa pesantren adalah lembagapendidikanIslam tradisionalyang
mempelajariilmuagama (tafaqquhfial-dîn) denganpenekananpada
pembentukan moral santri agar bisa mengamalkannya dengan
bimbingankiaidanmenjadikankitabkuningsebagaisumberprimer
sertamasjidsebagaipusatkegiatan.
E.Asal-UsuldanPerkembanganPondokPesantren
Pesantren bisa dikatakan ‘bapak’daripendidikan Islam di
Indonesia,yang didirikan karena adanya tuntutan dan kebutuhan
zaman.Halinibisadilihatdariperjalanansejarah,dimanabiladituntut
kembalisesungguhnyapesantrendilahirkanataskesadarankewajiban
dakwah islamiyah,yaitu menyebarkan dan mengembangkan ajaran
Islam sekaligusmencetakkader-kaderulama dan da’i.36 Pesantren
33Team PenulisdepartemenAgama,PolaPembelajaranPesantren(tk:tp,2003),
h.3.
34Arifin,Teori:PengertianPondokPesantren,(tk:tp,1995),h.240.
35Mastuhu,Dinamika Sistem Pendidikan Pondok Pesantren (Jakarta:Bumi
Aksara,1994),h.62.
36Hasbulah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia; Lintasan Sejarah
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sendirisecara bahasa berarti‘tempatbelajarpara santri’.Pondok
berartirumahatautempattinggalsederhanayangterbuatdaribambu.
KatapondokberasaldaribahasaArab‘funduq’yangberartihotelatau
asrama.DiJawaumumnyadigunakanistilahpondokdanpesantren,
sedang diAceh dikenaldengan istilah dayah atau rangkang atau
meunasa,sedangkandiMinangkabaudisebutsurau.
Pada ujmumnya berdirinya suatu pesantren diawali dari
pengakuanmasyarakatakankeunggulandanketinggianilmuseorang
guruataukyai.Karenakeinginanmenuntutdanmemperolehilmudari
gurutersebut,makamasyarakatsekitarbahkandariluardaerahdatang
kepadanya untuk belajar.Kemudian mereka membangun tempat
tinggalyang sederhana disekitartempattinggalguru tersebut.
Semakintinggiilmuseorangguru,semakinbanyakpulaorangdariluar
daerah yang datang untuk menuntutilmu kepadanya,dan berarti
semakinbesarpulapondokpesantrennya.Parasantriyangtinggaldi
pondok pesantren walaupun bermacam-macam dan dariberbagai
kalangan,mereka hidup sepertisatu keluarga dibawah pimpinan
gurunya.Mereka belajar hidup sendiri,mencuci,dan mengurus
keperluanmerekasendiri.Dahulu,bahan-bahankeperluanhidupseperti
berasdansebagainyamerekabawadarikampungmasing-masing.37
Pesantren diIndonesia memang tumbuh dan berkembang
dengan sangatpesat.Halinimenunjukkan besarnya animo dan
semangatkaum Muslimin untuk belajarilmu Islam sejak dahulu.
BerdasarkanlaporanpemerintahkolonialBelanda,padaabadke-19
untukdiJawasajaterdapattidakkurangdari1.853buah,dengan
PertumbuhandanPerkembangan(Jakarta:RajaGrafindoPersada,1999),h.138.
37Zuhairini,et.al,SejarahPendidikanIslam (Jakarta:BumiAksara,1993),h.213.
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jumlahsantritidakkurangdari16.500orang.Darijumlahtersebut
belum termasukpesantren-pesantrenyangberkembangdiluarJawa
terutama Sulawesidan Kalimantan yang suasana keagamaannya
terkenalsangatkuat.
KemudianpadazamanpenjajahanJepang,darihasilsurveiyang
diselenggarakanolehKantorUrusanAgamapemerintahmiliterJepang,
didapatkandatatentangjumlahpesantrendanmadrasahdiJawa,
yaitu:DaerahJumlahPesantrendanMadrasahJumlahSantriJakarta
167buah14.513orangJawaBarat1.046buah69.954orangJawa
Tengah351buah21.957orangJawaTimur307buah32.831orang
Jumlah1.871buah199.415orang.Darijumlahtersebutsebenarnya
masih belum termasuk pesantren-pesantren kecil yang hanya
memberikanpengajianAlqurantingkatdasardilanggar-langgardan
masjid.Padahalpadasensustahun1885lembagapengajianAlquran
tingkatdasartersebutmasukkedalam kriteriapesantren.38
Kebijakan Pemerintah Kolonial Belanda dan Perlawanan
PesantrenAqibSumintomemaparkankebijakanpemerintahkolonial
BelandaterkaitpendidikandanIslam sebagaimanadalam disertasinya,
bahwa kelestarian penjajahan betapapun merupakan impian politik
pemerintahkolonial.Sejalandenganpolaini,makakebijakandibidang
pendidikanmenempatkanIslam sebagaisainganyangharusdihadapi.
Pendidikan Barat diformulasikan sebagai faktor yang akan
menghancurkankekuatanIslam diIndonesia.Karenaitulahkebijakan
yang diterapkan pun berpihak pada kepentingan Belanda dan
mendiskreditkanrakyatIndonesiayangnotabenemayoritasnyaadalah
38ZamakhsyariDhofier,TradisiPesantren,dalam Hasbulah,SejarahPendidikan
Islam diIndonesia;LintasanSejarahPertumbuhandanPerkembangan,h.139-140.
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umatIslam.Padaakhirabadke-19,SnouckHurgronjetelahbegitu
optimisbahwaIslam tidakakansanggupbersaingdenganpendidikan
Barat.Agama inidinilaibeku dan menjadipenghalang kemajuan,
sehingga harus dimbangidengan meningkatkan taraf kemajuan
pribumi.Agaknya‘ramalan’tersebutbelum memperhitungkanfaktor
kemampuanIslam untukmempertahankandiridinegeriini,jugabelum
memperhitungkanfaktorkesanggupanIslam menyerangkekuatandari
luaruntukmeningkatkandiri.Memangcukupalasanagaknyauntuk
merasaoptimis.
Kondisiobyektifpendidikan Islam pada waktu itu memang
sedemikian rupa, sehingga diperkirakan tidak akan mampu
menghadapi superioritas Barat, tidak akan sanggup melawan
pendidikanKristenyangjauhlebihmajudalam segalabidang,dantidak
akanbisaberhadapandengansikapdiskriminatifpemerintahkolonial
yang notabene sangat berpihak pada kalangan kristiani.Tetapi
kemudian kondisi ini berkembang menjadi berbeda dengan
perhitungan dan ‘ramalan’tersebut.Kesadaran bahwa pemerintah
kolonialmerupakan pemerintahan kafiryang menjajah agama dan
bangsamerekasemakinmendalam tertanam dibenakparasantri.
PesantrenyangmerupakanpusatpendidikanIslam saatitumengambil
sikapantiBelanda.Sampaiuangyangditerimaseseorangsebagaigaji
daripemerintahBelandadinilaisebagaiuangharam.Celanadandasi
pundianggapharam karenadinilaisebagaipakaianidentitasBelanda.
Sikapkonfrontasikaum santridenganpemerintahkolonialiniterlihat
pulapadaletakpesantrendiJawapadawaktuitu,yangpadaumumnya
tidakterletakditengahkotaataudesa,tapidipinggiranataubahkandi
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luarkeduanya.39
DimataumatIslam,pemerintahkolonialseringdituduhsebagai
pemerintahan Kristen,sementara pelbagaikebijakan pemerintah
maupunaktivitaszendingdanmisisendirijustruseringmempersubur
tuduhan tersebut.Sekolah-sekolah Kristen yang umumnya diberi
subsidiolehpemerintahkolonialseringmewajibkanpendidikanagama
Kristenbagimurid-muridIslam.Sekolah-sekolahnegerijugasering
dimanfaatkan untuk kepentingan propaganda suatu aliran gereja.
Semua iniikutmemperdalam jurang pemisah antara pemerintah
kolonialdenganmasyarakatsantri.Aksimenimbulkanreaksi.Dengan
segala kekurangan dan kelemahannya umat Islam berusaha
mempertahankandiri,dankemudianternyataberhasil.40 Pemerintah
kolonialBelandamemangmelakukanberbagaicarauntukmenekan
dan mendiskreditkan pendidikan yang dikelola oleh pribumi,tak
terkecualidalam halinipondok pesantren.Sikap yang demikian
dilakukan Belanda tidak semata-mata untuk menghambatjalannya
prosespendidikanpadapesantren,tetapiadaalasan-alasanlainyang
tampaknyamendasarimengapapemerintahkolonialBelandabersikap
demikian. Sebab pada zaman penjajah tersebut di kalangan
pemerintah kolonial timbul dua alternatif untuk memberikan
pendidikan kepada bangsa Indonesia,yaitu memberikan lembaga
pendidikanberdasarkanpendidikantradisional,yaitupesantren,atau
mendirikanlembagapendidikandengansistem yangberlakudiBarat
padawaktuitu.
39AqibSuminto,PolitikIslam HindiaBelanda;HetKantoorvoorInlandsceZaken,
(Jakarta:LP3ES,1996),h.49-51.
40AqibSuminto,PolitikIslam HindiaBelanda;HetKantoorvoorInlandscezaken.
h.51.
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Penyelenggaraan pendidikan di pesantren ini menurut
pemerintah kolonialBelanda terlalu jelekdan tidakmemungkinkan
untukmenjadisekolahmodern.Olehkarenaitumerekamengambil
alternatifkeduayaitumendirikansekolah-sekolahsendiriyangtidak
adahubungannyadenganlembagapendidikanyangtelahada.Tapi
ternyata dengan diselenggarakannya pendidikan oleh pemerintah
kolonialBelanda ini,justru tidak lebih memberikan keleluasaan
pendidikanpesantrenyangdikelolaorang-orangpribumiatauumat
Islam.Oleh karena itu antara kedua sistem pendidikan tersebut
terdapatperbedaanyangcukupmencolok,danbahkanbisadikatakan
kontradiktif.Perbedaan-perbedaantersebutdiantaranyaadalah:
a.Pendidikan yang diselenggarakan dan dibiayaioleh pemerintah
Belandabersifatnetral.
b.Pendidikan dimadrasah dan pondok pesantren tidak terlalu
memikirkan bagaimana cara hidup harmonis didunia,tetapi
menekankankepadabagaimanamemperolehpenghidupan.
c.Sekolah-sekolah yang dikelola Belanda diselenggarakan
berdasarkan perbedaan kelompoketnisdalam masyarakat,dan
untuk mempertahankan perbedaan kelas dalam masyarakat
Indonesia,terutamadikalanganorangJawa.
d.Sebagian besarsekolah kolonialdiarahkan pada pembentukan
kelompok masyarakat elit yang bisa dipergunakan untuk
mempertahankansupremasipolitikdanekonomiBelandadinegeri
jajahannya.Dengan demikian sekolah-sekolah inibenar-benar
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mencerminkankebijakanpemerintahHindiaBelanda.41
Padatahun1905pemerintahkolonialBelandamengeluarkansuatu
peraturan tentang pendidikan Agama Islam yang disebut dengan
OrdonansiGuruyangdiberlakukandiwilayahJawadanMadura,kecuali
YogyakartadanSolo.Bagisekolahyangtelahmemilikiorganisasiteratur,
tuntutanordonansiinimemangtidakmenjadimasalah.Tapibagiguru-
guru agama pada umumnya yang tidak memilikiadministrasiyang
memadaidalam mengelola pengajiannya,peraturan initerasa sangat
memberatkan.Apalagipada waktu itu lembaga pendidikan pesantren
belum memilikiadministrasiyangteratur,daftarmuriddanguruataumata
pelajaran.Banyak diantara guru agama waktu itu yang tidak bisa
membaca hurufLatin,sedangkan yang bisa pun sangatjarang yang
mempunyaimesintulisuntukmengisisekianlembardaftarlaporan.42
OrdonansiyangdiberlakukanpemerintahkolonialBelandatersebut
sangatjelasditerapkanuntukmengontroldanmengawasisecaraketat
perkembangan pendidikan Islam dan membatasilaju pertumbuhan
lembaga-lembagadanaktivitasparatenagapendidikanIslam dimasaitu.
Dengankewajibanmendapatkanizinmengajarolehbupatitersebut,maka
tidak setiap orang yang memilikikemampuan mengajar dan ilmu
keislamandapatsecaraotomatisberkiprahdilembagapendidikanIslam.
Terlebih adanyasangsisebagaimanadiaturdalam ordonansitersebut
telah menjadifilteryang menyaring tenaga-tenaga yang tidakdapat
memenuhikriteriaadministratiftersebut.
41Selo Soemarjan,PerubahanSosialdiYogyakarta,dalam Hasbulah,Sejarah
PendidikanIslam diIndonesia;LintasanSejarahPertumbuhandanPerkembangan,h.148-
149.
42Ibid,h.53.
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Adapun secara terminologi, Steenbrink menjelaskan bahwa
pendidikanpesantren,dilihatdaribentukdansistemnyaberasaldariIndia.
Sebelum proses penyebaran Islam diIndonesia,sistem tersebuttelah
digunakansecaraumum untukpendidikandanpengajaranagamaHindu
diJawa.SetelahIslam masukdantersebardiJawa,sistem tersebut
kemudian diambiloleh Islam.Istilah pesantren sendirisepertihalnya
istilahmengaji,langgar,atausuraudiMinangkabau.RangkangdiAceh
bukanberasaldariistilahArab,melainkanIndia.43
Daribeberapa pemaparan diatas,dapatdigambarkan bahwa
pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang memiliki
kekhasan tersendiridan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya
dalam menyelenggarakan sistem pendidikan dan pengajaran agama.
Ditinjau darisegihistorisnya,pesantren sudah dikenaljauh sebelum
Indonesiamerdekabahkansebelum Islam datangdanmasukkeIndonesia
sebablembagaserupasudahadasemenjakHindudanBudha.44
MenurutZubaedi,pesantrenmemilikitigakarakteristikutama,
yaitu:
1.Pesantren sebagailembaga tradisionalisme.Dalam konteks ini
pesatrenberupayamencontohteladanyangdilakukanolehpara
ulamasalafdalam menjalankanajaranIslam agarterhindardari
bid’ah,khurafat,sertatakhayul.
2.Pesantren sebagai pertahanan budaya (cultural resisitance).
Mempertahankanbudayadantetapbersandarpadaajarandasar
ajaranIslam adalahbudayapesantrenyangsudahberkembang
berabad-abad.
3.Pesantren sebagailembaga pendidikan keagamaan.Pendidikan
43KarelA.Steenbrink,PesantrenMadrasahSekolah(Jakarta:LP3ES,1994),h.20.
44SamsulNizar,SejarahSosialdanDinamikaIntelektual:PendidikanIslam di
Nusantara(Jakarta:KencanaPrenadaMediaGrup,2013),h.87.
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pesantren didasari,digerakkan dan diarahkan oleh nilai-nilai
kehidupanyangbersumberkepadaajaranagamaIslam.45
Pesantrenmerupakantempatpendidikandanpengajaranbagi
parasantri(umumnyamukim)yanginginmemperolehpengetahuan
Islam secara mendalam,dan sekaligusmerupakan madrasah bagi
anak-anak di lingkungan pesantren.46 Masing-masing para ahli
tampaknyamemilikidefenisitersendiridalam memaknaipesantren
sepertiyang terteradiatas,darisitu makapenelitimenyimpulkan
bahwa pesantren adalah wadah bagipara kaum muslim untuk
menuntutilmu-ilmuagamaIslam.Kaum muslim yangmenimbailmu
dantinggaldisanaumumnyadijulukisebagai‘santri’bagilaki-lakidan
‘santriwati’bagiperempuan.
PesantrentelahlamamunculdiIndonesia,namunparaahli
berbeda pendapattentang sejarah asalusulmunculnya lembaga
pendidikanIslam yangsatuini.Adaduaversipendapatmengenaiasal
usuldanlatarbelakangberdirinyapesantrendiIndonesia.
Pertama,pendapatyangmenyebutkanbahwapesantrenberakar
padatradisiIslam sendiri,yaitutradisitarekat.Pesantrenmempunyai
kaitanyangeratdengantempatpendidikanyangkhasbagikaum sufi.
PendapatiniberdasarkanfaktabahwapenyiaranIslam diIndonesia
padaawalanyalebihbanyakdikenaldalam bentukkegiatantarekat.Hal
iniditandaiolehterbentuknyakelompok-kelompokorganisasiterakat
yang melaksankan amalam-amalan zikirdan wirid-wirid tertentu.
Pemimpin tarekatitu disebutkiai,khalifah,atau mursyid.Dalam
45Zubaedi,PendidikanBerbasisMasyarakatUpaya MenawarkanSolusiTerhadap
BerbagaiProblem SosialCetI(Yogyakarta:PustakaPelajar,2006),h.147.
46AzyumardiAzra,PendidikanIslam:TradisidanModernisasiMenujuMilenium
Baru,(PamulangTimur:LogosWacanaIlmu,1999),h.103.
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beberapatarekatadayangmewajibkanpengikut-pengikutnyauntuk
melaksanakansulukselama40haridalam satutahundengancara
tinggal bersama anggota tarekat dalam sebuah masjid untuk
melakukanibadah-ibadahdibawahbimbingankiai.
Untuk keperluan suluk ini,para kiaimenyediakan ruangan-
ruangankhususuntukpenginapandantempatmemasakyangterletak
dikirikananmasjid.Disampingmengajarkanamalan-amalantarekat,
parapengikutitujugadiajarkankitab-kitab agamadalam berbagai
cabangilmupengetahuanagamaIslam.Aktivitasyangdilakukanoleh
pengikut-pengikutmerekainikemudiandinamakanpengajian.Dalam
perkembangan selanjutnya lembaga pengajian ini tumbuh dan
berkembangmenjadilembagapesantren.47
Kedua,pesantren padamulanyamerupakan pengambilalihan
darisistem pendidikan yang diadakan oleh orang-orang Hindu di
Nusantara.Halinididasarkanpadafaktabahwasebelum datangnya
Islam keIndonesia,lembagapesantrensudahada.Pendirianpesantren
pada masa itu dimaksudkan sebagaitempatmengajarkan ajaran-
ajaranagamaHindudantempatmembinakader-kaderpenyebarHindu.
Tradisipenghormatanmuridkepadaguruyangpolahubunganantara
keduanyatidakdidasarkankepadahal-halyangsifatnyamaterijuga
bersumberdaritradisiHindu.Faktalainyangmenunjukkanbahwa
pesantrenbukanberakardaritradisiIslam adalahtidakditemukannya
lembaga pesantren di negara-negara Islam lainnya, sementara
lembagayangserupadenganpesantrenbanyakditemukandidalam
masyarakat Hindu dan Budha,sepertidiIndia,Myanmar,dan
47Dewan Redaksi,EnsiklopediIslam (Jakarta:IkhtiarBaru Van Hoeve,1994)
h.101.
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Thailand.48
Walaupun asal-usul mengenai pesantren masih menjadi
kontroversi,namun para ahlilebih banyak yang pro bahwasanya
pesantren awalnyamerupakan tempatpengajaran agamaHindu di
Indonesia,kemudiansejakdatangnyaagamaIslam tempattersebut
mengalamiprosesIslamisasi,sehinggaberubahfungsiyangtadinya
sebagaitempatpengajaran agamaHindu bergantimenjaditempat
pengajaranagamaIslam danberlanjutsampaisaatini.Namunkarena
tidak banyak yang mencatatsejarah tersebutsehingga mayoritas
masyarakatmengklaim bahwa pesantren yaitu milik umatmuslim
sejakawalpendiriannya.
F.ManajemenPondokPesantren
Manajemenpendidikandipesantrentradisional(salafi)dengan
pesantren modern (khalafi)adalah berbeda.Pesantren tradisional
adalahsebagaibentuklembagapendidikanIslam tertuadiIndonesia.
Keberadaannya mengiringikeberadaan Islam sebagaisalah satu
salurandakwahyangdipandangcukupefektifdalam membinasantri
agar memilikipengetahuan agama yang mapan sehingga bisa
diajarkanpadaoranglain.
KesinambungangenerasipelakudakwahIslam dapatdibinadan
dikadermelaluipesantrenini.Hanyasaja,usiapesantrentradisional
yang begitu tuaitu tidakmemilikikorelasiyang signifikandengan
kekuatan atau kemajuan manajemennya. Kondisi manajemen
pesantren tersebuthingga hariinisangatmemprihatinkan,suatu
keadaanyangmembutuhkanpenyelesaiandengansegera.Apabilahal
48Ibid.
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itutidakdilakukanmakaketidakpastianpengelolaanakanberlarut-larut
yangmengakibatkanhancurnyapesantrentersebut.49
Faktamenggambarkan bahwa pesantren tradisionaltersebut
dikelola berdasarkan tradisidan bukan secara profesionalyang
berdasarkankeahlian(skil)baikhumanskil,conceptualskilmaupun
technicalskilsecaraterpadusehinggapengelolaanpesantrentidak
mengenalperencanaan yang matang,distribusikekuasaan atau
kewenangan,dansebagainya.Tradisisebagaikelemahanpesantren
meskipundalam batas-batastertentusebagaikelebihannya.Dalam
perspektif manajerial,landasan tradisi dalam mengelola suatu
lembagatermasukpesantrenmenyebabkanprodukpengelolaanitu
asaljadi,tidakmemilikifokusstrategitertentu,dominasipersonal
terlalubesar,dancenderungeksklusifdalam pengembangannya.Hal
itumenyebabkanketergantunganpesantrenpadasatuorangsaja,dan
mengakibatkanpesantrensulituntukmaju,terutamadalam bidang
manajemennya.50
Berkaitandenganitu,jikapesantrentradisionalsejaksemula
dikelolasecaraprofesionalberdasarkanskilmanajerialyangterpadu,
makatentunyatelahmampuberkembangdenganpesatsebagaipusat
kajian keislaman yang progresif dan produktif terutama dalam
menghasilkan karya-karya ilmiah yang berbobot dan telah
mengembangkankajiannyapadaberbagaidisiplinilmusepertiHarvard
University diAmerika,dahulu sebagai“pesantrennya”orang-orang
Katolik. Jadi pada intinya faktor utama keterlambatan dan
49NurEffendi,Manajemen Perubahan diPondok Pesantren (Yogyakarta :
Kalimedia,2016),h.141.
50Ibid.,h.142.
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ketertinggalan pesantren tersebut adalah disebabkan faktor
manajemen.
Oleh karena itu,manajemen merupakan faktorkelemahan
pesantrentradisional,padahalkeberadaanmanajemenyangmapan
untuksebuahinstitusisemacam pesantrensangatdiperlukanagar
kelangsunganprosesbelajarmengajardaparberjalandenganbaik.51
Ketikaprosesbelajarmengajardapatbelangsungdenganbaik,maka
padagilirannyapesantrendapatmenghasilkanparasantriyangbelajar
danalumninyamenjadiberkualitasdanresponsifterhadaptantangan
zaman.Namun,idealisme itu menjadikandas lantaran pola-pola
manajemenyangkontra-produktif.
Namun,kebanyakan pesantrenmenganutpola‘serbamono’,
monomanajemendanmonoadministrasisehinggatidakadadelegasi
kewenangankeunit-unitkerjayangadadalam organisasi.52Disamping
itu, kebiasaan sistem pendidikan pesantren menerapkan pola
manajemenyangserbatidakformal.Polaserbaserbamonodanserba
tidak formalitu memilikihubungan yang eratsekali.Kebiasaan
pengelolaanyangserbamonobiasanyaidentikdengankebijakanyang
terpusatpadakiai.Halitumengakibatkanmekanismeyangformal
tidakdapatberlakulagi.Sementaraitu,keputusan-keputusankiaiyang
bersifatdeterministikitumengharuskanuntukdijalankanserbatidak
formalitupadagilirannyameminimalisirataubahkanmenghilangkan
kewenangstrukturyangadadibawahposisikiaidanmenurunkan
kreativitasparapemegangkendaliyangberadadibawahkiaidalam
51HamdanFarchandanSyarifuddin,TitikTengkarPesantrenResolusiKonflik
MasyarakatPesantren(Yogyakarta:PilarReligia,2005),h.110.
52M.SulthonMasyhuddanMoh.Khusnuridho,ManajemenPondokPesantren
(Jakarta:DivaPustaka,2003),h.115.
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kapasitasnyasebagaimanajerterendah.Tidakjarangterjadimisalnya
kewenangkepalamadrasahAliyahyangberadadidalam pesantren
dilangkahi,sehinggapraktisdiatidakbisaberbuatapa-apa.Darisegi
struktural,misalnyaposisikepalamadrasahsebagaimanajertetapidi
dalam realitasnya dia bekerja sebagaistaf.Karena walaupun ia
seorang kepala madrasah,namun ia juga masih berada dibawa
naungankiai,makakonsekuensinyaiaharustundukpadaotoritas
kiai.53
Halinimerupakankonsepawalcobaanatauujianbagikepala
madrasah.Apabilatingkatloyalitasnyakepadakiaisangattinggimaka
dia cenderung melupakan, tetapi bagi kepala madrasah yang
profesionalartinya yang benar-benarmemegangimekanisme yang
seharusnya dan lazim terjadimaka akan mengalamikekecewaan
secaraberkesinambungan.Namuniatetaptidakberanimembantah
ataumemproteskiai,karenabagaimanapunkonsepbarokahitutetap
adadandianut.
Jika seperti itu,maka tidak menutup kemungkinan jika
kekecewaanakansemakinmemuncakapabilasalahseorangstafdi
madrasahtersebutmisalnya,mengambilkebijakanyangmerugikan
lembaga tanpa sepengetahuan dirinya,hanya dikarenakan telah
mendapatrestudarikiai.Kejadiansemacam iniseringterjadi,yang
menunjukkan bahwa manajemen strukturdilingkungan pesantren
samasekalitidakdipahami,apalagidilaksanakandanotoritastertinggi
tetapadapadadiriseorangkiai.
Kiaiibaratseorang raja dipesantrennya,dan memegang
53NurEffendi,h.144.
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kekuasaanmutlak.Jikademikianyangterjadi,bagikepalamadrasah
yang bersangkutan akan berpikirapa artinya dan didalamimelalui
pelatihan,pendidikan,dan sederetan pengalaman yang panjang.
Semuapotensiitumenjadisia-siabelakalantarantradisipesantren
yang tidak membutuhkan kemampuan profesional dan lebih
membutuhkan ketundukkan secara mutlak pada kiai.Semuanya
ditentukandandiputuskanolehkiai.54
Jikamodelmanajementradisionalyangsepertidiatasterus
berlanjut,makaakhirnyakepalamadrasahyangprofesionalpuntidak
maumengadakanpembaruan,meskipundiatahubahwapembaruan
itusebagaisalahsatusyaratuntukmemajukanlembaga.Sementaradi
sisilain,Hamdan Farchan dan Syaifuddin melaporkan,“Banyak
pesantrenyangmasihmelakukansakralisasi,sehinggaapapunyang
bersifatpembaruandianggapmenyimpangdaritradisisalafiyah.”Sikap
yangdemikianberartimemperhadapkantradisidenganmodernisasi
dalam posisiberbenturan.Semestinya pondok pesantren mampu
mengintegrasikantradisidanmodernisasisebagaisalahsatuwatak
khaspondokpesantren.
Terkadangwewenangkiaimengalahkansegalanyayangadadi
pesantrentersebut.Dalam halini,kiaisepertiorangyangmaksum,
padahalkiaijugamerupakanmanusiabiasayangjugabisamelakukan
salah dan dosa.Maka,pengelolahan pesantren salafiah acap kali
mengikutikaidah-kaidah manajerialyang lazim berlaku diberbagai
lembagatermasuklembagapendidikan.Masihbanyakpesantrenyang
belum memilikimisidanbudayakerjayangberlangsungpersaingan
54Ibid.,h.145.
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langsung.Karakteriniberdampakpadacaramelakukanperubahan
padapesantren55,sehinggapesantrenkurangpekaterhadapperubahan
yangterjadididunialuar,terlebihlagipesantrensalafiyah.
Dipesantren tradisional(salafi),tugasseorang kiaimenjadi
multifungsisebagaiguru,mubaligh,danmanajersekaligus.56 Sebagai
guru,kiaimenekankan pada kegiatan mendidik para santridan
masyarakatsekitaragarmemilikikepribadian muslim yang utama,
sebagaimubaligh,kiaiberupayamenyampaikanajaranIslam kepada
siapapunyangditemuiberdasarkanprinsipmemerintahkanyangbaik
danmencegahyangmunkar(amarma’ru>fnahimunkar),dansebagai
manajer,kiaiberperandalam halpengendalianbawahannya.Didalam
pesantren,top manajer dipegang oleh kiai.Maka dariitu,kiai
memegang otoritas penuh terhadap maju mundurnya juga
berkembangnyapesantren.57
Pada umumnya di pesantren tradisional manajemen
pesantrennyadiaturdandikelolapenuholehseorangkiaidandiatur
secara alamidan tanpa berupaya mengelola secara efektif,oleh
karenanya berbeda dengan bentuk manajemen yang berada di
pesantrenmodern.Manajemendipesantrenmoderndikelolasecara
rapidansisitematisdenganmengikutikaidah-kaidahmanajerialyang
umum.Seluruh manajemen pendidikan yang terjalin dalam suatu
lembaga pendidikan ditentukan oleh baik atau buruknya kinerja
manajerpendidikanIslamnya.
Bagimanajerpendidikan Islam,tidakbisa sekadarmemiliki
55ImasMaesarohdalam A.Halim et.al(ed),ManajemenPesantren(Yogyakarta:
PustakaPesantren,2005),h.91.
56Farchan,h.68-69.
57NurEffendi,h.146.
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keinginanyangharusdikutiolehbawahan,tanpabisamenunjukkan
keteladananbagimereka.Dalam Islam antaraucapandanperbuatan
haruslah relevan.Bila seseorang beranimenyeru orang lain untuk
melakukankebaikan,makadiaharusmenjalankanseruanitujuga.
Bahkanseharusnyapraktikkebaikandalam kehidupansehari-
harilebihdahulumelakukannya.Sebab,orang-orangyangmendengar
seruannya itu senantiasa akan memerhatikan perilaku orang yang
menyerukan kebaikan, apakah penyeru tersebut benar-benar
mempraktikanseruanituyangberartidialayakmenyerukandanlayak
dikuti,atau justru penyeru itu orang yang selalu mengingkari
ucapannyasendiri.Bilakenyataanyangkeduainiyangterjadi,maka
oranglaintidakakanmengikutinya.Sikapdemikianiniyangdibenci
Alah.58Alahberfirman:
ِهَّللا َدْنِع اًتْقَم َرُبَك (٢) َنوُلَعْفَت اَماَل َنوُلوُقَت َمِل اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ اَي
(٣) َنوُلَعْفَت َماَلا اوُلوُقَت ْنَأ
Artinya:
Wahaiorang-orangyangberiman,mengapakamumengatakansesuatu
yangtidakkamukerjakan?AmatbesarkebenciandisisiAlahbahwa
kamumengatakanapa-apayangtidakkamukerjakan.59
MenurutQuraishShihabdalam TafsirAl-Misbah,merekayang
tidakmenyucikanAlahswt.menyimpangdarisistem yangberlakudan
menyendiripadahalsemuamenyucikan-Nya,sungguhsikapmerekaitu
harusdiluruskan.Kaum berimantelahmenyadarihaltersebut,bahkan
ada yang telah menyatakan siapnya untukberjuang dalam rangka
58MujamilQomar,ManajemenPendidikanIslam (Jakarta:Erlangga,2007),h.283.
59QS.Al-Shaff:2-3.
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menyucikanAlahswt.,tetapiketikatibasaatnyamerekamengingkari
janji.Ayatdiatasmengecam merekadenganmemanggilpanggilan
keimanan sambilmenyindirbahwa dengan keimanan itu mestinya
tidakberlakudemikian:Alahswt.berfirman:Haiorang-orangyang
mengaku beriman,kenapa kamu mengatakan,yakniberjanjiakan
berjihad atau mengapa kamu mengucapkan,apa yang tidakkamu
perbuat,yaknitidaksesuaidengankenyataan?Amatbesarkemurkaan
disisiAlah swt.bahwa kamu mengatakan apa yang tidakkamu
perbuat.60
SetelahmenyebutapayangdibenciAlahswt.disebutnyaapa
yangdisukai-Nyadenganmengatakan:SesungguhnyaAlahmencintai
orang-orang yang berjuang dijalan-Nya,yakniuntuk menegakkan
agama-Nya,dalam bentuksatubarisanyangkukuhdanberkaitandan
menyatujiwanyalagipenuhdisiplinseakan-akanmereka,karenakukuh
dansalingberkaitannyasatudenganyanglain,bagaikanbangunan
yangtersusunrapi.
Ayatdiatas dapatdinilaisebagaikecaman yang ditujukan
kepadamerekayang berjanjiakan berjihad tetapiternyataenggan
melakukannya. Ibn Katsir dalam tafsirnya, menuturkan bahwa
mayoritasulamamenyatakan ayatiniturun ketikakaum muslimin
mengharapkandiwajibkannyajihadatasmereka,tetapiketikaAlahswt.
mewjibkannya,mereka enggan melaksankannya.Dengan demikian,
ayatiniserupadenganfirman-Nyadalam Q.Sal-Baqarah/2:246yang
berbicaratentangorang-orangYahudiyangsatuketikamengharap
dizinkan untuk berperang tetapi“tatkala perang diwajibkan atas
60M.QuraishShihab,TafsirAl-Misbah:Pesan,Kesan,danKeserasian,Vol.14
(Jakarta:LenteraHati,2002),h.11-12.
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mereka,mereka pun berpaling kecualisedikitdiantara mereka”.
Riwayatlainmenyatakanbahwaayatdiatasturunsebagaikecaman
terhadapapayangmerekakatakan:Kamitelahmembunuhmusuh,
menikam,memukuldantelahmelakukaninidanitu,padahalmereka
tidakmelakukannya.Dengandemikian,ayatdiatasmengecamjuga
orang-orang munafik yang mengucapkan kalimat syahadat dan
mengakumuslim tanpamelaksanakansecarabaikdanbenartuntunan
agamaIslam.61
Melihat lanjutan ayat yang berbicara tentang perjuangan,
agaknyaayatdiatasturunberkaitandengansikapsementarakaum
muslimin yang enggan berjuang, padahal sebelumnya telah
menyatakankeinginannyamelaksanakanapayangdisukaiAlahswt.
Kendatidemilian,semuariwayatitudapatditampungkandungannya
olehayatdiataskarenamemangulamamengunakankatasababnuzul
bukansajaterhadapperistiwayangterjadimenjelangturunnyaayat,
tetapijugaperistiwa-peristiwayangdapatdicakup olehkandungan
ayat,baikperistiwaituterjadisebelum maupunsesudahturunnyaayat
itu,selamamasihdalam masaturunnyaAlquran.
Kata kabura(ربك) berartibesartetapiyang dimaksud adalah
amat keras karena sesuatu yang besar terdiri dari banyak
hal/komponen.Kata inidigunakan untukmelukiskan sesuatu yang
sangataneh,yaknimerekamengakuberiman,merekasendiriyang
memintaagardijelaskantentangamalanyangpalingdisukaiAlahswt.
untukmerekalaksanakan,lalusetelahdijelaskanoleh-Nya,mereka
mengingkarijanjidanengganmelaksanakannya.Sungguhhaldemikian
61Ibid.
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adalahsuatukeanehanyangluarbiasabesarnya.
Kata( اتقم )maqtanadalahkebencianyangsangatkeras.Dari
sini,ayatdiatasmenggabungkanduahalyangkeduanyasangatbesar
sehingga apa yang diuraikan disinisungguh sangatmengundang
murkaAlahswt.Haliniditambahlagidengankalimat(هللا دنع )‘inda
AlahyaitudisisiAlahswt.yangmenunjukkanbahwakemurkaanitu
langsung dari Alah swt. Oleh karena itu,menurut al-Qusyairi
sebagaimanadikutipolehal-Biqa’i“Tidakadaancamanterhadapsatu
dosasepertiancamanyangdikemukakanayatini”.62
Thabathaba’imenggarisbawahiperbedaanantaramengatakan
sesuatuapayangtidakdiakerjakandantidakmengerjakanapayang
dikatakan.Yang pertama adalah kemunafikan,sedang yang kedua
adalahkelemahantekad.Yangkeduainipunmerupakankeburukan.
Alahswt.menjadikankebahagiaanmanusiamelaluiamalkebajikan
yangdipilihnyasendiri,sedangkuncipelaksanaannyaadalahkehendak
dantekad,yangkeduanyatidakakanmemberidampakpositifkecuali
jikaiamantapdankuat.Nah,tidakadanyarealisasiperbuatansetelah
ucapan merupakan pertanda kelemahan tekad dan initidak akan
menghasilkankebajikanbagiyangbersangkutan.63
Sedangkan menurutWahbah Zuhailidalam TafsirAl-Wasith,
Islam mengaturmasyarakatdenganpengaturanyangrincidiatasasas
yangkokohdanakhlaksertaprinsipyangkuat,agarsegenapumat
menjadisebuah kesatuan yang padu dan kokoh. Maka Islam
memerintahkan kesatuan barisan di dalam peperangan ketika
62Ibid.
63Ibid.
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menghadapimusuh.Islam jugamenyerukanpelaksanaanamalyang
sesuaidenganperkataan,sehinggatidakadadualismeatauambiguitas
antara perkataan dengan perbuatan,karena munculnya fenomena
tersebutbisamenghancurkankepercayaan,menggoyahkanbangunan
umatdan menyebarkan penggambaran yang suram tentang tidak
adanya kebenaran iman,lemahnya pemikiran dan tidak adanya
perencanaanuntukmasadepan.
Pendapatyang shahih menurutjumhurulama,Tirmidzidan
DarimimeriwayatkandariAbdulahbinSalam,iaberkata:“Kamidatang
menemui sejumlah sahabat rasululah saw., lalu kami saling
mengingatkan.Kamiberkata,“Sekiranya kamimengetahuiamal
perbuatan yang paling dicintaioleh Alah swt.tentu kamiakan
mengerjakannya.”Lalu Alah swt.menurunkan firman-Nya,“Wahai
orang-orangyangberiman!Mengapakamumengatakansesuatuyang
tidak kamu kerjakan?” makna ayat: wahai orang-orang yang
membenarkanAlahdanrasul-Nya,untukapakalianmengatakansuatu
perkataanlalukalianmenyelisihinyadalam perbuatan? Inimerupakan
pengingkarankerasbagisetiaporangyangmemberikansuatujanji
ataumengucapkansuatuperkataankemudianiatidakmenepatinya.64
KemudianAlahswt.mencelasetiaporangyangperbuatannya
menyelisihiperkataannya:Sungguhsangatbesardosanyabilakalian
mengucapkansuatuperkataankemudiankalianmelakukansesuatu
yang lain.Bahwasanya mengingkarijanjiadalah buktikecintaan
seseorangterhadapdirisendirisaja,denganmengabaikankepentingan,
kehormatandanwaktuoranglain.Setiaporangyangmengatakanapa
64WahbahZuhaili,At-TafsirAl-WasithJilid3,terj.Muhtadi,dkk.(Jakarta:Gema
Insani,2013),h.639-640.
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yang tidak ia kerjakan adalah orang yang dimurkai,tercela dan
pendusta.Orangyangdimurkai:yaituorangyangdibencikarenadosa,
syubhatatautindakanhinayangdilakukannya.65
Inspirasiyangdapatdiambildariayattersebutadalahsebagaiberikut:
1.Anjuranbagiorang-orangyangberimanuntukmenjagakonsistensi
antarakeyakinan,lisan,danperbuatan,
2.Laranganbersikapinkosistenantaraperkataandanperbuatan,
3.Peringatansupayaberhati-hatidalam menyerukansesuatu,
4.Keharusanuntukmengukur/mengevaluasidirisendiri,
5.Anjuran untuk menjadi teladan terlebih dahulu sebelum
mengatakansesuatu.66
G.Sistem PendidikandiPesantren
Sistem pendidikandipondokpesantrenmerupakanbagiandari
strukturinternalpendidikanIslam diIndonesiayangdiselenggarakan
secaratradisionalyangtelahmenjadikanIslam sebagaicarahidup.
SebagaibagianstrukturinternalpendidikanIslam Indonesia,terutama
dalam fungsinya sebagaiinstitusipendidikan,disamping sebagai
lembagadakwah,bimbingankemasyarakatan,danbahkanperjuangan.
Abdurahman mengidentifikasikan beberapa pola umum
pendidikanIslam tradisionalsebagaiberikut:
65Ibid.
66MujamilQomar,h.284.
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1.Adanyahubunganyangakrabantarakyaidansantri
2.Tradisiketundukandankepatuhanseorangsantriterhadap
kyai
3.Polahidupsederhana(zuhud)
4.Kemandirianatauindenpendensi
5.Berkembangnya iklim dan tradisitolong-menolong dan
suasanapersaudaraan
6.Disiplinketat
7.Beranimenderitauntukmencapaitujuan
8.Kehidupandengantingkatregiusitasyangtinggi67
BegitujugadenganMastuhu,iamenerangkanbahwa:
“Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam
tradisonal.Pondok pesantren mempunyaiempatcirikhusus yang
menonjol,diantaranyayaitumemberikanpelajaranagamaversikitab-
kitabIslam klasikberbahasaArab,mempunyaiteknikpengajaranyang
unikataubiasadikenaldenganmetodesorogandanbandonganatau
wetonan, mengedepankan hafalan, serta menggunakan sistem
halaqoh.”68
Metode sorogan adalah sistem pengajaran individualdalam
pendidikanIslam.Sistem inisepertiDhofier,
“Ilustrasikan dengan seorang murid mendatangi seorang
guruyungakanmembacakanbeberapaayatAlquranataukitab-kitab
bahasaArabdanmenerjemahkankedalam bahasaJawa.Selanjutnya
setelah pembacaan dariguru itu,seorang murid mengulangidan
menerjemahkansepertiyangdilakukanolehgurunya.”69
Metode bandongan adalah sistem pengajaran dilingkungan
pesantren,yang dikutiolehsedikitnya5 (lima)orang santri.Pada
metodebandongan,murid(santri)akanmendengarkanseorangguru
67AbdurrahmanMas’ud,dkk.,DinamikaPesantrendanMadrasah(Yogyakarta:
PustakaPelajar,2002),h.14.
68Mastuhu,DinamikaSitem PendidikanPesantren,SuatuKajianTentangUnsur
danNilaiSistem PendidikanPesantren,(Jakarta:INIS,1996),h.26
69ZamakhsyariDhofier,TradisiPesantren:StudiTentangPandanganHidupKyai
(Jakarta:LP3ES,1984),h.21.
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yangsedangmembaca,menerjemahkan,menerangkan,danmengulas
kitab-kitabberbahasaArab.Setiapmuriddalam halinimemperhatikan
kitabnyadanmasing-masingdanmembuatcatatan/ringkasan,baik
terjemahanataupunberupaketerangantekstersebut.70
Metode Halaqah merupakan kelompok kelas darisistem
bandongan.Halaqahberartilingkunganmurid,atausekelompoksantri
yangbelajardibawahbimbinganseorangustaddalam satutempat.
Dalam prakteknya,halaqah dikategorikan sebagaidiskusiuntuk
memahamiisikitab,bukan mempertanyakan kemungkinan benar
salahnya apa yang diajarkan oleh kitab. Sejalan dengan itu,
sebagaimanadikemukakanMahmudYunus,
“Halaqahdinilaihanyacocokbagipengembanganintelektual
kelassantriyangcerdas,rajin,sertabersediamengorbankanwaktu
yangbesaruntukbelajar.”71
Dengan adanya sistem pendidikan,diharapkan suatu lembaga
pendidikanmemilikikualitasyangbaik,darisegipengelolaannyadan
jugadarisegipendidikannya.Sistem pendidikantersebutmencakup
tujuan pendidikan,kurikulum,pendidik,peserta didik,lingkungan
pendidikan,alatpendidikan,dansaranaprasarana.
1.TujuanPendidikanIslam
MenurutAbdulRahmanNahlawi,tujuanpendidikanIslam adalah
sebagaiberikut:
a.Pendidikanakaldanrangsanganuntukberpikir,renungan,
danmeditasi.
70Ibid.,h.23.
71MahmudYunus, SejarahPendidikanIslam diIndonesia(Jakarta:Hidakarya
Agung,1979),h.25.
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b.Menumbuhkan kekuatan dan bakat-bakataslipada anak
didik.
c.Menaruh perhatian pada kekuatan generasimuda dan
mendidikmerekasebaik-baiknya.
d.Berusahauntukmenyeimbangkansegalapotensidanbakat
manusia.
Adapun Muhammad Fadhilal-Jamali,mengemukakan tujuan
pendidikanIslam adalah:72
a.Memperkenalkankepadamanusiaakantempatnyadiantara
makhluk-makhluk,dan akan tanggung jawab persoalan
dalam hidupini.
b.Memperkenalkan kepada manusia tentang hubungan-
hubungansosialnyadantanggungjawabnyadalam rangka
suatusistem manusia.
c.Memperkenalkankepadamanusiatentangmakhluk(alam),
dan mengajaknya untuk memahami hikmat (rahasia)
penciptaanya dalam menciptakannya dan memungkinkan
manusiauntukmenggunakannya.
d.Memperkenalkankepadamanusiatentangpenciptaalam ini.
Tujuan pendidikan Islam dalam hasil konferensi
pendidikanIslam seduniaadalah:
TheaimsofMuslim educationisthecreationofthe
goodandrighteousmanwhoworshipAlahinthetruesense
ofthe term.Build up the structure ofthis earthly life
accordingtotheshari’ah(law)andemploysittosubserve
hisfaith.(FirstConferenceonMuslim Education).
72MuhammadFadhilAl-Jamali,FilsafatPendidikanDalam Alquran,terj.Judial
Falasani,Surabaya:BinaIlmu,1996),h.28.
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Tujuan pendidikan Muslim adalah membentuk
manusiayangbaikdanbenarmenjadiyangberbaktikepada
Alah swt dalam pengertian yang sesungguhnya,
membangun struktur kehidupannya didunia inisesuai
denganhukum (syariah)danmenjalanikehidupantersebut
untukmengabdisesuaidengankeimanannya.73
2.Kurikulum
MenurutHasanLanggulung,
“Kurikulum pendidikanIslam meliputiilmu-ilmubahasa
danagama,ilmu-ilmukealaman(natural),dansebagianilmu-
ilmuyangmembantuilmu-ilmuini,seperti:sejarah,geografi,
sastra,syair,nahu,danbalaghah,filsafat,danlogika.Kurikulum
pendidikanIslam bersifatfungsional,tujuannyamengeluarkan
ataumembantumanusiaMuslim,kenalagamadanTuhannya,
berakhlak Alquran,dan juga menghasilkan manusia yang
mengenalkehidupan,sanggupmenikmatikehidupanyangmulia,
dalam masyarakatbebas dan mulia,sanggup memberidan
membina masyarakatitu,mendorong dan mengembangkan
kehidupanmelaluipekerjaantertentuyangdikuasainya.”74
BerikutmateripembelajaranpendidikanIslam :
a.berkenaandenganaspekketuhanandanakhlak
b.berkenaandenganaspekakaldanilmupengetahuan
c.berkenaandenganaspekjasmani
73Ibid.,h.47.
74Hasan Langgulung dalam HaidarPutra Daulay,Pemberdayaan Pendidikan
AgamsIslam (Jakarta:PrenadaMedia,2016),h.49.
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d.berkenaandenganaspekkemasyarakatan
e.berkenaandenganaspekkejiwaan
f.berkenaandenganaspekkeindahan
g.berkenaandenganaspekketerampilan75
3.Pendidik
Dalam konseppendidikanIslam,bahwapendidikutama
danpertamaadalahAlahswt.Alah-lahyangmendidikpara
rasulsejakAdam assampaiMuhammadsaw.76Pendidikjuga
merupakan orang yang mengajar pada suatu lembaga
pendidikan.
Salahsatutugaspendidikyangharusdilaksanakandi
lembaga pendidikan atau pesantren adalah memberikan
pelayanankepadapesertadidikagarmerekamenjadianakdidik
yang selaaras dengan tujuan lembaga pendidikan tersebut.
Melaluibidang pendidikan,pendidik mempengaruhiberbagai
aspekkehidupan,baiksosial,budaya,ekonomi,danlainnya.77
Dalam keseluruhan proses pendidikan,pendidik merupakan
faktor utama.Dalam tugasnya sebagaipendidik,ia juga
memegangberbagaijenisperanyangmautidakmauharus
dilaksanakansebaik-baiknya.Sehubungandenganperanannya
sebagaipendidikdanpembimbingiajugaharus:
75Haidar,Pemberdayaan,h.50.
76Ibid.,h.54.
77OemarHamalik,Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung:Remaja
Rosdakarya,2009),h33.
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a.mengumpulkandatatentangpesertadidikatausantri;
b.mengamatitingkah laku peserta didik (santri)dalam
situasisehari-hari;
c.mengenalparapesertadidik(santri)yangmemerlukan
bantuankhusus;
d.mengadakan pertemuanatau hubungandengan orang
tuapesertadidik)santribaiksecaraindividu maupun
secarakelompok,untukmemperolehsalingpengertian
tentangpendidikananak;
e.bekerjasamadenganmasyarakatdanlembaga-lembaga
lainnyauntukmembantumemecahkanmasalahpeserta
didik(santri);
f. membuatcatatan pribadipeserta didik (santri)serta
menyiapkannyadenganbaik;
g.menyelenggarakanbimbingankelompokatauindividu;
h.bekerja sama dengan petugas-petugas bimbingan
lainnya untuk membanu memecahkan masalah para
pesertadidik(santri);78
i. menyusun program bimbingan sekolah bersama-sama
denganpetugasbimbinganlainnya;
j. menelitikemajuansiswa,baikdisekolah(dalam kelas)
maupundiluarsekolah(asrama,danlain-lain).
Pendidik dalam lembaga pendidikan Islam seperti
78Ibid.,h.34.
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pesantren memiliki banyak julukan, di antaranya adalah
mu’addib, mu’alim, murabbi, ustadz atau ustadzah, dan
sebagainya.
4.Pesertadidik
Adapunyangdimaksudpesertadidikdisiniadalahsiswa
yangsedangmenuntutilmudilembagapendidikanformal,pada
tingkatpendidikandasardanmenengah.79 Pesertadidikdalam
pesantrenmemilikibanyakjulukan,masing-masingpesantren
memilikijulukantersendiridalam penyebutanpesertadidikdi
dalamnya.Diantaranyapenggunaankata‘santri’bagipeserta
didiklaki-lakidan‘santriah’bagipesertadidikperempuandi
Pesantren Modern Muhammadiyah Kwala Madu-Langkat
SumateraUtara,penggunaankata‘santri’bagipesertadidiklaki-
lakidan ‘dyah’bagipeserta didik perempuan diPesantren
Darularafah Raya Sumatera Utara.Namun umumnya yang
digunakandiberbagaipesantrenadalah‘santri’bagipeserta
didiklaki-lakidan‘santriwati’bagipesertadidikperempuan.
5.Lingkunganpendidikan
Lingkungan pendidik terbagi dua, yaitu lingkungan
bersifatfisikdanyangnon-fisik.Lingkunganyangbersifatfisik
adalahkondisisetempat,seperti:cuacadantempatbelajar.
Adapun lingkungan non-fisik adalah lingkungan sosial,
79Ibid.,h.61.
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bagaimanakeadaan sosialmencakup adatistiadat,suasana
dankebiasaanmasyarakat,termasukjugalingkunganrumah
tanggapesertadidik.80
6.Alatpendidikan
Alat pendidikan merupakan suatu hal yang dapat
menunjang terjalinnya proses pendidikan.Alat pendidikan,
meliputi:81
a.Hadiahdanhukuman(rewardandpunishment)
Pemberian hadiah kepada peserta didik (santri)
dilakukan hanya kepada pesertan didik (santri) yang
berprestasidan bertingkah laku baik.Pemberian hadiah
bertujuanuntukterusmemotivasipesertadidik(santri)agar
senantiasa mempertahankan prestasiatau tingkah laku
baiknyadandiharapkanmenjadimotivasikepadaseluruh
teman-temannyauntukmelakukanhalyangsama.
Pemberian hukuman kepada peserta didik (santri)
dilakukanhanyakepadapesertadidik(santri)yangberbuat
salah atau melanggar peraturan yang ada.Pemberian
hukuman tersebuttidaklah harus dilakukan dengan cara
kekerasansepertimemukul,menunjang,danlainnya,tetapi
dapat dilakukan dengan cara yang mendidik, seperti
80Ibid.
81Ibid.,h.63.
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menyuruhpesertadidik(santri)untukmembuatsuatukarya,
bisajadikaryatulisanataukaryalainnya.Selainmemberikan
efek jera,hukuman tersebutdapatmemberikan manfaat
kepadapesertadidik(santri)tersebut.
b.Suruhandanlarangan
Sebelum melakukansuruhandannlarangankepada
peserta didik, hendaknya pendidik terlebih dahulu
memberitahukan atau mensosialisasikan kepada peserta
didikapasajahal-halyangharusdilakukandanapasaja
yangtidakpatutdilakukan.Ketikadidapatipesertadidikyang
tidakmengikutiperaturanmakapendidikberhakmenyuruh
peserta didik tersebutuntuk menaatiperaturan tersebut,
namun jika ada peserta didik yang hendak melanggar
peraturan yang ada,maka pendidik harus berantisipasi
denganmelarangpesertadidiktersebut.
c.Contohteladan
Pesertadidikdiharapkanmenjadicontohteladanbagi
seluruh peserta didiknya. Jika pendidik mencerminkan
akhlak yang baik, maka peserta didik akan
mencontohkannya,sebaliknyajikapendidikmencerminkan
akhlak yang buruk, begitu juga peserta didik akan
mengikutinya.
7.SaranadanPrasarana
Dalam KamusBesarBahasaIndonesia(KBBI),sarana
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merupakan segala sesuatu yang dapatdipakaisebagaialat
dalam mencapaimaksudatautujuandanprasanamerupakan
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses.Sarana dan prasana dalam
pesantren merupakan alat yang dapat menunjang proses
pendidikan.Contoh sarana dalam pesantren adalah masjid,
laboratorium,ruangkelas,dansebagainya.Contohprasarana
dalam pesantrenadalahlahanparkir,pondok-pondokkecil,dan
sebagainya.82
H.Unsur-UnsurPondokPesantren
Unsurdalam pondokpesantrenmerupakansuatuelemenlumrah
yangdimilikiolehpesantrendanmerupakancirikhastersendiriagar
menjadipembedaantarapesantrendenganlembagapendidikanIslam
lainnya.Ada5elemen(unsur)dalam sistem pesantren,diantaranya
yaitu:
1.Kiai
Kiaiadalahtokohsentraldalam satupesantren,majumundurnya
sauatu pesantren ditetntukan oleh wibawa dan karimsa sang kiai.
Menurutasal-usulnya,perkataankiaidalam bahasaJawadipakaiuntuk
tigajenisgejaryangsalingberbeda:
1)Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang
dianggap keramat,umpamanya “kiai garuda kencana”
dipakaiuntuksebutan kereta emas yangada dikeraton
Yogyakarta.
82Ibid
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2)Gelarkehormatanuntukorang-orangtuapadaumumnya.
3)Gelaryangdiberikanolehmasyarakatkepadaseorangahli
agama Islam yang memilikipesantren dan mengajarkan
kitab-kitabIslam klasikkepadasantrinya.83
Bagiorangluar,bisajadimerekamenganggapbahwadunia
pesantrendanduniaitubersifathomogen,hanyasatuwarna.Padahal
jikaditelusurilebihmendalam akandiketahuibahwakiaidanpesantren
memilikicorakkeragaman,baikdarisegimetodologipembelajaran
yangdikembangkandanmadzhabkeagamaanyangdianut.Melihat
kondisipengaruhglobalsaatini,dimanasemuainfornasiapapun
serba instan dan mudah untukdidapatkan,maka dunia pesantren
mulaididirikandandiminatiolehparaorangtua.
Para orang tua mulaiberfikirulang untuk menyekolahkan
anaknyadisekolahumum danlebihmemilihpesantrenataupesantren
modernuntukmenitipkandanmendidikanaknyaagarmenjadianak
yang baik.Pesantren modern mengkombinasikan ilmu agama dan
umum jelasakanmenjadipesaingataualternatifbagisekolah-sekolah
umum,menyekolahkananakdisekolahumum yangbiasa-biasasaja
makaseparuhwaktubelajaranakakanterbuang.84
2.Santri
Santrimerupakansebutanbagiparapesertadidikyangberada
di pondok pesantren. Menurut pengertian yang dipakai dalam
lingkungan pesantren,orang alim baru dipanggilkiaikalau sudah
83HaidarPutraDaulay,SejarahPertumbuhandanPembaruanPendidikanIslam di
Indonesia(Jakarta:Kencana,2009)h.65.
84MarwanSaridjo,Ed.,MerekaBicaraPendidikanIslam :SebuahBungaRampai,
(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2009),h.3-7.
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memilikipesantrenlengkapdengansantri-santrinya.Dengandemikian,
santrimerupakanelemenpentingdalam sebuahlembagapesantren.85
Semakin terkenalseorang kiai,semakin banyak santriyang
datangkepesantrennya.Karenaitu,murid-muridbiasanyatidakdatang
hanyadarikawasansekitaratautetangga,tetapijugadaritempatyang
jauh.Adabeberapapesantrenyangmenarikminatmurid-muriddari
Singapura,Malaysia,Brunaidan Thailand.Murid-murid pesantren
dibagimenjadidua kategori.Yang pertama ialah santrimukim,
sedangkanyangkeduaialahsantrikalong.
Santrimukim adalahmerekayangdatangdarijauhdantinggal
dilingkunganpesantren.Santri-santriyangtinggaluntukwaktuyang
lama di pesantren biasanya menjadi kelompok khusus yang
bertanggungjawabdalam memperhatikanpesantrendanjugadalam
membimbingsertamengajarisantri-santrijuniordalam halpegajaran
buku-bukuIslam dasardanlanjutan.Dipesantrenyang besardan
terkenalbiasanyaterdapatanak-anakkiaidaripesantrenyanglain.
Sedangkan santrikalong ialah mereka yang berasaldarikawasan
sekitarpesantren,dantidaktinggaldipesantren.Merekabiasanya
tinggalbersamaorangtuaataukeluargamerekadanmengikutisecara
penuhkegiatan-kegiatanpesantren.86
3.Pondok(Asrama)
Dalam tradisipesantren,pondokmerupakan asrama tempat
parasantritinggalbersamadanbelajardibawahbimbingankiai.Pada
umumnya kompleks pesantren dikelilingidengan pagar sebagai
85NasaruddinUmar,RethingkingPesantren(Jakarta:ElekMediaKomputindo,
2014),h.12.
86Ibid.
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pembatas yang memisahkan dengan masyarakat umum di
sekelilingnya.Bangunanpondokpadatiappeasntrenberbeda-beda,
baikkualitasmaupunkelengkapannya.Adayangdidirikanatasbiaya
kiainya,ataskegotong-royonganparasantri,dansumbanganwarga
masyarakat,atausumbangandanpemerintah.Tetapidalam tradisi
pesantren ada kesamaan yang umum,yaitu kiaiyang memimpin
pesantrenbiasanyamempunyaikewenangandankekuasaanmutlak
ataspembangunandanpengelolaanpondok.87
4.Masjid
Dalam strukturpesantren,masjidmerupakanunsurdasaryang
harusdimilikipesantrenkarenaiamerupakantempatutamayangideal
untuk mendidik dan melatih para santri,khususnya di dalam
mengerjakantatacaraibadah,pengajarankitab-kitabIslam klasik,dan
kegiatankemasyarakatan.Masjidpesantrenbiasanyadibangundekat
rumahkiaidanberadaditengah-tengahkomplekspesantren.88
5.PengajaranliteraturIslam klasik(kitabkuning)
Kitab-kitab Islam klasik yang lebih populerdengan sebutan
“kitab kuning”.Kitab-kitab iniditulisoleh ulama-ulama Islam pada
zamanpertengahan.Kepintarandankemahiranseorangsantridiukur
darikemampuannyamembaca,sertamen-syarah-kan(menjelaskan)
isikitab-kitab tersebut.Karena sedemikian tinggiposisikitab-kitab
Islam klasik tersebut,maka setiap pesantren selalu mengadakan
pengajian”kitab-kitabkuning”.Kendatipunsaatsekarangtelahbanyak
pesantrenyangmemasukkanpelajaranumum,namunpenyajiankitab-
87LihatSamsulNizar,SejarahSosialdanDinamikaIntelektual:PendidikanIslam
diNusantara(Jakarta:KencanaPrenadaMediaGrup,2013),h.92.
88Ibid.,h,93.
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kitabklasiktetapdiadakan.Kitab-kitabklasikyangdiajarkandapat
digolongkanpada8kelompok:Nahu/Shorof,Fikih,UshulFikih,Hadis,
Tafsir,Tauhid,Tasawuf,danEtika,sertacabang-cabangilmulainnya
sepertiTarikhdanBalaghah.89
I. Pola-PolaPondokPesantren
Pola-polapondokpesantrenmerupakanpembagianpesantren
berdasarkanjenis-jeninya.Pola-polapondokpesantrendapatdibagi
berdasarkankurikulum danbangunanfisikpesantren.HaidarPutra
Daulaymembagipolapesantrenberdasarkankurikulumnyamenjadi
limapolayaitu:90
PolaI,materipelajaranyangdikemukakandipesantrenadalah
matapelajaranagamayangbersumberdarikitab-kitabklasik.Metode
penyampaiannyaadalahwetonandansorogan,tidakmemakaisistem
klasikal.Santridinilaidandiukurberdasarkankitabyangmerekabaca.
Mata pelajaran umum tidak diajarkan,tidak mementingkan ijazah
sebagaialatuntukmencarikerja.Yangpalingdipentingkanadalah
pendalamanilmu-ilmuagamasemata-matamelaluikitab-kitabklasik.91
PolaI,polainihampirsamadenganpolaIdiatas,hanyasaja
padapolaIprosesbelajarmengajardilaksanakansecaraklasikaldan
non-klasikal, juga dididikkan keterampilan dan pendidikan
berorganisasi.Pada tingkattertentu diberikan sedikitpengetahuan
umum.Santridibagijenjangpendidikanmulaidaritingkatibtidaiyah,
tsanawiyah, aliyah. Metode: wetonan, sorogan, hafalan, dan
musyawarah.92
PolaII,padapolainimateripelajarantelahdilengkapidengan
matapelajaranumum,danditambahpuladenganmemberikananeka
macam pendidikan lainnya, seperti keterampilan, kepramukaan,
89ZamakhsyariDhofierdalam HaidarPutraDaulay,SejarahPertumbuhandan
PembaruanPendidikanIslam diIndonesia(Jakarta:Kencana,2009)h.64.
90HaidarPutraDaulay,PendidikanIslam dalam Sistem PendidikanNasionaldi
Indonesia,Cet.IV(Jakarta:PrenadaMediaGroup,2014),h.24-25.
91Ibid.
92Ibid.
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olahraga,keseniandanpendidikanberorganisasi,dansebagiantelah
melaksanakanprogram pengembanganmasyarakat.93
PolaIV,polainimenitikberatkanpelajaranketerampilanperan
disamping pelajaran agama.Keterampilan ditujukan untuk bekal
kehidupan bagiseorang santrisetelah tama daripesantren ini.
Keterampilan yang diajarkan adalah pertanian,pertukangan,dan
peternakan.94
PolaV,padapolainimateriyangdiajarkandipesantrenadalah
sebagaiberikut:
a.Pengajarankitab-kitabklasik.
b.Madrasah, di pesantren diadakan pendidikan model
madrasah,selainmengajarkanmatapelajaranagama,juga
mengajarkan mata pelajaran umum.Kurikulum madrasah
pondokdapatdibagikepadaduabagian,pertama,kurikulum
yang dibuatoleh pondok sendiri,dan kedua,kurikulum
pemerintahdenganmemodifikasimateripelajaranagama.
c.Keterampilanjugadiajarkanberbagaikegiatanketerampilan.
d.Sekolah umum,dipesantren dilengkapidengan sekolah
umum. Sekolah umumyang adadi pesantren, materi
pelajaranumum seluruhnyaberpedomankepadakurikulum
DepartemenPendidikanNasional.Adapunmateripelajaran
agama disusun oleh pondok sendiri.Diluarkurikulum
pendidikanagamayangdiajarkandisekolah,padawaktu-
waktu yang sudah terjadwalsantrimenerima pendidikan
agamalewatmembacakitab-kitabklasik.
e.Perguruantinggi,padabeberapapesantrenyangtergolong
pesantrenbesartelahmembukauniversitasatauperguruan
tinggi.95
Sedangkanpembagianpolapesantrenberdasarkanbangunan
93Ibid.
94Ibid.
95HaidarPutraDaulay,PendidikanIslam dalam Sistem PendidikanNasionaldi
Indonesia,Cet.IV(Jakarta:KencanaPrenadamediaGroup,2014),h.24-25.
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fisik,Prasodjomempolakannyamenjadilimapolayaitu:96
PolaI Keterangan
 Masjid
 Rumahkiai
Pesantren ini masih bersifat
sederhana, di mana kiai
menggunakan masjid atau
rumahnya sendiri untuk tempat
mengajar.Dalam pola inisantri
hanyadatangdaridaerahpesantren
itu sendiri,namun mereka telah
mempelajari ilmu agama secara
kontinu dan sistematis. metode
pengajaran:wetonandansorogan.
PolaI Keterangan
 Masjid
 Rumahkiai
 Pondok
Dalam pola ini,pesantren telah
memilikipondokatauasramayang
disediakan bagipara santriyang
datang dari daerah. Metode
pengajaran:wetonandansorogan
PolaII Keterangan
 Masjid
 Rumahkiai
 Pondok
Pesantreninitelahmemakaisistem
klasikal, di mana santri yang
mondok mendapatpendidikan di
madrasah. Ada kalanya murid
madrasahdatangdaridaerahsekiat
96SudjokoPrasodjo(Ed),ProfilPesantren(Jakarta:LP3ES,1982),h.83-84.
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 Madrasah pesantren itu sendiri.Disamping
sistem klasikal juga pengajaran
sistem wetonandilakukanjugaoleh
kiai.
PolaIV Keterangan
 Masjid
 Rumahkiai
 Pondok
 Madrasah
 TempatKeterampilan
Dalam polaini,disampingmemiliki
madrasah juga memilikitempat-
tempat keterampilan. Misalnya:
peternakan, pertanian, kerajinan
rakyat, toko koperasi, dan
sebagainya.
PolaV Keterangan
 Masjid
 Rumahkiai
 Pondok
 Madrasah
 TempatKeterampilan
 Universitas
 GedungPertemuan
 TempatOlahraga
 SekolahUmum
Dalam pola ini,pesantren yang
sudah berkembang dan bisa
digolongkan dalam pesantren
mandiri.Pesantrensepertiinitelah
memiliki: perpustakaan, dapur
umum, ruang makan, kantor
administrasi, toko, rumah
penginapantamu,ruangoperation
room ,dansebagainya.Disamping
itu,pesantren inimengelola SMP,
SMA,dankejuruanlainnya.
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J.KajianyangRelevan
Berdasarkankajianpustakayangtelahdilakukanolehpenulis,maka
terdapatbeberapa penelitian terdahulu yang sangatrelevan dengan
penelitianyangakandilaksanakandalam penelitianini,antaralainsebagai
berikut:
1.StudiyangdilakukanolehMuhammadFaqihNursyamsu,alumni
MagisterPascasarjana Universitas Islam NegeriMaulana Malik
Ibrahim Malang(Tesistahun2016denganjudulDinamikaSistem
PendidikandiPondokPesantrendalam MenghadapiEraGlobalisasi
(StudiMultikasusPondokPesantrenDarulHudaMayakPonorogo
danPondokPesantrenThoriqulHudaCekokPonorogo).“Tujuan
penelitian iniadalah (1)untuk menganalisis klasifikasisistem
pondokpesantrenyangditerapkanPondokPesantrenDarulHuda
Mayak Ponorogo dan Pondok Pesantren ThariqulHuda Cekok
Ponorogo dalam menghadapi era globalisasi, (2) untuk
mendeskripsikanbentuk-bentukdinamikasistem pendidikanyang
dilaksanakandiditerapkanPondokPesantrenDarulHudaMayak
PonorogodanPondokPesantrenThariqulHudaCekokPonorogo
dalam menghadapieraglobalisasi,(3)untukmenganalisistujuan
sistem pendidikanyangdilaksanakandiPondokPesantrenDarul
HudaMayakPonorogodanPondokPesantrenThariqulHudaCekok
Ponorogo dalam menghadapi era globalisasi. Penelitian ini
menggunakanpendekatankualitatif”.97
97MuhammadFaqihNursyamsu,TesisMagister“DinamikaSistem Pendidikandi
Pondok Pesantren dalam MenghadapiEra Globalisasi(StudiMultikasus Pondok
67
2.StudiyangdilakukanolehDadanMutaqien,dalam jurnalJPIFIAI
(1999) dengan judul: “Sistem Pendidikan Pondok Pesantren
(SebuahAlternatifMengtasiKegagalanSistem PendidikanBarat”.
“Beliau mengemukkan bahwa pendidikan dipondok pesantren
sangat mendukung dalam proses pembangunan sumberdaya
manusia, baik secara individual maupun masyarakat pada
umumnya.Sistem pendidikan pondokpesantren memungkinkan
untuk selalu berkembang di tengah-tengah kehidupan
masyarakatsejalandengandinamikamasyarakatitusendiri.Santri
alumnipondok pesantren daritahun ke tahun terus mengalir,
mereka kembalike kampung halaman masing-masing untuk
mendirikanlembagapendidikanbaikdikampungnyaatauditempat
lain,bahkan lembaga yang dirintisnya lambatlaun ada yang
menjadipondokpesantrenyangjugasekaligusbertindaksebagai
panutan dan pembimbing bagi kehidupan dan kemajuan
masyarakatsekitarnya”.98
PesantrenDarulHudaMayakPonorogodanPondokPesantrenThoriqulHudaCekok
Ponorogo)”,(Malang:UINMaulanaMalikIbrahim,2016),h.X.
98DadanMutaqien,“Sistem PendidikanPondokPesantren(SebuahAlternatif
MengtasiKegagalanSistem PendidikanBarat)dalam jurnalJPIFIAIJurusanTarbiyah
Vol.V,No.TahunIVAgustus1999.
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BABII
METODOLOGIPENELITIAN
A.JenisdanPendekatanPenelitian
Jenispenelitianiniadalahkualitatifdeskriptifatauseringdikenal
dengannamapostpositivistik,artisticdaninterpretativeresearch.99 Dalam
konteks penelitian ini metode kualitatif yang digunakan berusaha
99Abuddin Nata,Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner
(Jakarta:RajawaliPers,2010),h.350.
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mendeskripsikandatayangdiperolehdarilapangansecaragamblangdan
lebihbersifatnaturalsehinggametodeinicukupefektifuntukmeneliti
bagaimanaprosesdanpenerapansuatukejadianberlangsung.
Untukdapatmelihatfenomenayangterjadidilapangan,dalam hal
iniadalahSistem PendidikandiPesantrenAl-HamidiyahSeiSionggoton,
makaperlumelihatberbagaifenomenadanperistiwasecaraalamidi
lapangan.Selanjutnyaperistiwademiperistiwatersebutdihimpunmenjadi
sebuahdatayangkemudiandianalisisdandisimpulkan.Iniahmengapa
metodepenelitiankualitatifdisebutjugasebagaipenelitiannaturalistik
karena penelitian inidilakukan pada kondisiyang alamiah (natural
setting).100
Penelitiankualitatifmenghasilkandeskripsi/uraianberupakata-kata
tertulisataulisandariperilakuparaaktoryangdapatdiamatidalam satu
situasisosial.101 Aktoryang dimaksud adalah pelaku utama dalam
penelitian serta orang-orang yang dapatmemberikan informasiyang
berhubungandenganobjekyangditeliti,atauyanglebihakrabdisebut
denganinformanpenelitian.Informasipenelitiandapatdigalilangsung
berdasarkanhasildarilisandanpengakuaninforman,informasidapatjuga
diperolehdaripengamatanprosesyangsesungguhnyaterjadidilapangan
dalam kurunwaktutertentu.
Selanjutnyametodepenelitiankualitatifdengananalisisdeskriptif
inibiasanya dilaksanakan tanpa hipotesis yang ketat.Adakalanya
menggunakan hipotesis tetapibukan diujisecara statistik.102 Analisis
100Sugiyono,MetodePenelitianKualitatif,KualitatifdanR&G(Bandung:Alfabeta,
2012),h.8.
101LexyJ.Moleong,MetodologiPenelitian Kualitatif(Bandung:Remaja Rosda
Karya,2007),h.4.
102Masri Singarimbun dan Sofian Efendi,Metode Penelitian Survey
(Yogyakarta:LP3S,1982),h.3.
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deskriptifdilakukanuntukmemberikangambaransecarasistematisdan
akurat mengenaifakta yang terjadidilapangan. Penelitisebagai
instrument kunci sepenuhnya dalam penelitian kualitatif, peneliti
menyusundanmengajukanpertanyaanyangberkaitandenganpenelitian,
melakukanobservasidilapangansertamengutipdata-datadarisumber
tertulisdantidaktertulis.Setelahmemperolehinformasiyangdianggap
cukup,kemudiandianalisissecarainduktifdengancaramengorganisir,
mengurutkan dan menguraikan sehingga dapatditemukan tema dan
hipotesiskerjaberbasisdata.
B.LokasidanWaktuPenelitian
Sebagaimana judulyang telah ditetapkan pada latarbelakang
masalah diatas, maka penelitian iniakan dilaksanakan diPondok
Pesantren Al-Hamidiyah Sei Sionggoton Kecamatan Simangambat
KabupatenPadangLawasUtara.Penelitianinidilaksanakansejaktanggal
yang ditetapkan sampaiditemukannya secara lengkap dan dapat
dipertanggungjawabkandenganmenggunakanprinsip-prinsipilmiahdan
membutuhkanwaktukurang lebihempatbulan.Prosedurpenelitianini
meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, analisis data, dan
penyusunan laporan penelitian. Berikut peneliti cantumkan alokasi
penelitianini,yaitu:
Tabel3.1JadwalPenelitian
No JenisKegiatan
Tahun2019
Feb Mar Apr Mei Juni Juli
1. Pengajuan
judul
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2.
Penyusunan
proposal
3.
Bimbingan
Proposal
4.
Pengumpulan
data
5. Analisisdata
6.
Laporan
penelitian
C.InformanPenelitian
Informanpenelitianmerupakansekumpulanorangyangbertugas
sebagai pemberi informasi dan data-data yang berkaitan dengan
penelitian ini,yang secaratidaklangsung informan berfungsisebagai
narasumberyangakanditanyalangsungolehpeneliti.Setelahitu,seluruh
informasidan data-data yang didapatakan dianalisissehingga dapat
menarikbeberapa kesimpulan.Adapun yang menjadiinforman dalam
penelitianiniadalahsebagaiberikut:
1.Pendiri/yayasanpesantrenPondokPesantrenAl-Hamidiyah
2.KepalaMadrasahMTsdanMASwastaAl-HamidiyahSionggoton
3.UstadzdanUstadzahyangbertugas.
4.Beberapaorangsantriyangdapatmemberikaninformasitambahan
untukmelengkapidata-datayangdibutuhkan.
D.SumberData
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1.DataPrimer
Sumberdataprimerdalam penelitianiniadalahinformasi
langsung(wawancara)darisantri/santriwatiPondokPesantrenAl-
HamidiyahKabupatenPadangLawasUtara.Sebagaidataprimer
tambahan,penelitijugamewawancaraiguru-gurudanpegawaiserta
kepalaMadrasah.
2.DataSekunder
Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalahpadapencariandatakepadapihak-pihaklainatausumber
lainyangterlibatdalam pencarianinformasidalam penelitianini,
misalnya dokumen dan keterangan diluarinforman yang telah
ditetapkan.
E.InstrumenPengumpulanData
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatifini
dilakukan dengan berbagaimacam,diantaranya adalah teknik
observasi,wawancara,dandokumentasi.
a.Observasi
SuharsimiArikuntoberpendapatbahwaobservasiataudisebut
jugapengamatanmeliputikegiatanpemusatanperhatianterhadap
suatu objek dengan menggunakan segala indra.103 Menurut
pendapatlain,observasiadalahteknikpengumpulandata,dimana
peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
103SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek(Jakarta:
RinekaCipta,2002),h.158.
73
dilakukan.104Observasidigunakan untuk menemukan data dan
informasidarigejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa)
secarasistematisdandidasarkanpadatujuanpenyelidikanyang
telahdirumuskan.105 Observasiyangpenelitilakukanadalahuntuk
mengamatiberbagaifenomenapadaMTsSwastaAl-Hamidiyah
Sionggoton.
b.Wawancara
Wawancaraadalahusahamengumpulkandatadenganmengajukan
sejumlahpertanyaansecaralisan,untukdijawabsecaralisanpulayaitu
dengancarakontaklangsungataudengantatapmuka.106
Wawancaramerupakanprosestanyajawabsecaralangsung(tatap
muka)atautidaklangsungantarapenelitidengannarasumberuntuk
memperolehketerangandenganmenggunakanalatyangdinamakan
interview guide(panduanwawancara).107 Pedomanwawancarayang
penelitigunakan dalam penelitian iniadalah adalah wawancara
terpimpin atau wawancara terstruktur. Wawancara jenis ini
menggunakan beberapa pertanyaan yang telah disiapakan
sebelumnya  dan wawancara bebas yaitu wawancara yang
pertanyaannyatidakdipersiapkan terlebihdahulu,dengan katalain
wawancara initerjadispontan bergantung dengan keadaan ketika
kegiatanwawancaraberlangsung.Melaluiwawancarapenelitidapat
memperolehketeranganyanglebihrincidarisebuahfaktadanlain-lain.
104Riduwan, MetodeRiset,(Jakarta:RinekaCipta,2004),h.104.
105Mahmud,MetodePenelitianPendidikan(Bandung:CVPustakaSetia,2011),h
168.
106HadariNawawi,MetodePenelitianSosial(UGM Press,1987),h.94.
107Moh.Nazir,MetodePenelitian,(Bogor:GhaliaIndonesia,2009),h.193-200.
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c. Dokumentasi
Dokumenadalahcatatantertulisyangisinyamerupakanpernyataan
tertulis,disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan
pengujian suatu peristiwa,dan berguna bagisumberdata,bukti,
informasikealamiahan yang sukardiperoleh atau ditemukan dan
membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan-
pengetahuan terhadap sesuatu yang diteliti.108 Dokumentasi
merupakan pengumpulan data berupa dokumen. Peneliti
menggunakanteknikiniuntukmemperolehdata-datayangberkaitan
MTs dan MA Swasta Al-Hamidiyah Sionggotonmengenaisistem
pendidikannya.
F.TeknikAnalisisData
Analisadatadapatdiartikandengansebagairangkaianproses
memeriksa,ataupengorganisasiandata-datayangtelahterkumpulke
dalam suatupolayangdiakhiridengansebuahhipotesa.Analisadata
dalam penelitiankualitatifberlangsungselamaprosespengumpulan
data,baikmelaluiwawancara,dokumentasidanobservasi.
Adapunanalisadatayangdigunakandalam penelitianiniadalah
analisadatamodelMilesdanHubermanyangterdiridaritigajalur
kegiatanyangterjadisecarabersamaanyaitu:reduksidata,penyajian
datadankesimpulan/verifikasi.109
108Sedarmayantidan Syaripudin Hidayat,MetodologiPenelitian,(Bandung:
Mandar,2002),h.86.
109UlberSilalahi,MetodePenelitianSosial(Bandung:RefikaAditama,2010),h.
339.
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1.ReduksiData
Reduksidata dilakukan dengan cara pemilihan dan
pemusatan perhatian transformasidata yang munculdari
catatan-catatan tertulis dilapangan.Reduksidata berfungsi
untukmemudahkanpenyimpulandatayangtelahdidapatdari
lapangan. Reduksi data dapat dilakukan dengan cara
menganalisis seluruh catatan lengkap yang didapatdengan
lugas,teliti,dancermat,kemudianmenyisihkandatalapangan
yang tidak ada relevansinya dengan fokus penelitian agar
hasilnyamenjaditepatdanterpercaya.
Penelitiakanmelakukanrangkumandanmengambildata
pokok yang diambildariinformasiseputarMTs Swasta Al-
Hamidiyah Sionggoton,kemudian membuat kategoriyang
berdasarkan kebijakan Yayasan dan Kepala Madrasah di
pesantrensehinggaapabiladitemukandatayangdianggaptidak
penting,makapenulisakanmembuangdatatersebut,dengan
kata lain,reduksidata berartihanya memfokuskan pada
pengambilandatayangdianggaprelevandenganpenelitianini.
2.PenyajianData
Penyajiandatamerupakanpenyajiansekumpulandata
atauinformasiyangmemberikemungkinanadanyapenarikan
kesimpulan-kesimpulan dan pengambilan tindakan terhadap
data yang telah diperoleh.Penyajian data berfungsiuntuk
memahamidanmengantisipasikejadianyangadadalam ruang
lingkuppenelitian.Penyajiandatadilakukansetelahreduksidata.
Padapenyajiandata,penelitiakanmelakukanpemetaandan
pengurutan dalam mengambilkeputusan untuk menentukan
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sebuah kebijakan dari MTs Swasta Al-Hamidiyah
SionggotonKabupatenPadangLawasUtara.
3.PenarikanKesimpulan
Penarikankesimpulanmerupakankegiatananalisisyang
terakhir, kesimpulan awal mula-mula belum jelas, tetapi
kemudian meningkat menjadi lebih terperinci, sedangkan
kesimpulan-kesimpulan akhirakan munculsetelah penelitian
atau pengumpulan data berakhirdilaksanakan peneliti,dan
bergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan
lapangan,pengkodeannyadankecakapanpeneliti.110
Pada penarikan kesimpulan,penelitiakan memproses
dan menganalisis seluruh hasilobservasi,wawancara,dan
dokumensehinggamenjadidatayangdapatdisajikankemudian
diakhiridenganpembuatansuatusimpulanpenelitian.Simpulan
yangpadaawalnyamasihterikat,kemudianakanmeningkat
menjadirincian yang mendalam dengan bertambahnya data
sehinggasimpulanmerupakansuatuwujudyangutuh.
Dariuraian diatas dapatdiambilkesimpulan bahwa
analisadatainimerupakanupayayangberlanjut,berulangdan
terus menerus sampaipenelitian selesai,baik reduksidata,
penyajiandata,dankesimpulan.Sesuaidenganuraiantersebut,
makayangmenjadikesimpulanpenelitianpastinyaadalahdata,
informasi,tulisandanfenomenapadasubjekyangterkaitdalam
Al-HamidiyahSionggotonKabupatenPadangLawasUtara.
G.TeknikPenjaminKeabsahanData
110MathewB.MilesdanA.MichaelHuberman,AnalisaDataKualitatif(Jakarta:UI
-Press,1992),h.16-17.
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Teknikpenjaminankeabsahandatadilakukanapabiladata-data
yangdiperlukantelahterkumpuldariberbagaisumber,halinidilakukan
untukmenjaminkeabsahandata-datayangdiperolehataudatabersifat
valid.Adapunteknikpenjaminankeabsahandatayangpenelitigunakan
adalahsebagaiberikut:
1.Perpanjangankeikutsertaan
Keikusertaan peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan data.Keikutsertaan tidak dilakukan dalam waktu
singkat,tetapimemerlukanperpanjanganpadalatarpenelitian.111
Dalam halinipenelitiakanseringberadadilokasipenelitianuntuk
mengamatiberbagaifenomena,denganmaksuduntukmendapat
informasiyanglebihbanyakdanakurat.
2.Triangulasi
Triangulasiadalahsesuatudiluardatayangditelitiuntuk
pengecekan dan perbandingan.112 Triangulasimerupakan teknik
penjamin keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu
yanglaindiluardatagunakeperluanpengecekanterhadapdata
yangtelahdikumpulkan.Moleongberpendapatbahwapenelitian
yangmenggunakantekniktriangulasiartinyamembandingkanatau
mengecek kembaliderajatkepercayaan suatu informasiyang
diperolehmelaluiwaktudanalatyangberbedayaitudengan:
1) melakukanperbandinganantaradatahasilpengamatandengan
data hasilwawancara informan penelitian diPesantren Al-
HamidiyahSeiSionggoton.
2) melakukan perbandingan antara data hasildokumen yang
berkaitandengandatahasilwawancarainformanpenelitiandi
111Tohirin,MetodePenelitianKualitatifdalam PendidikandanKonseling(Jakarta:
RajagrafindoPersada,2012),h.72.
112NusaPutra,ResearchdanDevelopmentPenelitiandanPengembangan:Suatu
Pengantar(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2011),h.191
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PesantrenAl-HamidiyahSeiSionggoton.
3) melakukan perbandingan antara perspektifindividu dengan
perspektifkelompok.
Maka dari itu, peneliti menggunakan triangulasi untuk
mengecekkebenarandata-datayangtelahdiperoleh,agartidakada
datayangbertolakbelakang.
Melaluiteoritriangulasitersebutdiharapkan bahwa data
yang diperoleh akan bersifat valid dan dapat
dipertanggungjawabkansecarailmiahkarenadatapenelitiantelah
diperolehsecaraberulang-ulangdariberbagaisumberdanwaktu
penelitianyangberbeda.
BABIV
HASILPENELITIAN
A.TemuanUmum
KabupatenPadangLawasUtaramemilikisumberdayamanusia
yang didukung pendidikan agama Islam sehingga diharapkan
masyarakatrelatifmemahamiagamaIslam.DataKeagamaanKantor
DepartemenAgamaKabupatenTapanuliSelatanmenunjukkanbahwa
jumlah lembaga pendidikan agama Islam sangat signifikan di
KabupatenPadangLawasUtara.
Lembaga pendidikan agama Islam yang berada dibawah
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naunganDepartemenAgamaterdiridariMadrasahDiniyahAwaliyah,
Taman Pendidikan Alquran,RaudhatulAthfal,Madrasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah,Madrasah Aliyah,dan Pondok Pesantren.
BerdasarkanhasilrekapdatayangditemukandiKantorDepartemen
Agama Kabupaten TapanuliSelatan ditemukan bahwa Madrasah
DiniyahAwaliyahsebanyak66lembaga,TamanPendidikanAlquran
sebanyak 89 lembaga,Raudhatul Athfal sebanyak 4 lembaga,
Madrasah Ibtidaiyah Negeri sebanyak 19 lembaga, Madrasah
Tsanawiyah Negerisebanyak41 lembaga,Madrasah Aliyah Negeri
sebanyak31lembagadanPondokPesantrensebanyak40lembaga.
Rekapitulasidata KantorDepartemen Agama Kabupaten Padang
Lawas Utara memperlihatkan bahwa antusias masyarakat
memasukkananaknyamenimbailmupengetahuanberbasisagama
menunjukkanangkayangsignifikan.Begitujugaminatmasyarakat
untukmengikutipendidikandipondokpesantrenmasihsangatkuat.
BerikutrinciandatapondokpesantrenDepartemenAgamatahun2019:
Tabel.1
DataPondokPesantrendiKabupatenPadangLawasUtara
No. NamaPesantren Tahun
Berdiri
JumlahSantri Jumlah
GuruLk Pr Jumlah
60
80
1 Sahbuddin Aek
Nauli
2005 100 120 220 20
2 SyekhAhmadDaud 1986 269 359 628 29
3 Baiturrahman
ParauSorat
1987 437 280 717 25
4 Darul 'Ulum
Nabundong
1925 256 179 435 18
5 RoudatulJannah 1997 79 98 177 17
6 TPIBalakka 1960 95 176 271 20
7 Islamiyah Tanjung
UbarHasanNauli
1957 180 198 378 18
8 Al-Muktariyah
Nagasaribu
2005 86 90 176 18
9 UtamaNagasaribu 1961 151 180 331 27
10 Islamiyah Pintu
padang
1930 122 127 249 25
11 TPIPurbasinomba 1969 66 76 142 16
12 Islamiyah Padang
Garugur
1942 84 95 179 20
13 Al-Yusufiyah
Simaninggir
1925 89 46 135 18
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14 PurbganalSosopan 1950 154 181 335 24
15 Darussalam
KampungBanjir
1991 155 187 342 19
16 Darussalam
Siunggam Jae
1992 83 99 182 26
17 Islamiyah
Napabarbaran
1972 133 176 309 28
18 Darul Huffadh
KampungBanjir
2003 93 97 190 18
19 Islamiyah Gunung
Raya
1958 200 300 500 18
20 H. Ibrohim
Gumarupu
2002 88 62 150 24
21 Al-Bahriyah
Gumarupu
1961 134 158 292 25
22 MukhtariyahSungai
Dua
1932 187 192 379 23
23 ThoiyibahIslamiyah
HutaRaja
1971 243 275 518 30
24 Darussalam
Parmeraan
1984 430 454 884 22
25 Al-Hasymiyah 1971 195 293 488 36
82
Sipaho
26 Al-AminSipaho 1998 100 152 252 17
27 Al-Aminatul
Hidriyah
1993 375 390 765 34
28 Al-Yunusiyah 1961 198 295 493 45
29 NurulHudaHiteurat 1967 104 212 316 18
30 Al-Alawiyah 2005 115 97 212 20
31 Islamiyah
Babussalam
RodangBaru
2001 86 95 181 23
32 IhyaulUlum Dolok
Sigoppulon
2005 116 120 236 22
33 Al-Mutaqin
Sosopan
1984 97 184 281 34
34 NurulIman Purba
Bangun
2000 95 125 220 28
35 NurulHidayah 1998 160 210 370 16
36 Al-ImronMartujuan 1999 77 93 170 25
37 Al-Hamidiyah
Sionggoton
1972 129 152 281 21
38 Gunung Silayang- 2006 73 168 241 16
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Layang
39 Al-Muktariyah
Nagasaribu
2005 123 126 249 25
40 Islamiyah Padang
Bujur
2007 93 117 210 17
Jumlah 6.050 7.034 13.084 907
ObjekpenelitianiniadalahPesantrenAl-HamidiyahSionggoton.
YayasanPondokPesantrenAl-HamidiyahyangberadadiDesaJanji
Matogu,KecamatanSimangambat,KabupatenPadangLawasUtara,
ProvinsiSumateraUtara.Untukmelihatlebihjelasgambaranumum
darilokasipenelitianini,berikutakandiuraikandenganjelasdibawah
ini.
1.SejarahPondokPesantrenAl-HamidiyahSionggoton.
PesantreniniberadadiJl.BesarPasarLangkimat,DesaJanji
Matogu,Kabupaten Padang LawasUtaraProvinsiSumatera Utara.
Pesantreninimendidikdualembagapendidikan,yaituMTsSwastaAl-
Hamidiyah Sionggoton dan MA Swasta Al-Hamidiyah
Sionggoton.PesantreninididirikanpertamakaliolehAlm.AbdulHamid
Siregarpadatahun1972,kemudianpesantreninidiresmikanpada
tahun1973.Alm.AbdulHamidSiregarmerupakanseorangustadyang
lahirdiDesaSiolip,padatanggal15September1945.Motivasibeliau
mendirikanpesantreninikarenabeliaumelihatkondisimasyarakat
saatitumasihkurangmengertidalam menjalankansyariatagama
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Islam.Selainitu,beliaujugamelihatsaatitusudahadabeberapa
pesantrenyangdibangun,yangmasihdalam satuprovinsiSumatera
Utara namun tidak jauh dariKabupaten Padang Lawas Utara,di
antaranyayaituPesantrenPurbaMusthafawiyahyangdidirikanpada
tahun1912danPesantrenAl-Mukhtariyahyangdidirikanpadatahun
1932.Melihathalini,maka semakin besarpula niatbeliau untuk
mendirikansebuahpesantrendiDesaJanjiMatogu.
NamaPesantrenAl-HamidiyahSionggotonsendiridiambildari
namabeliau,yaitu“AbdulHamid”menjadi“Al-Hamidiyah”,sedangkan
kata“Sionggoton”merupakannamasalahsatusungaiyangberadadi
dekatDesaJanjiMatogutersebut.
Padamasaawal,tepatnyapadatahun1973,Ust.AbdulHamid
Siregarmerupakanseorangpendiridansatu-satunyagurupadasaat
itu.Padamasatersebutiahanyamemiliki2(dua)orangsantrisaja
yangmanakeduasantritersebutsangatinginmendalamiilmuagama.
Padatahunitujuga,keduasantritersebuttinggaldikediamanUst.
AbdulHamidSiregar,karenasaatitupesantrenbelum memilikiasrama
untukparasantridanmengingatsaatitulistrikbelum masukkedaerah
tersebutsehinggasulitrasanyauntuktinggalberjauhandarikediaman
Ust.AbdulHamidSiregar.
PesantrenAl-HamidiyahSionggotoninipunmasihtetapberdiri
dantetapeksissampaisekarangwalauusianyasudahmenginjak47
tahun lamanya.Jika kita kilasbalik,semula pesantren inihanya
memiliki2orangsantrisaja,namunsaatini,yaitupadaTahunAjaran
2019/2020,jumlah santridan santriyah diPesantren Al-Hamidiyah
Sionggotonmencapai291orangyangterdirisantridansantriahMTsAl
-HamidiyahSionggotondanMAAl-HamidiyahSionggoton.
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Seiring berjalannya waktu,tujuan selanjutnya pesantren ini
adalahuntukmelahirkanulamayangahlidalam bidangIlmuAgama
Islam.Namun dalam perkembangannya tidakhanya ilmu Agama
yangdiberikantetapijugailmu-ilmulainnyasepertiSosial,Ekonomi
danEksakta,sehinggaparaalumninyadapatmelanjutkanstudinyake
PerguruanTinggiUmum (UI,USU,UGM,IPB,UNIMED,UNPAD,dl)
disampingitutentusajakePerguruanTinggiAgama(STAI,IAIN,dan
UIN).
2.VisidanMisiPondokPesantrenAl-HamidiyahSionggoton
a.Visi
TerwujudnyamadrasahyangUnggul,Cerdas,Terampil,Beriman,
danBertakwakepadaAlahswt.
b.Misi
1)Meningkatkankompetensiguru
2)Menciptakansuasanabelajaryangmendorongterwujudnya
kompetensisiswa
3)MengefektifkanpenerapanBerbasisMadrasah(MBM)
4)MembudayakanlingkunganyangIslami,nyaman,indah,dan
sehat.
B.TemuanKhusus
1.Sistem PendidikanPondokPesantrenAl-HamidiyahSionggoton
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KabupatenPadangLawasUtara
Yayasan Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton
memiliki dua lembaga pendidikan, yaitu MTs Swasta Al-
HamidiyahSionggotondanMASwastaAl-HamidiyahSionggoton.
Masing-masing lembaga pendidikan tersebutmemilikisistem
pendidikanyangakandijelaskansebagaiberikut:
1)MTsSwastaAl-HamidiyahSionggoton
Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan
komponenpendidikanyangsalingterkaitsecaraterpaduuntuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Pada hakikatnya
pendidikanmerupakansuatuhaksetiapindividuanakbangsa
untuk dapatmenikmatinya.Pendidikan merupakan usaha
sadar yang dilakukan oleh manusia agar dapat
mengembangkanpotensidirinyamelaluiprosespembelajaran
sebagaimana yang tertuang dalam UUD 1945 pasal31.
SebagaikonsekuensidaribunyiUU“mencerdaskankehidupan
bangsa”, maka seluruh komponen bangsa baik orang
tua,masyarakatmaupunpemerintahmemilikitanggungjawab
untuk mewujudkannya.Menurut UU no.2 thn 1989 yang
ditetapkanpada27-03-1989BABIpasal1Sistem Pendidikan
Nasional:Suatukeseluruhanyangterpadudarisemuasatuan
dankegiatanpendidikanyangberkaitanuntukmengusahakan
tercapainyatujuanpendidikannasional.UUNo.20tahun2003,
Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin
pemerataankesempatanpendidikan,peningkatanmutuserta
relevasi dan efesiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapitantangan sesuaidengan tuntutan perubahan
kehidupanlokal,nasional,danglobalsehinggaperludilakukan
pembaharuan pendidikan secara terencana,terarah dan
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berkesinambungan.
Adabeberapakomponen-komponensistem pendidikan,
yaitu:
a.TujuanPendidikan
b.Pendidik
c.PesertaDidik
d.Kurikulum
e.SaranadanPrasarana
Berikutadalahkomponen-komponensistem pendidikan
diMTsSwastaAl-HamidiyahSionggoton.
a.TujuanPendidikan
Tujuan pendidikan MTs Swasta Al-Hamidiyah
Sionggoton adalah mewujudkan madrasah yang unggul,
cerdas,terampil,beriman,danbertakwakepadaAlahswt.
b.Pendidik
Jumlah pendidik atau tenaga pengajardiMTs
Swasta Al-Hamidiyah Sionggoton berjumlah 12 orang,
denganrincian:3 gurulaki-lakidan9 guruperempuan.
Seluruh guru atau pendidik di MTs Al-Hamidiyah
merupakangurutetapyayasan,artinyatidakadagurudi
MTsHamidiyahSionggotonyangberstatusguruPNSdan
honorer.WalaupunMTsAl-Hamidiyahberadadikampus
PesantrenHamidiyahSionggoton,namuntidaksemuaguru
tersebut berdomisili di dalam Kampus Pesantren
Hamidiyah Sionggoton,artinyaadabeberapaguru yang
tinggaldiluarlokasiPesantrenAl-Hamidiyah.Padamasa
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awalberdirinyaMTsAl-Hamidiyah,pendidikbanyakyang
diambildarialumniPondokpesantrenlain,namunsaatini
pendidikdiMTsHamidiyahSionggotonyangmerupakan
alumnidariPesantren Hamidiyah Sionggoton.Halini
berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Kepala
Madrasah,Ust.H.Mahlim Siregar,S.Pd.I.padasaatpeneliti
menanyakan tentang apakah saat inimasih banyak
pendidikyangmerupakanalumnidaripesantrenlain:
“Tidakjuga, sekarang lebihbanyakdari
alumnisendiri.”113
Selainitu,perekrutanguruataupendidikdiMTsAl-
HamidiyahSionggoton inijuga berdasarkan hasilseleksi
yang dilakukan oleh pihak yayasan Pesantren Al-
HamidiyahSionggoton.Halinisesuaiyang disampaikan
oleh Kepala Madrasah MTs Al-Hamidiyah saatpeneliti
menanyakan proses perekrutan pendidik diMTs Al-
Hamidiyah:
“Perekrutannyayaitudariyayasan,kitatinggalbilang
keyayasan,terusyayasanyangngasih.Misalnyakitabutuh
guruBiologi,guruBahasaArab,kitatinggalbilangsajake
yayasan,nantiyayasanyangmencaridanmenyeleksi.”114
Penyeleksianterhadapcalongurudilaksanakanguna
mendapatkanguruataupendidikyangbaikdanprofesional.
113Wawancaradengan KepalaMTsAl-Hamidiyah Sionggoton,Ust.H.Mahlim
Siregar,S.Pd.I.,padahariSelasa,10September2019,pukul08.00WIB.
114Ibid.
89
BerikutadalahDaftarUrutKepegawaianMTsAl-Hamidiyah:
No. Nama
Guru
dan
Pegaw
ai
TTL Pengangkatan
Status
Jabata
n
Pendidikan Mata
Pelajaran
MT GT GTT Akhir Tah
un
1 Alm.
Abdul
Hamid
Siregar
Siolip,
15
Septem
ber1945
1972 GT - Pendiri
Pesantr
en
Aliya
h
196
4
-
2 H.
Mahlim
Siregar,
S.Pd.I.
Janji
Matogu,
17
Desemb
er1972
1996 GT - KA.
MTs.
S-1 200
3
Fiqh
3 Risnatul
Hidaya
hHrp,
S.Pd.
Lantosa
nI,3
Maret
1974
1998 GT - KTU S-1 201
0
-
4 Pamun
uran
Hasibu
an,
S.Pd.I
Huta
Pasir,12
Agustus
1958
1995 GT - Bendah
ara
S-1 201
3
-
5 Nur
Azizah
Siregar,
S.Pd.I.
Janji
Matogu,
18
Agustus
1982
2005 GT - Guru S-1 200
2
Bahasa
Arab
6 Ahmad
Abidin
Haraha
p,S.Pd.
Huta
Baru,8
Mei
1988
2007 GT - Guru S-1 201
2
Tarikh
Islam
Tabel.2
DAFTARURUTKEPEGAWAIAN(DUK)PESANTRENAL-
HAMIDIYAHBAGIANTSANAWIYAHTP.2018/2019
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I.
7 Rahma
diah
Siregar,
S.Pd.I.
Janji
Matogu,
28
Agustus
1979
2008 GT - Guru S-1 199
8
Ushul
Fiqh
8 Asmila
Hasibu
an,
S.Pd.I.
Binaga
Tolu,22
Agustus
1987
2009 GT - Guru S-1 201
2
Muthala’
ah
9 Minasa
ri
Nasutio
n,S.Pd.
Padang
Sidempu
an,27
Novemb
er1988
2009 - GTT Guru S-1 201
2
Bahasa
Indonesia
10 Siti
Asmina
r
Haraha
p,S.Pd.
Tobing
Jae,17
Maret
1988
2009 - GTT Guru S-1 201
1
Ekonomi
11 Kokoh
Usin
Haraha
p
Purba
Bangun,
16Maret
1976
2009 - GTT Guru MA 199
8
Kimia
12 Khoirul
Habibi
Siregar
Janji
Matogu,
10Maret
1998
2013 GT - Guru MA 201
3
Bahasa
Inggris
13 Sriganti
Siregar
Huta
Baringin,
28Mei
2013 GT - Guru MA 201
2
Fisika
91
1994
14 Nur
Sinta
Ritonga
,S.Pd.
I.
Paya
Mamban
g,12
Maret
1992
2013 - GTT Guru S-1 201
4
Nahwu
dan
Sharaf
15 Jamila
Haraha
p
Huta
Baru,5
Septem
ber1991
2010 - GTT Guru MA 201
0
Matemati
ka
16 Nur
Hayati
Siregar,
S.Pd.I.
Janji
Matogu,
13April
1983
2007 GT - KA
Perpust
akaan
S-1 200
9
Tafsir
17 Ajijah
Hasibu
an,
S.Pd.I.
Sionggot
on,6
April
1980
2012 - GTT Guru S-1 200
4
Tauhid
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c.PesertaDidik
PesertadidikdiMTsAl-HamidiyahSionggotonini
adalahlaki-laki,danperempuan,sehinggapesertadidiklaki
-lakidipesantreninidisebutdengansantridanpeserta
didik perempuan disebutsantriyah.MTs Al-Hamidiyah
Sionggotonsaatinimendidik198pesertadidik,yangdapat
dirincikansebagaiberikut:
Kelas JumlahSiswa Total
Laki-
Laki
Peremp
uan
KelasVI 28 26 54
KelasVII 29 32 61
KelasIX 37 46 83
TotalSiswaMTsSwastaAl-Hamidiyah
Sionggoton
198
Sistem pembelajaransantridansantriyahiniberada
didalam satukelas,yaitubergabungantarapesertadidik
Tabel.3
DATAKEADAANSISWAMTsSWASTAAL-HAMIDIYAH
SIONGGOTONTP.2018/2019
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laki-lakidanpesertadidikperempuan,namunmerekatidak
duduk secara berpasang-pasangan melainkan laki-laki
duduk dengan laki-lakidan perempuan duduk dengan
perempuan.Meskipun belajardalam satu kelas,namun
tetap dipisah antara shaf (barisan) laki-laki dengan
perempuan.
SantriatausiswadiMTsAl-HamidiyahSionggoton
initidakhanyaberasaldariKabupatenPadangLawasUtara,
melainkanjugabanyakyangberasaldariluarKabupaten
Padang Lawas Utara.Seluruh peserta didik MTs Al-
HamidiyahSionggotoninimerupakansantrimukim,artinya
seluruhsiswaMTsseluruhnyatinggaldidalam kampus
PesantrenAl-Hamidiyahyaitudiasrama-asramayangtelah
disediakan,dantidakadadarimerekayangtinggaldiluar
PesantrenAl-Hamidiyah.
d.Kurikulum
Operasionalkurikulum yang diterapkan diMTs Al-
Hamidiyah Sionggoton meliputitiga dimensirangkaian
kegiatan pendidikan dan pengajaran yang tidak bisa
dipisahkan antarasatu dengan lainnya,dan dilaksanakan
seara berkesinambungan yaitu: kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler,danekstrakurikuler.
Intrakurikuleradalahkegiatanyangdilaksanakanpada
jam pelajaran terjadwal, yang pengaturan waktunya
ditentukan dalam struktur program kegiatan belajar-
mengajar.Kokurikuleradalahkegiatanyangdilakukandiluar
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jam pelajaranterjadwaldanterlaksanasecarateraturdan
terpadu(careanintegrated).Cakupannyaantaralain:praktik
terjadwal di laboratorium komputer, muwajah, dan
pengkajiankitabkuning.
Esktrakurikuleradalahkegiatanyangdilaksanakandi
luarjam pelajaran terjadwal.Pada waktu-waktu tertentu,
kegiataninimencakupantaralain:latihanpidato(tabligh)
dalam tigabahasa(Indonesia,Arab,danInggris),gerakan
pramuka,olahraga,senidanketerampilan,.
Ketigadimensikurikulum initerkadangbelum dapat
terlaksanasesuaidenganidealismeyangdiharapkan.Maka
MTsAl-HamidiyahSionggotonmembuatterapi,menawarkan
layoutdengantigapendekatanyaitu:
a. Memaksimalkan kurikulum yang didasarkan pada
relevansipolapenerapansilabusKurikulum 2013.
b. Memaksimalkankurikulum pondokpesantren.
c. Mengoptimalisasi pendidikan out door dan ekstra
kurikuler.
Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
dilaksanakanselama6hari,mulaidariSabtusampaidengan
hariKamis dengan jumlah jam tatap muka 48 jam,
menggunakandurasi45menitsetiapkalitatapmuka.
Jumlahmatapelajaransebanyak20pelajaranuntuk
kelas1,25matapelajaranuntukkelas2,dan25mata
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pelajaranuntukkelas3.Jumlahmatapelajarantersebut
sudahmeliputimatapelajaranumum danmatapelajaran
kitabkuningataumatapelajaranpesantren.
Kurikulum pesantren yang diterapkan kepada
siswaMTsAl-HamidiyahSionggotonmeliputi:
1) BahasaArab
2) Imla’
3) Tauhid
4) Mahfuzat
5) Nahwu
6) Sorof
7) Tafsir
8) Muthala’ah
9) Fiqh
10)Faraidh
11)Insya’
12)Al-Khat
e.SaranadanPrasarana
AgarterjalinnyaprosesKegiatanBelajarMengajar
yangbaik,makaberikutsaranadanprasaranayangtelah
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disediakanolehMTsAl-HamidiyahSionggoton:
1.RuangKelas
2.RuangPerpustakaan
3.RuangLaboratorium Komputer
4.RuangKepalaSekolah
5.RuangGuru
6.RuangTataUsaha
7.Gudang
8.KamarMandiGuru
9.KamarMandiSiswa
10.Halaman/LapanganOlahraga
2) MASwastaAl-HamidiyahSionggoton
Adabeberapakomponen-komponensistem pendidikan,yaitu:
a. TujuanPendidikan
b. Pendidik
c. PesertaDidik
d. Kurikulum
e. SaranadanPrasarana
Berikutadalahkomponen-komponensistem pendidikandiMA
SwastaAl-HamidiyahSionggoton:
a.TujuanPendidikan
Tujuan pendidikan MA Swasta Al-Hamidiyah
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Sionggoton adalah mewujudkan madrasah yang unggul,
cerdas,terampil,beriman,danbertakwakepadaAlahswt
danuntukmelahirkanulamayangahlidalam bidangIlmu
AgamaIslam.Namundalam perkembangannyatidakhanya
ilmu Agama yang diberikan tetapijuga ilmu-ilmu umum
lainnya.
b.Pendidik
Jumlah tenaga pengajar di MTs Swasta Al-
HamidiyahSionggotonberjumlah9orang,denganrincian:
5gurulaki-lakidan4guruperempuan.Seluruhguruatau
pendidik diMTs Al-Hamidiyah Sionggoton merupakan
gurutetapyayasan,artinyatidakadagurudiMTsAl-
Hamidiyah yang berstatus guru PNS dan honorer.Di
antara beberapa tenaga pendidik tersebutmerupakan
guru mata pelajaran dan sebagaiwalikelas.Berikut
adalah daftarurutkepegawaian MAS Al-Hamidiyah
Sionggoton:
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No. NamaGuru
danPegawai
TTL Pengangkatan
Status
Jabatan Pendidikan Mata
Pelajar
an
MT GT GTT Akhir Tah
un
1 Alm.Abdul
Hamid
Siregar
Siolip,
15
Septem
ber1945
197
2
GT - Pendiri
Pesantre
n
Aliya
h
196
4
-
2 Amron
Hasibuan,S.
Ag.
Nahula
Julu,10
Juli
1977
200
2
GT - KA.MA. S-1 200
2
Tauhid
3 Lukmanul
Hakim
Nasution
Mandasi
p,14
Januari
1958
200
7
GT - KTU MA 196
8
-
4 Makmur
Siregar,
S.Pd.I
Huta
Baru,14
Maret
1975
200
5
GT - Guru S-1 201
3
Fara’id
5 Bonar
Harahap,S.
Pd.
Tanjung
Botung,
7Juli
1987
200
7
GT - Guru S-1 201
2
Ekono
mi
6 NurHayati
Siregar,S.
Pd.I.
Janji
Matogu,
13April
1983
200
7
GT - Guru S-1 200
9
Balagh
ah
7 Mahyuddin
Siregar
Janji
Matogu
16
200
9
GT - Guru MA 200
7
Tarbiy
ah
Islamiy
Tabel.4
DAFTARURUTKEPEGAWAIAN(DUK)PESANTRENAL-
HAMIDIYAHBAGIANALIYAHTP.2019/2020
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c.PesertaDidik
Januari
1988
ah
8 Mawardin
Harahap,
S.Pd.I.
Gunung
Tua
Baru,22
April
1975
200
9
GT - Guru S-1 199
7
Fiqh
9 Hoirunnisa
Rambe
Sitaratoi
t,30
Juni
1994
201
3
GT - Guru MA 201
3
Nahwu
10 Ahlimansyah Sigalobu
r,19
Novemb
er1973
201
2
- GTT Guru MA 199
4
Tafsir
11 DedeErlina
Rambe,S.
Pd.
Pasar
Sipiongo
t,25
Juni
1988
201
2
- GTT Guru S-1 201
2
Bahas
a
Inggris
12 Zunaida
Harahap,
S.Pd.
Paran
Padang,
18April
1987
201
4
- GTT Guru S-1 201
1
Matem
atika
13 Ahmad
Abidin
Harahap,S.
Pd.
Huta
Baru,8
Mei
1998
200
7
GT - KA.TU S-1 201
2
Bahas
a
Indone
sia
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Sama halnya peserta didik diMTs Al-Hamidiyah
Sionggoton,PesertadidikdiMASAl-HamidiyahSionggoton
iniadalahlaki-laki,danperempuan,sehinggapesertadidik
laki-lakidipesantreninidisebutdengansantridanpeserta
didik perempuan disebut santriyah. MA Swasta Al-
Hamidiyahsaatinimendidik93pesertadidik,yangdapat
dirincikansebagaiberikut:
Kelas JumlahSiswa Total
Laki-
Laki
Perempua
n
KelasX 13 18 41
KelasXI 9 20 29
KelasXI 13 10 23
TotalSiswaMASwastaAl-HamidiyahSionggoton 93
Tabel.5
DATAKEADAANSISWAMASWASTAAL-HAMIDIYAH
SIONGGOTONTP.2019/2020
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SantriatausiswadiMASAl-HamidiyahSionggotonini
tidakhanyaberasaldaridalam maupun luarKabupaten
PadangLawasUtara.Haliniterbuktikarenapenelitiberhasil
menemukandanbeberapapesertadidikyangberasaldari
luarKabupatenPadangLawasUtaramengapamerekaingin
melanjutkan pendidikannya di MAS Al-Hamidiyah
Sionggoton,diantaranyaadalah:BudiHartono,asalStabat
yangmengatakan:
“Kemauansendiri,karenainginmempelajariagamaIslam
demikepentinganduniadanakhirat.Kelebihandisiniyaitu
banyaksantridansantriahnya.”115
SementaraIlham Siregar,asalLangkatmengatakan:
“Sayamasuksinikarenakemauanorangtua.Kelebihandi
sinimenurutsaya banyak temannya,kekurangannya sih
tidakada,disinikamidiajarakanuntukhidupmandiri.”116
Sedangkan Salma Nasution, asal Tapanuli Selatan
mengatakan:
“Saya ke sinikemauan sendiridan kemauan orang tua
dikarenakan ayah saya dulunya merupakan alumniatau
tamatandaripesantrenini.”117
Kepada3(tiga)orangsantridansantriah diatas,
penelitiberhasilmenanyakanalasanmerekauntukmasuk
115WawancaradengansiswaMASAl-HamidiyahSionggoton,BudiHartono,pada
hariRabu,11September2019,pukul10.00WIB.
116WawancaradengansiswaMASAl-HamidiyahSionggoton,Ilham Siregar,pada
hariRabu,11September2019,pukul10.10WIB.
117WawancaradengansiswiMASAl-HamidiyahSionggoton,SalmaRitonga,pada
hariRabu,11September2019,pukul10.20WIB.
102
kePesantrenAl-HamidiyahSionggoton.
d.Kurikulum
Kurikulum yang diterapkan di MA Swasta Al-
Hamidiyah Sionggoton meliputitiga rangkaian kegiatan
pendidikan dan pengajaran yang tidak bisa dipisahkan
antara satu dengan lainnya,dan dilaksanakan seara
berkesinambungan yaitu: kegiatan kokurikuler,
intrakurikuler,danekstrakurikuler.
Intrakurikuleradalah kegiatan yang dilaksanakan
padajam pelajaranterjadwal,yangpengaturawaktunya
ditentukan dalam struktur program kegiatan belajar-
mengajar.Kokurikuleradalahkegiatanyangdilakukandi
luarjam pelajaranterjadwaldanterlaksanasecarateratur
danterpadu.Cakupannyaantaralain:praktikterjadwaldi
laboratorium (pengkajian kitab kuning,dan muwajah.
Tujuan dan targetgoaldarikegiatan kokurikuleryang
tertuangdalam kegiatanintrakurikuler.
Esktrakurikuleradalahkegiatanyangdilaksanakandi
luarjampelajaran terjadwal.Pada waktu-waktu tertentu,
kegiataninimencakupantaralain:latihanpidatodalam tiga
bahasa (Indonesia,Arab,dan Inggris),gerakan pramuka,
olahraga,senidanketerampilan,.Tigakurikulum initelah
mengkristaldiMA SwastaAl-HamidiyahSionggoton,akan
tetapi kristalisasi kurikulum tersebut belum berarti
terlaksanasesuaidenganidealismeyangdiharapkan.Maka
MA Swasta Al-Hamidiyah Sionggoton membuat terapi,
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menawarkanlayoutdengantigapendekatanyaitu:
a.Maksimalisasikurikulum yangdidasarkanpadarelevansi
polapenerapansilabusKurikulum 2013.
b.Maksimalisasikurikulum pondokpesantren.
c.Optimalisasipendidikanoutdoordanekstrakurikuler.
Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
dilaksanakan selama 6 hari,mulaidarisabutu sampai
denganharikamisdenganjumlahjam tatapmuka48jam,
menggunakandurasi45menitsetiapkalitatapmuka.
MASAl-HamidiyahSionggotonmenerapkan2(dua)
kurikulum kepada peserta didiknya, yaitu Kurikulum
PesantrendanKurikulum Pemerintah.Kurikulum pesantren
yang diterapkan kepada siswa MAS Al-Hamidiyah
Sionggotonmeliputi:
1)BahasaArab
2)IlmuBalaghah
3)IlmuBadi’
4)IlmuMa’ani
5)Tauhid
6)Tasawuf
7)Nahwu
8)Sorof
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9)Mustholahal-Hadis
10)Muthala’ah
11)Fiqh
12)Ushulal-Fiqh
Sedangkankurikulum pemerintahyangditerapkan
kepada peserta didik MA Swasta Al-Hamidiyah
SionggotonyaituKurikulum 2013(K13)118.
e.SaranadanPrasarana
Seiramadenganperkembanganjumlahmuriddari
tahunketahunMASwastaAl-HamidiyahSionggotonselalu
berupaya untuk menjaga dan menambah sarana atau
fasilitaspendukunglainnyayangsaatinimeliputi:
Tabel.6
SaranadanPrasaranaMASwastaAl-Hamidiyah
Sionggoton
No
.
SaranadanFasilitasPenunjang JumlahSatuan
1 RuangBelajar(Kelas) 6
2 KantorKepalaSekolah 1
3 KantorPKS&TU 1
118Wawancara dengan Kepala MAS Al-Hamdiyah Sionggoton,Ust.Amron
Hasibuan,S.Ag.,padahariSenin,9September2019pukul09.30WIB,diPesantrenAl-
HamdiyahSionggoton.
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4 Perpustakaan 1
5 GedungBLK 1
6 RuanganKonseling 1
7 Laboratorium Komputer 1
8 RuangRapatGuru 1
9 Musholah 1
10 Aula 1
11 AsramaGuru 2
12 AsramaMurid 8
13 RuangUKS 1
14 Kantin 3
15 DapurMurid 1
16 SaranaOlahraga 1
a.LapanganBasket 1
b.LapanganSepakBola 1
c.LapanganVoli 1
2.Faktor Pendukung dalam Mengimplementasikan Sistem
Pendidikan diPondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton
KabupatenPadangLawasUtara
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Sebagaisebuah kebijakan tentu memilikipeluang untuk
berhasildimplementasikan,kadang kala juga kurang berhasil
ataubahkansamasekaligagal.Keberhasilansebuahkebijakan
pada lembaga pendidikan tergantung pada partisispasiyang
maksimaldarisemuastakeholdersertadukungandankomitmen
terhadapvisiyangtelahdisepakati.Dalam kontekspenerapan
kebijakan implementasisistem pendidikan dipesantren Al-
HamidiyahKabupatenPadangLawasUtara,penelitimengamati
terdapatbeberapa faktoryang menjadipendukung kebijakan
tersebut. Sehingga peneliti dapat menyatakan kesimpulan
sementara bahwa kebijakan program cinta lingkungan cukup
berhasil.Adapunfaktorpendukungyangpenelitimaksudakan
dijelaskanpadaparagraf-paragrafberikutini:
1)PendidikyangBerkompeten
Pendidikyangberkompetenmerupakanpendidikan
yang ahlisesuaibidangnya.Pendidikyang berkompeten
akanselalumemilikiinovasidalam mengajardidalam kelas,
karenamerekaakanselalumemilikiidedancarayangbaik
dalam menyampaikan materipelajaran.Pendidik yang
berkompetenjugadiharapkanmahirdalam menggunakan
saranaaudiomaupunvisualketigaprosesKegiatanBelajar
Mengajar (KBM) belangsung. Peneliti pun berhasil
mewawancaraiUst.MakmurSiregaryangmerupakansalah
seorang guru diMA Swasta Al-Hamidiyah Sionggoton,
beliaumengatakan:
“Faktorustadzdanustadzah(gurupengajar)merupakan
faktoryangmendukungdalam pembentukankepribadian
santriterutamaustadz-ustadzahyangberkompeten,karena
prosesbelajarmengajardipesantrentidakhanyamengkaji
matapelajaranumum saja,tetapijugamengkajikita-kitab
kuning.Selain itu dariguru pengajarjuga memberikan
pengarahan dan bimbingan kepada semua santriuntuk
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menaatiperaturanyangberlakudiPondokPesantrenAl-
HamidiyahSionggotondenganbaik.Untukmeminimalisir
pelanggaranyangdilakukansantriyangtidakbertanggung
jawab.”119
DaripemaparanUst.MakmurSiregar,parapendidik
yang berkompeten merupakan salah satu faktor yang
mendukungsistem pendidikandiPesantrenAl-Hamidiyah
Sionggoton.
2)PengasuhyangBijaksana
Pengasuh di pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton
merupakanseluruhparaustad/ustadzahyangbertugasdiluar
lembagapendidik,yaituselainparapengajardiMTsAl-Hamidiyah
SionggotondanMASwastaAl-HamidiyahSionggoton.Menurut
Dhofier,“Pengasuh(kyai)merupakanelemenyangpalingesensial
darisuatu pesantren.Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan
suatupesantrensemata-matabergantungkepadakemampuan
pribadikyainya”.120 Pengasuhpesantrenmerupakanorangyang
memilikipengaruh besarterhadap kemajuan suatu pesantren.
Pengasuhyangbijaksanasangatmendukungdalam membentuk
kepribadiansantridansantriwatiitusendiridandapatmenjadi
contohbagilingkunganpesantrensertamasyarakatsekitarnya.
Pada umumnya,pengasuh dibeberapa pesantren merupakan
seorang kiai.Kiaimerupakan sumbermutlak kekuasaan dan
kewenangandalam kehidupandanlingkunganpesantren.
3)PengurusyangTegas
Pengurusyangmemilikisikaptegasmenjadisalahsatu
faktorpendukung sistem pendidikan diPondok Al-Hamidiyah
119Wawancara dengan Ust.MakmurSiregar,S.Pd.I.,pada hariSelasa,10
September2019,pukul09.00WIB.
120ZamakhsyariDhofier,TradisiPesantren:StudiTentangPandanganHidupKyai.
(Yogyakarta:LP3ES,1994),h.55.
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Sionggoton dalam membentuk kepribadian santri.Pengurus
merupakan tangan kanan daripengasuh. Sehingga semua
kegiatan yangberlangsungdipondokpesantrenyangmengatur
daripihak pengurus atas persetujuan daripihak pengasuh.
Personilpengurusdipilihlangsungolehbapakpengasuh.Amanah
yang diberikan oleh pengasuh amatberatdalam memajukan
pondokpesantren.Semuaitutidakmenjadimasalahbagisantri
yangterpilihmenjadipengurus.Denganadanyastukturorganisasi
pengurusdalam sebuahpesantrenmakaakanlebihmeringankan
bebankyaidalam menguruspesantren.Semuajadwalkegiatan
yang mengaturadalah pengurus,santrihanya melaksanakan
perintahdaripengurus.Sepertikegiatan tanzhi<fal-‘a>m(piket
kebersihanumum),menjadiimam danadzan,sholatberjama’ah.
Kegiatantersebutdalam rangkamembentukkepribadiansantri
danmemupukrasatanggungjawabsertasolidaritasantarsantri.
4)SaranadanPrasaranayangMemadai
Kebutuhanakansaranadanprasaranasangatpentingbagi
peningkatanprofesionalismesantrigunauntukmeningkatkanlife
skilsantri.Olehkarenaitu,PesantrenAl-HamidiyahSionggoton
selalu berusaha menambah ataupun mengembangkan sarana
atauprasaranapendidikandanfasilitasyanglainnyaagartujuan
yanghendakdicapaidapatmudahterwujud.
Saranadanprasaranapendidikanyangtelahtersediadi
PesantrenAl-HamidiyahSionggotonadalah:
a. Ruangbelajar(gedungMTsdanMAAl-HamidiyahSionggoton)
b. Asrama
c. RuangPerpustakaan
d. Laboratorium Komputer
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e. Mushola
f. Aula
g. DapurUmum
h. Kantin
i. RuanganUKS(UnitKesehatanSantridanSantriyah)
j. RuanganKonseling
Untukmendukungsemuakegiatandipondokpesantrenini,
saranadanprasaranayanglengkapmerupakansalahsatufaktor
yangmenunjang.Ruangkamaryangmemadai,masjid,aulayang
luas,kamarmandi,tempatwudhu,ruang kelasyang nyaman,
sehingga membuat santrimerasa nyaman dipondok dan
semangatdalam mengikutiprosesbelajarmengajardipondok.
Selain berhasilmembangun sarana dan prasrana yang
memadai,Pesantren Al-Hamidiyah Siongoton juga baru saja
berhasilmenambahsatugedungBalaiLatihanKerja(BLK)yang
pembangunannya sudah dimulaisejak tanggal15 Mei2019.
Gedunginiselanjutnyaakandigunakanuntukektrakurikulerbagi
santridansantriah.
5)LingkunganPondokPesantrenyangNyaman
Berdasarkan pemaparan Ust. Ahlimansyah, beliau
mengatakan:
“Lingkunganpondokyangamandannyamanmerupakansalah
satu faktor yang mempengaruhisistem pendidikan pondok
pesantren dalam membentuk kepribadian santridan santriah
PesantrenAl-HamidiyahSionggoton.Lingkunganpondok,mulai
daripengasuh dan seluruhnya selalu mendukung kegiatan-
kegiatan Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton,Dewan asatidz,
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pengurus,danlainnya.“121
Berdasarkanpendapatust.Ahlimansyah,yangdimaksud
dengan lingkungan pondok yang nyaman yaitu seluruh para
pengurussantri,baikdaripengasuh,dewanguru,danlainnya
dapatmendukungseluruhkegiatan-kegiatanpositifdiPesantren
Al-HamidiyahSionggoton.
6)KemampuanPengasuhdalam MenjalinHubungandenganPihak
LuarPondokPesantren
Kemampuanpengasuhdalam menjalinhubungandengan
pihak luarpesantren,baikteman-temanbeliau,pejabat,maupun
keluarga menjadikan mudah dalam merealisasikan program-
program kerjadarisektorfinansialmaupunsektorSDM-nyadan
dengan adanya dukungan tersebutmaka faktoryang menjadi
penghambatsegera bisa diatasi.Menurutpeneliti,pengasuh
pesantrenAl-HamidiyahSionggotonbenar-benarmampumenjalin
hubungandenganbanyakpihak,sepertiYayasan,MUI,Baznas,
PemdaPalutadl.IniadalahbuktibahwapengasuhPesantrenAl-
HamidiyahSionggotonmempunyaikemampuanuntukmenjalin
hubungan dengan pihak luardalam rangka mengembangkan
sistem pendidikandiPesantrenAl-HamidiyahSionggoton.
Hubunganbaikantarapengasuhpesantrendenganpihak
luarpesantren jugaterbuktidenganadanyasuatutenderkepada
masyrakatluaryang ingin berpartisipasidalam membangun
infrastrukturdiPesantrenini,sepertihalnyapembangunanruang
kelasPesantrenAl-HamidiyahSionggotonsebagaiberikut:
Tabel.7
121Wawancaradengan,Ust.Ahlimansyah,padahariSelasa,10Septemberr2019,
pukul09.30WIB.
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PembangunanRuangKelasPondokPesantrenAlHamidiyah
Sungai
SionggotonDesaJanjiMatoguKec.Simangambat
NamaPaket PembangunanRuangKelas
PondokPesantrenAlHamidiyah
SungaiSionggotonDesaJanji
MatoguKec.Simangambat
Unit LPSEKabupatenPadangLawasUtara
Pagu Rp400.000.000,00(400JT)
TahapSaat
Ini
PengumumanPascakualifikasi
Tanggal 14-Agustus-2019s/d20-Agustus-2019
Metode Tender-PascakualifikasiSatuFile-
HargaTerendahSistem Gugur
Lokasi
Pekerjaan
Kec.Simangambat-PadangLawas
Utara(Kab.)
Daritabeldiatas,jelasterbuktibahwapengasuhpesantren
Al-HamidiyahSionggotonmampumenjalinhubunganbaikdengan
pihakluarpesantren.
7)PemimpinyangKuatdanBervisi
Kepemimpinanmerupakansalahsatufaktorpentingyang
mempengaruhiberhasilatautidaknyasuatuorganisasi.Demikian
jugadipondokpesantren,keberadaanseorangkiaimerupakan
salah satu elemen penting dalam menggerakkan aktivitas di
pesantrentersebut.Dalam kemajuanduniapesantren,pesantren
sangatmembutuhkanpemimpinyangkuatyangdapatmembawa
pesantren tersebut untuk melakukan perubahan. Pemimpin
pesantrenAl-HamidiyahSionggotonmerupakanpemimpinyang
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kuatdanbervisi.Kuatdalam artianmemilikipendirianyangkuat
danmemilikivisiyangmatanguntukgambaranpesantrenAl-
Hamidiyahkemasadepannyayangjelas.
8)PeraturanyangKonsisten
Peneliti berhasil mewawancarai salah satu guru di
PesantrenAl-HamidiyahSionggotonyaituUst.MahyuddinSiregar,
beliaumengatakan:
“Peraturan yang konsisten merupakan salah satu faktoryang
mempengaruhiberjalannyasistem pendidikanpondokpesantren
dalam membentuk kepribadian santri. Dengan adannya
peraturan/UU yang berlaku diPondokPesantrenAl-Hamidiyah
Sionggoton makasemuasantriwajibmenaatiperaturanyang
berlakutersebut.Semuasantriyangmelanggarperaturanakan
mendapatkan ‘iqa<b (hukuman) dari pihak pengasuh dan
pengurus.Harapandaripihakpengasuhdanpengurusdengan
adanyaperaturanyangberlakusemuasantribisatertib,disiplin
danbertanggungjawabatassemuaperbuatannya.”122
HasilwawancaradiatasmenjelaskanbahwaPesantrenAl-
HamidiyahSionggotontelahmemilikiperaturan-peraturanyang
konsisten untuk diterapkan kepada santridan santriyah.Jika
terdapat santri dan santriyah yang melanggar salah satu
peraturandiPesantrenAl-HamidiyahSionggoton,makasantridan
santriyahtersebutakandikenakanhukuman.Diantaraperaturan-
peraturantersebutialah:
1.Santridansantriyahwajibberbusanamuslim danmuslimah
sopan.
2.Santridansantriyahdilarangmemakaipakaianketatdantipis
(transparan).
3.Santridansantriyahdilarangmemakaicelanajeans.
122WawancaradenganUst.MahyuddinSiregar,padahariSelasa,17September
2019,pukul11.00WIB.
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4.Santridansantriyahwajibmengikutisetiapshalatberjamaah
dimasjid.
5.Santridansantriyahdilarangberpacaran.
6.Santridansantriyahdilarangmembawasegalamacam alat
elektronik.
7.Santridan santriyah wajib mematuhipara ustadz dan
ustadzah.
8.Santridan santriyah wajib menjaga kebersihan lingkungan
asrama.
9.Santri dan santriyah wajib mengikuti seluruh kegiatan
ekstrakurikuleryangada.
10.Santridan santriyah dilarang merokok dan menggunakan
narkoba.
9)Kurikulum yangMemadai
Dalam program pengembangankurikulum pendidikanini
setiaptahunnyaselaluadanyapenambahankurikulum yangbaru
ataudengankatalainselalumenyesuaikandengantrenyangada
dimasyarakat.
PesantrenAl-HamidiyahSionggotonselaluprogresifdalam
mengembangkan kurikulum pendidikannya dengan terus
mengikutiperkembanganIPTEKyangadasaatini.
10) MeningkatkanKualitasEkstrakurikuler
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustzh.Hoirunnisa
Rambesepertisebagaiberikut:
“Kamiinginmeningkatkanlembagaekstrakurikulerini,selain
itu kami juga ingin mengadakan kegiatan-kegiatan yang
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berhubungandenganskilmisalnyapadasuatuclassmeeting
yangdapatmembantumengasahdayakreativitassantriuntuk
menujuketahapprofesional”123
Program ekstrakurikulerinisetiap tahunnya mengalami
perubahan.Ada program ektrakurikuleryang dihilangkan atau
ditambahbahkandigantidenganprogram yangbaru.Keadaan
sepertiinidisesuaikandenganketerampilanyangsedangtrendi
masyarakat pada saat itu, seperti program baru dalam
ekstrakurikulermenjahitDalam program inisantriyahdiajarkan
caramenjahitdanmembuatsouvenirsertadilatihuntukinovatif
dalam hal-halyangbaru.
Saatini,ada4(empat)program ektrakurikuleryangadadi
PesantrenAl-HamidiyahSionggoton,yaitu:
a.Tabligh
Tabligh merupakan kegiatan melatih diri santri dan
santriyahdalam berdakwahdenganmodelpublicspeaking.
Kegiatan tabligh sudah menjadirutinitas para santridan
santriyahyangdilakukansetiaphariJumat.
b.LesKomputer
Seiring berkembangnya dunia teknologi, agar dapat
bersaingdengandunialuar,makaparasantridansantriyah
Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton juga diajarkan untuk
menggunakan komputer/laptop.Pelatihan les komputerini
dilakukan dilaboratorium komputer.Ruangan laboratorium
komputerinimulaidirenovasipadabulanNovember2018,
kemudian peletakan dan pemasangan seluruh komputerdi
labroratorium inirampungpadabulanDesember2018.Semula
123WawancaraUstzh.HoirunnisaRambe,padahariSelasa,17September2019,
pukul10.00WIB.
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laboratorium komputerinihanyadigunakanuntukkeperluan
UNBK(UjianNasionalBerbasisKomputer)untukparasantri
dansantriyahkelasIXdanXI(Kelas3MTsdankelas3MA),
namun seusainya UNBK, maka seluruh komputer di
laboratorium inidipergunakanuntukkegiatanektrakurikuler.
Saatini,sudahada27laptopyangtelahdisediakanpihak
pesantrenuntukdioperasikankepadapesertadidik.
c.Nasyid
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang tidak kalah
menarikadalahnasyid.Parasantridansantriyahdipesantren
inirutindiajarkanbagaimanacarabernasyid,baikmulaidari
memainkan alat-alat nasyid,latihan vokalsuara,hingga
menyatukankeduanyadenganmembawakanlagu-laguyang
berpesankanIslami.Adapunnamagrupnasyidpesantrenini
adalah “Qasidah Al-Hamidiyah”. Grup nasyid ini sering
ditampilkan sebagaihiburan pada suatu acara dan untuk
menjamuparatamu-tamupentingyangdatangkePesantren
Al-HamidiyahSionggoton.
d.KursusMenjahit
Kursusmenjahitmerupakankegiatanektrakurikuleryang
dikhususkanuntukparasantriyahdiPesantrenAl-Hamidiyah
Sionggoton.Halinidikarenakanagarparasantriyahmemiliki
lifeskilmenjahitsehinggadapatmenjadibekaluntukdapat
menjadi seorang penjahit ataupun pembuat pakaian di
sampingmenjadiseorangpelajarataualumnikelak.Selain
diajarkan menjahit, para santriyah juga diajarkan cara
menenundanmenyulam.
11) Keorganisasian
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Berorganisasiadalah satu kegiatan ekstrakurikuleryang
positifyang ada disetiap sekolah.Disekolah,organisasiini
dikenaldengannamaOSIM (OrganisasiSiswaIntraMadrasah),
tidakterkecualidengan pesantren.Organisasipada umumnya
memilikifungsi,tugas,wewenang,danstrukturyanglebihluas
dankompleks.Halinidikarenakanmerekaberadapadalembaga
yangmemilikikegiatanrelatiflebihkompleksbiladibandingkan
dengansekolahnonpesantren.
Selainsebagaiseorangpelajar,parasantridansantriah
Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton juga diberikan tanggung
jawabyangberbentukikrar.Adapunikrarsantridansantriyah
PesantrenAl-HamidiyahSionggotonadalahsebagaiberikut:
a.BerimandanBertakwakepadaAlahswt
b.MenjalankansyariatIslam
c.Patuhterhadaporangtua,pimpinandanmajelisguru
d.Menjunjungtinggiakhlakulkarimah
e.Gigihmenuntutilmu
f. Haram berbohong
SetelahtamatnyaparasantridansantriyahdariPesantren
Al-HamidiyahSionggoton,paraalumnipesantreninipunmulai
masuk ke sebuah organisasi lagi yaitu organisasi yang
menyatukan seluruh alumni dari Pesantren Al-Hamidiyah
Sionggoton.AdapunnamaorganisasinyaadalahIKBAPAS(Ikatan
Keluarga BesarAlumniPesantren Al-Hamidiyah Sionggoton).
IKBAPAS inidibentukgunamenjalin silaturahmiantarseluruh
alumniPesantrenAl-HamidiyahSionggoton.
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3.FaktorPenghambatDalam MengimplementasikanSistem Pendidikan
Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Kabupaten Padang
LawasUtara
Padabagianterdahulupenelititelahmemaparkanbahwadidalam
menerapkan sebuah kebijakan tentu terdapat hal-halyang menjadi
pendukung kebijakan tersebutsehinggakemungkinan besarapayang
telahdirencanakansejaksemulaakanbisatercapai.Padasaatyangsama
tidak menutup kemungkinan terdapat pula hal-hal yang menjadi
penghambatkebijakantersebutsehinggamenyebabkanhasilyangkurang
maksimalatau bahkan kebijakan tersebutgagaltotal.Membicarakan
siapayangsalahmerupakanbagianyangpalingtidakenak,tetapimencari
penyebabterjadinyakesalahandapatmenjadicambukdiriyangkemudian
akanmampumelahirkansolusi.
Berdasarkanhasilwawancaradanobservasiyang telahpeneliti
lakukan,terdapatbeberapa faktorpenghambatsistem pendidikan di
pesantrenAl-HamidiyahSeiSionggotonsebagaiberikutini:
1)KurangnyaKesadaranPesertadidikSebagaiSeorangSantridan
Santriyah
PenelitiberhasilmewawancaraisalahsatuguruyaituUstdz.
Sriganti Siregar, Menurut beliau, salah satu faktor yang
menghambatsistem pendidikandalam membentukkepribadian
santriadalahsantriitusendiri,sepertiyangdisampaikanbeliau
kepadapeneliti:
“Terkadangkitatemukankurangnyakesadarandaripribadisantri
tentangbagaimanamemposisikandirisebagaisantridansantriah
yangmenurutpandanganmasyarakatadalahorang-orangyang
bisadalam segalahalterutamadalam bidangkeagamaan.Kurang
memahamitujuanmenjadisantridanniatsebagianbesarsantri
adalah mendekatkan lokasisekolah/kuliah.Inidapatterlihat
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ketika ada kegiatan harus dingatkan dan disuruh terlebih
dahulu.”124
Daripenjelasan diatas,ustadzah menjelaskan bahwa
terdapatbeberapasantridansantriyahyangbelum memahami
dirinyasecarautuhbahwaiamerupakanseorangsantri,yang
mana bagimasyarakatumum,seorang santriatau santriah
merupakanorangyangdapatmenjadisebagaipencerahdalam
menjelaskanilmuagamasetelahparaustadataupemukaagama
Islam lainnya. Makadariitu,pendidikdanpengasuhsantridi
PesantrenAl-HamidiyahSionggotonharusbekerjalebihkeraslagi
untukmembimbingsantriagarlebihgiatlagidalam mengikuti
prosesbelajarmengajardipondok.
2)SantriyangBelum TerbiasaDisiplin
Disiplinmerupakanhalyangsangatpentingdimilikioleh
setiapmanusia.Salahsatuhalyangmenjadipenghambatsistem
pendidikan dalam membentuk kepribadian santriyaitu santri
belum terbiasauntukdisiplinkarenaiatidakbisamengaturwaktu
sebaik mungkin. Seluruh santri di Pesantren Al-Hamidiyah
Sionggotonberpendidikansekolahformal.Santriyangtidakbisa
membagi waktunya maka akan berdampak pada proses
belajarnyadipondok.Haliniterlihatketikasantribelajardikelas
banyak santriyang ngantuk.Inimenjadipenghambatsistem
pendidikan dalam membentuk kepribadian.Seharusnya santri
pandai-pandaimembagiwaktubaikdisekolahmaupundiasrama.
3)AdanyaRasaMalasPadaDiriSantridanSantriyah.
Menurutsalahsatuguru,yaituustzh.SrigantiSiregar,salah
satufaktorpenghambatsistem pendidikanyaitumunculnyarasa
124WawancaradenganUstzhSrigantiSiregar,padahariSelasa,17September
2019,pukul09.00WIB.
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malaspadadirisantri.Beliaumengatakan:
“Ketikaprosesbelajarmengajarsantrikurangsemangatdalam
mengikutipelajaran,dantidakfokusdalam mengikutipelajaran,
sehinggadewanguruharusbekerjakerasuntukmembimbingdan
memberikan motivasiyang membangun kepada santridan
santriyah.”125
Haliniterbuktibahwamasihadanyarasamalas,seperti
mengantukdantidaksemangatpadadirisantridansantriyah.
4)MasihAdaSantridanSantriyahyangMembawaElektronikke
dalam LingkunganPondokPesantren
Salah satu faktoryang menghambatsistem pendidikan
adalah masih adanya santridan santriah yang membawa
elektronikkeasramapesantren.Pihakpengasuhdanpengurus
sudah memberikan peraturan untuk tidak membolehkan
membawa HP atau alatelektronik lainnya,tetapiperaturan
tersebuttidak dihiraukan oleh beberapa santridan santriah,
karenadiantaramerekamasihadabeberapasantridansantriyah
nakalyangmembawaHPkedalam kamar.HaliniBerawaldari
masalah tersebut pengurus keamanan memberikan arahan
kepadasantridanbekerjalebihkeraslagiuntukmendidiksantri
agarlebihdisiplinlagi.Laranganinidiberlakukankarenapara
santridansantriahdiharapkanuntuklebihfokusdalam menuntut
ilmu.
5)LatarBelakang Keluarga Santridan Santriyah yang Kurang
Harmonis
Latarbelakang dan keharmonisan keluarga santridan
santriyahyangberbeda-bedadapatmempengaruhikepribadian
santridansantriyah.Beberapasantridansantriahberasaldari
keluarga yang kurang harmonis (broken home)atau kurang
125Ibid.
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mendapatkasihsayangdariorangtuanya,menjadisalahsatu
penghambatsistem pendidikandalam membentukkepribadian
santri.Seharusnya orang tua dapat memberikan dukungan,
motivasidan ikut berpartisipasidengan cara membimbing
anaknya dalam meningkatkan ketaqwaan. Karena keluarga
merupakan faktor yang paling utama dalam membentuk
kepribadian anak.Jika anak hanya dibimbing disekolah dan
pesantren,tetapidirumahtidakmakapembentukankepribadian
anaktidakakanberhasil.
Walisantridan santriyah merupakan penentu dalam
kemajuanPesantrenAl-HamidiyahSionggoton,olehkarenaitu
dibutuhkankerjasamayangbaikantarapengajar,santridanwali
santriagarsapatsejalan dalam melaksanakanvisidanmisi
pesantrenAl-HamidiyahSionggotondalam menjalankansistem
pendidikan yang mampu bersaing diera-globalisasisecara
kompetitif.
C.KritikPeneliti
Tidak ada hasilkerja manusia yang sempurna.Tentu
sangatdimaklumiakanhalitu,olehkarenanyakritikdansaranyang
bersifatkonstruktifperludilakukandemiperbaikandimasa-masa
yangakandatang.Akanhalnyadenganpenelitianini,jugatidak
terlepasdariberbagaihalyangperludikritik.Uraian-uraianberikut
inimerupakankritikpenelitimengenaisistem pendidikanpesantren
Al-HamidiyahSeiSionggoton.
Berdasarkan hasiltemuan dilapangan dengan teori
terdahulu yang telah penelitikemukakan,maka secara umum
sebenarnya pesantren Al-Hamidiyah Sei Sionggotontelah
melaksanakansistem pendidikanyangditerapkandengancukup
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baik.Akan tetapimasih terdapat beberapa halyang belum
terlaksanadenganbaik.Mengingatsiyuasidankondisisertasarana
danpra-saranayangbelum cukupmemadai.Berdasarkanrumusan
dalam undang-undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasionalyang berbunyi:“Pendidikan
nasionalbertujuanuntukberkembangnyapotensipesertadidikagar
menjadimanusiayangberimandanbertakwakepadaTuhanYME,
berakhlakmulia,sehat,berilmu,cakap,kreatif,mandiri,danmenjadi
warganegarayangdemokratissertabertanggungjawab.”
Berdasarkan rumusan undang-undang yang ditetapkan
oleh undang-undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003
sebagaimanayangtelahdisebutkandiatasmakaterdapattiga
kritikpenelitimengenaisistem pendidikanpesantrenAl-Hamidiyah:
1.Setelah tujuan pendidikan nasionaldisahkan,maka fokus
berikutnya adalah mensosialisasikan kepada santri dan
santriyahsehinggadapatdimplementasikandenganbaik.
2.Kemudian penelitijuga menemukan program yang belum
berjalandenganmaksimalyaitupeningkatankualitassarana
pendukung dan fasilitas sekolah.Secara umum pesantren
menyediakan fasilitas pendukung dalam menerapkan
menerapkan sistem pendidikan,akan tetapisarana yang
disediakan masih kurang.Kekurangan-kekurangan itu perlu
ditambahsehinggaapayangdicita-citakanyaituterwujudnya
pesantren yang dapat bersaing secara kompetitif diera
globalisasi.Penelitimengamatikekurangan fasilitastersebut
sepertiketersedian tempatsampah dan ketersediaan lahan
berupatanahsehinggadapatmembanguninfrastrukturyang
lebihbanyaklagi.
3.Selanjutnya,untuk mengembangkan sebuah kebijakan maka
tentutidakterlepasdariketersediaandana.Darisisialokasi
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anggaran dana yang tersedia,penelitimenilaimasih perlu
dilakukan penambahan.Dana yang disiapkan masih kurang,
terutamadanauntukmengembangkanpesantren.
Secaraumum polapenerapankebijakanpenerapansistem
pendidikanpesantrenAl-HamidiyahSeiSionggotondapatdilihat
dalam skemaberikutini:
Gambar.1.AlurKebijakanpenerapansistem pendidikanpesantrenAl-
HamidiyahSeiSionggoton
Berdasarkanskemadiatasterlihatdenganjelasbahwaproses
implementasikebijakan penerapan sistem pendidikan pesantren Al-
HamidiyahSeiSionggotonmelaluialuryangcukuppanjangdansangat
hirarkis.Sekiranyakebijakantersebutdirumuskansecarabersamaoleh
dewanustadz/ahdankepalamadrasah,makatidakmemerlukanwaktu
yanglamauntuksegeramenerapkansistem tersebut.Makahalyang
paling pokok sebenarnya yang harus dilakukan oleh pihak madrasah
Yayasan
TenagaPengajar
WaliSantridanSantriyah
SantridanSantriyah
123
adalah fokus kepada pembinaan sumber daya manusia dalam
mengembangkan sistem pendidikan pesantren Al-Hamidiyah Sei
Sionggoton
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BABV
KESIMPULANDANSARAN
A.Kesimpulan
Setelahpenelitimenguraikanhasilpenelitiantentangsistem
pendidikan pesantren Al-Hamidiyah SeiSionggoton Kecamatan
SimangambatKabupatenPadangLawasUtara,makapenelitidapat
menarikkesimpulanbahwa:
1.Sistem Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Hamidiyah
KabupatenPadangLawasUtara
Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton memiliki dua
lembaga pendidikan, yaitu MTs Swasta Al-Hamidiyah
SionggotondanMASwastaAl-HamidiyahSionggoton.Masing-
masing lembaga pendidikan tersebut memiliki sistem
pendidikan. Ada beberapa komponen-komponen sistem
pendidikan,yaitu:
a.TujuanPendidikan
b.Pendidik
c.PesertaDidik
d.Kurikulum
e.SaranadanPrasarana
Tujuan pendidikan Pondok PesantrenAl-Hamidiyah
Sionggoton adalah mewujudkan madrasah yang unggul,
cerdas,terampil,beriman,danbertakwakepadaAlahswtdan
untukmelahirkanulamayangahlidalam bidangIlmuAgama
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Islam.Namun dalam perkembangannya tidak hanya ilmu
Agama yang diberikan tetapi juga ilmu-ilmu umum
lainnya.Jumlah tenaga pengajardiPondok Pesantren Al-
HamidiyahSionggotonberjumlah21 orang.Pesertadidikdi
PondokPesantrenAl-HamidiyahSionggotoniniadalahlaki-laki,
danperempuan,sehinggapesertadidiklaki-lakidipesantren
inidisebutdengansantridanpesertadidikperempuandisebut
santriah.PesantrenAl-HamidiyahSionggotonsaatinimendidik
281pesertadidik.Kurikulum tersebutbelum berartiterlaksana
sesuaidenganidealismeyangdiharapkan.MakaMTsdanMA
Swasta Al-Hamidiyah Sionggoton membuat terapi,
menawarkanlayoutdengantigapendekatanyaitu:
a.Maksimalisasikurikulum yangdidasarkanpadarelevansi
polapenerapansilabusKurikulum 2013.
b.Maksimalisasikurikulum pondokpesantren.
c.Optimalisasipendidikanoutdoordanekstrakurikuler.
Sedangkan kurikulum pemerintah yang diterapkan
kepadapesertadidikMASwastaAl-HamidiyahSionggotonyaitu
Kurikulum 2013(K13).Seiramadenganperkembanganjumlah
muriddaritahunketahunMASwastaAl-HamidiyahSionggoton
selaluberupayauntukmenjagadanmenambahsaranaatau
fasilitaspendukunglainnyayangsaatinimeliputi:RuangBelajar
(Kelas),KantorKepalaSekolah,KantorPKS&TU,Perpustakaan,
Laboratorium Komputer,RuangRapatGuru,Musholah,Aula,
AsramaGuru,AsramaMurid,GedungOrganisasiMurid,Kantin,
DapurMurid,Sarana Olahraga,Lapangan Basket,Lapangan
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SepakBola,danLapanganVoli.
2.Faktor Pendukung dalam Mengimplementasikan Sistem
Pendidikan diPondok Pesantren Al-Hamidiyah Kabupaten
PadangLawasUtara
Setelah,penelitimelakukan observasidan wawancara di
PesantrenAl-HamidiyahSionggoton,makaberikutadalahfaktor
pendukungdalam mengimplementasikansistem pendidikandi
PesantrenAl-HamidiyahKabupatenPadangLawasUtaraadalah
sebagaiberikut:
1)PendidikyangBerkompeten
2)PengasuhyangBijaksana
3)PengurusyangTegas
4)SaranadanPrasaranayangMemadai
5)LingkunganPondokyangNyaman
6)KemampuanPengasuhdalam MenjalinHubungandengan
PihakLuarPesantren
7)PemimpinyangKuatdanBervisi
8)PeraturanyangKonsisten
9)Kurikulum
10)MeningkatkatKualitasEkstrakurikuler
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11)Keorganisasian
3.FaktorPenghambatSistem PendidikandiPondokPesantren
Al-HamidiyahKabupatenPadangLawasUtara
Berikut adalah yang faktor penghambat pada
sistempendidikandiPesantrenAl-HamidiyahSionggoton:
1)Kurangnya Kesadaran Peserta didik SebagaiSeorang
SantridanSantriyah
2)SantridansantriyahyangBelum TerbiasaDisiplin
3)AdanyaRasaMalasPadaDiriSantridanSantriyah.
4)MasihAdaSantridanSantriyahyangMembawaElektronik
kedalam LingkunganPesantren
5)LatarBelakangKeluargaSantridanSantriyahyangKurang
Harmonis
4.Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton merupakan salah satu
pesantrentertuadiKabupatenPadangLawasUtara.Walaupun
pesantreninisudahberdiriselama47tahun,namunsaatini
pesantreninihanyamenampungsantridansantriyahkurang
dari300orang.Halinidisebabkankarenalokasipesantrenini
yangberadajauhdarikota,danprasaranaatauaksesmenuju
kesanabelum terlalumemadaisehinggapesantreniniagak
sulituntukdikunjungi.Lokasipesantreniniyangagakpelosok
juga menjadikan banyak orang yang belum mengenal
pesantrenini.
B.Saran
Daripenelitian inimenghasilkan berbagaitemuan yang
tentunyadapatmemberikansumbangsihberupakhazanahilmu
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pengetahuan khususnya dalam bidang lingkungan pesantren.
Sedikitbanyaknya penelitian inijuga memberikan pendapat
penelitimengenaisistem pendidikanpesantrenAl-HamidiyahSei
SionggotonKecamatanSimangambatKabupatenPadangLawas
Utara.Untuk itu penelitiperlu memberikan saran-saran yang
konstruktifdandapatdijadikansebagaievaluasidikemudianhari.
Adapunsaran-saranyangdimaksudialahsebagaiberikut:
1.KepadapihakpesantrenAl-Hamidiyah,hendaknyamenambah
fasilitasyangdapatmenunjangkemajuanpendidikandengan
cara menambah jumlah fasilitas yang sesuai dengan
kategorinya.Fasilitas lainnya yang perlu disediakan ialah
laboratorium bahasa. Selain itu dalam hal memajukan
pendidikan,sudahbarangtentuketersediaanlahanterbuka
sepertitanahperludiupayakan.
2.Kepadapendidik,hendaknyalebihsemangatlagimelakukan
pengawasandanhimbauankepadapesertadidik dalam hal
meningkatkanminatbelajarsantridansantriyahdanmenggali
potensiuntukdapatdikembangkannantinya.
3.Kepada peserta didik, agar dengan penuh kesadaran
memahamibetapa menjaga dan melestarikan lingkungan
tidakhanyamerupakansebatasaturanyangdibuatpesantren
saja,akantetapimenjagakebersihanlingkunganmerupakan
ajaranyangpalingmendasardalam Islam.
4.Kepada para pembaca karya ini, peneliti memberikan
rekomendasiuntukmelakukanrisetyangsamadengantema
penelitianini,karenapenelitianinitermasuklangkadengan
melihatkondisipesantrenyangjauhdarikehiduoankhalayak
ramaikhususnya dilingkungan UIN Sumatera Utara.Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan mampu
mengkampanyekan pesantren yang dapatbersaing dengan
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sekolahataumadrasahsecarakompetitifdieraglobalisasi
sekarangini,sehinggastigmayangselamainimelekatpada
pesantrenyaitulembagapendidikanIslam yangdisebutoleh
masyarakat luar bagaikan hidup di “penjara” dapat
terbantahkan
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Lampiran1
PEDOMANWAWANCARA
Dalam lampiranini,penelitihanyamembuatpertanyaansecaragarisbesar
sajayangkemudianakandikembangkansecaramendalam saatwawancara
dilakukandenganinformanuntukmendapatkandatayanglengkapdanakurat.
A.WawancaradenganPimpinanPesantrenAl-HamidiyahSionggoton
1.KapanPesantrenAl-HamidiyahSionggotondidirikan?
2.Bagaimanasistem pendidikanpendidikanpesantrenpadamasaawal?
3.Apayangmelatarbelakangipendirianpesantrenini?
4.Berapajumlahsantridansantriyahsaatini?
B.WawancaradenganKepalaMTsdanMASwastaAl-HamidiyahSionggoton:
1.BagaimanaperekrutanpendidikdiPesantrenAl-HamididyahSionggoton?
2.ApakahpendidiksaatinibanyakyangdiambilselaindarialumniPesantren
Al-HamididyahSionggoton?
3.Kurikulum apayangditerapkandiPesantrenAl-HamididyahSionggoton?
C.WawancaradenganGuruPesantrenAl-HamidiyahSionggoton:
1.Apa saja faktor pendukung dalam mengimplementasikan sistem
pendidikandiPesantrenAl-HamididyahSionggoton?
2.Apa saja faktor penghambat dalam mengimplementasikn sistem
pendidikandiPesantrenAl-HamididyahSionggoton?
3.ApasajaektrakurikulerdiPesantrenAl-HamididyahSionggoton?
4.BagaimanakeadaansaranadanprasaranadiPesantrenAl-Hamididyah
Sionggoton?
5.Apakahbenarlingkunganpesantrenyangnyamandapatmenjadisalah
satufaktorpendukungdalam mengimplementasikqnsistem pendidikandi
PesantrenAl-HamididyahSionggoton?
D.Wawancara dengan Santri dan Santriyah Pesantren Al-Hamididyah
Sionggoton
1.Apakahseluruhsantridansantriyahwajibmengikutikegiatanektrakurikuler
diPesantrenAl-HamididyahSionggoton?
2.Apasajakahperaturan-peraturanyangditerapkanuntuksantridansantriyah
diPesantrenAl-HamididyahSionggoton?
3.Apamotivasikamusehinggainginmenjadisantri/santriyahdiPesantrenAl-
HamididyahSionggoton?
Medan,21September2019
Mengetahui
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Prof.Dr.SaifulAkhyarLubis,M.A.
Lampiran2
HASILCATATANLAPANGAN
CatatanLapangan1
TeknikPengumpulanData :Wawancara
Hari/Tanggal :Selasa,10September2019
Waktu :08.00WIB
Lokasi :MTsAl-HamidiyahSionggoton
SumberData :Ust.H.Mahlim Siregar.(KepalaMTsAl-
HamididyahnnnnnnnnnnnnnSiongoton)
DeskripsiData
“Tidakjuga,sekaranglebihbanyakdarialumnisendiri.”
InterpretasiData
Hasilwawancaradiatassaatini,KepalaMTsmenjelaskanbahwapendidikdi
MTs Hamidiyah Sionggoton seluruhnya merupakan alumnidariPesantren
HamidiyahSionggoton.
CatatanLapangan2
TeknikPengumpulanData :Wawancara
Hari/Tanggal :Selasa,10September2019
Waktu :08.00WIB
Lokasi :MTsAl-HamidiyahSionggoton
SumberData : Ust. H. Mahlim Siregar.(Kepala MTs Al-
HamididyahnnnnnnnnnnnnSiongoton)
DeskripsiData
“Perekrutannyayaitudariyayasan,kitatinggalbilangkeyayasan,terusyayasan
yangngasih.MisalnyakitabutuhguruBiologi,guruBahasaArab,kitatinggal
bilangsajakeyayasan,nantiyayasanyangmencaridanmenyeleksi.”
InterpretasiData
Hasilwawancaradiatas,KepalaMTsmenjelaskanbahwaperekrutanguruatau
pendidikdiMTsAl-HamidiyahSionggotoninijugaberdasarkanhasilseleksiyang
dilakukanolehpihakyayasanPesantrenAl-HamidiyahSionggoton.
CatatanLapangan3
TeknikPengumpulanData :Wawancara
Hari/Tanggal :Rabu,11September2019
Waktu :10.00WIB
Lokasi :MASAl-HamidiyahSionggoton
SumberData :Budi Hartono (Siswa MAS Al-Hamidiyah
Sionggoton)
DeskripsiData
“Kemauan sendiri,karenaingin mempelajariagamaIslam demikepentingan
duniadanakhirat.Kelebihandisiniyaitubanyaksantridansantriahnya.”
InterpretasiData
Hasilwawancara diatas merupakan alasan peserta didik berasaldariluar
KabupatenPadangLawasUtara,yaituStabatmengapamerekainginmelanjutkan
pendidikannyadiMASAl-HamidiyahSionggoton.
CatatanLapangan4
TeknikPengumpulanData :Wawancara
Hari/Tanggal :Rabu,11September2019
Waktu :10.10WIB
Lokasi :MASAl-HamidiyahSionggoton
SumberData :Ilham Siregar (Siswa MAS Al-Hamidiyah
Sionggoton)
DeskripsiData
“Sayamasuksinikarenakemauanorangtua.Kelebihandisinimenurutsaya
banyaktemannya,kekurangannyasihtidakada,disinikamidiajarkanuntuk
hidupmandiri”
InterpretasiData
Hasilwawancara diatas merupakan alasan peserta didik berasaldariluar
Kabupaten Padang Lawas Utara,yaitu Langkat mengapa mereka ingin
melanjutkanpendidikannyadiMASAl-HamidiyahSionggoton.
CatatanLapangan5
TeknikPengumpulanData :Wawancara
Hari/Tanggal :Rabu,11September2019
Waktu :10.20WIB
Lokasi :MASAl-HamidiyahSionggoton
SumberData :Salma Nasution (Siswi MA Al-Hamidiyah
nnnnnnnnnnnSionggoton)
DeskripsiData
“Sayakesinikemauansendiridankemauanorangtuadikarenakanayahsaya
dulunyamerupakanalumniatautamatandaripesantrenini.”
InterpretasiData
Hasilwawancara diatas merupakan alasan peserta didik berasaldariluar
KabupatenPadangLawasUtara,yaituTapanuliSelatanmengapamerekaingin
melanjutkanpendidikannyadiMASAl-HamidiyahSionggoton.
CatatanLapangan6
TeknikPengumpulanData :Wawancara
Hari/Tanggal :Selasa,10September2019
Waktu :09.20WIB
Lokasi :MASAl-HamidiyahSionggoton
SumberData :Ust.MakmurSiregar(Guru MAS Al-Hamidiyah
nnnnnnnnnnnSionggoton)
DeskripsiData
“Faktorustadzdanustadzah(gurupengajar)merupakanfaktoryangmendukung
dalam pembentukan kepribadian santri terutama ustadz-ustadzah yang
berkompeten,karenaprosesbelajarmengajardipesantrentidakhanyamengkaji
matapelajaranumum saja,tetapijugamengkajikita-kitabkuning.Selainitudari
gurupengajarjugamemberikanpengarahandanbimbingankepadasemuasantri
untuk menaatiperaturan yang berlaku diPondok Pesantren Al-Hamidiyah
Sionggotondenganbaik.Untukmeminimalisirpelanggaranyangdilakukansantri
yangtidakbertanggungjawab.”
InterpretasiData
Daripemaparan Ust.Makmur Siregar,para pendidik yang berkompeten
merupakansalahsatufaktoryangmendukungsistem pendidikandiPesantrenAl
-HamidiyahSionggoton.
CatatanLapangan7
TeknikPengumpulanData :Wawancara
Hari/Tanggal :Selasa,10September2019
Waktu :90.30WIB
Lokasi :MASAl-HamidiyahSionggoton
SumberData :Ust. Ahlimansyah (Guru MAS Al-Hamidiyah
nnnnnnnnnnnSionggoton)
DeskripsiData
“Lingkunganpondokyangamandannyamanmerupakansalahsatufaktoryang
mempengaruhi sistem pendidikan pondok pesantren dalam membentuk
kepribadiansantridansantriahPesantrenAl-HamidiyahSionggoton.Lingkungan
pondok,mulaidaripengasuh dan seluruhnya selalu mendukung kegiatan-
kegiatanPesantrenAl-HamidiyahSionggoton,Dewanasatidz,pengurus, dan
lainnya.”
InterpretasiData
Berdasarkan pendapatust.Ahlimansyah,yang dimaksud dengan lingkungan
pondokyangnyamanyaituseluruhparapengurussantri,baikdaripengasuh,
dewanguru,danlainnyadapatmendukungseluruhkegiatan-kegiatanpositifdi
PesantrenAl-HamidiyahSionggoton.
CatatanLapangan8
TeknikPengumpulanData :Wawancara
Hari/Tanggal :Selasa,17September2019
Waktu :11.00WIB
Lokasi :MASAl-HamidiyahSionggoton
SumberData :Ust.MahyuddinSiregar(GuruMASAl-Hamidiyah
nnnnnnnnnnnSionggoton)
DeskripsiData
“Peraturanyangkonsistenmerupakansalahsatufaktoryangmempengaruhi
berjalannyasistem pendidikanpondokpesantrendalam membentukkepribadian
santri.Denganadannyaperaturan/UU yang berlakudiPondokPesantrenAl-
HamidiyahSionggotonmakasemuasantriwajibmenaatiperaturanyangberlaku
tersebut.Semuasantriyang melanggarperaturan akan mendapatkan ‘iqa<b
(hukuman)daripihakpengasuhdanpengurus.Harapandaripihakpengasuhdan
pengurusdenganadanyaperaturanyangberlakusemuasantribisatertib,disiplin
danbertanggungjawabatassemuaperbuatannya.”
InterpretasiData
Berdasarkanpendapatustaddiatas,beliauberpendapatbahwaperaturanyang
konsistenmerupakansalahsatufaktoryangmempengaruhiberjalannyasistem
pendidikanpondokpesantrendalam membentukkepribadiansantri.
CatatanLapangan9
TeknikPengumpulanData :Wawancara
Hari/Tanggal :Selasa,17September2019
Waktu :10.00WIB
Lokasi :MASAl-HamidiyahSionggoton
SumberData :Ustzh.HoirunnisaRambe(GuruMAAl-Hamidiyah
nnnnnnnnnnnSionggoton)
DeskripsiData
“Kamiinginmeningkatkanlembagaekstrakurikulerini,selainitukamijugaingin
mengadakankegiatan-kegiatanyangberhubungandenganskilmisalnyapada
suatuclassmeetingyangdapatmembantumengasahdayakreativitassantri
untukmenujuketahapprofessional.”
InterpretasiData
Berdasarkanpendapatustaddiatas,program ekstrakurikulersetiaptahunnya
mengalamiperubahan.Ada program ektrakurikuler yang dihilangkan atau
ditambah bahkan digantidengan program yang baru.Keadaan sepertiini
disesuaikandenganketerampilanyangsedangtrendimasyarakatpadasaatitu,
sepertiprogram barudalam ekstrakurikulermenjahitDalam program inisantriah
diajarkancaramenjahitdanmembuatsouvenirsertadilatihuntukinovatifdalam
hal-halyangbaru.
CatatanLapangan10
TeknikPengumpulanData :Wawancara
Hari/Tanggal :Selasa,17September2019
Waktu :09.00WIB
Lokasi :MASAl-HamidiyahSionggoton
SumberData :Ustzh.SrigantiSiregar(Guru MAS Al-Hamidiyah
nnnnnnnnnnnSionggoton)
DeskripsiData
“Terkadang kita temukan kurangnya kesadaran daripribadisantritentang
bagaimana memposisikan dirisebagaisantridan santriyah yang menurut
pandanganmasyarakatadalahorang-orangyangbisadalam segalahalterutama
dalam bidangkeagamaan.Kurangmemahamitujuanmenjadisantridanniat
sebagian besarsantriadalah mendekatkan lokasisekolah/kuliah.Inidapat
terlihatketikaadakegiatanharusdingatkandandisuruhterlebihdahulu.”
InterpretasiData
Daripenjelasandiatas,ustadzahmenjelaskanbahwaterdapatbeberapa
santridansantriyahyangbelum memahamidirinyasecarautuhbahwaia
merupakanseorangsantri,yangmanabagimasyarakatumum,seorang
santriatau santriah merupakan orang yang dapatmenjadisebagai
pencerah dalam menjelaskan ilmu agama setelah para ustad atau
pemukaagamaIslam lainnya. Makadariitu,pendidikdanpengasuh
santridiPesantrenAl-HamidiyahSionggotonharusbekerjalebihkeras
lagiuntuk membimbing santriagarlebih giatlagidalam mengikuti
prosesbelajarmengajardipondok.
CatatanLapangan11
TeknikPengumpulanData :Wawancara
Hari/Tanggal :Selasa,17September2019
Waktu :09.00WIB
Lokasi :MASAl-HamidiyahSionggoton
SumberData :Ustzh.SrigantiSiregar(GuruMAS Al-Hamidiyah
nnnnnnnnnnnSionggoton)
DeskripsiData
“Ketika proses belajarmengajarsantrikurang semangatdalam mengikuti
pelajaran,dantidakfokusdalam mengikutipelajaran,sehinggadewanguruharus
bekerjakerasuntukmembimbingdanmemberikanmotivasiyangmembangun
kepadasantridansantriyah.”
InterpretasiData
Menurutustzh.SrigantiSiregar,salahsatufaktorpenghambatsistem pendidikan
yaitumunculnyarasamalaspadadirisantri.
Lampiran3
FOTODOKUMENTASI
Gambar1.PintuGerbangPesantrenAl-Hamidiyah
Gambar2.PagarPesantrenAl-HamidiyahSebelahJalan
LintasLangkimat
Gambar3.WawancaraDenganPimpinanPesantrenAl-
Hamidiyah,KepalaMadrasahdanAlumniPertama
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Gambar4.GedungBelajarLamayangDikosongkanUntuk
Renovasi
Gambar5.RuanganPerpustakaanPesantrenAl-Hamidiyah
Gambar6.AsramaSantri
Gambar7.RuangUnitKesehatanSantridanSantriyah
SekaligusBimbinganKonseling
Gambar8.GedungMadrasahAliyah
Gambar9.DapurUmum SantridanSantriyah
Gambar10.Laboratorium KomputerPesantrenAl-Hamidiyah
Gambar11.KegiatanTadarrusAlquranSantri
Gambar12.KegiatanTabligh/MuhadhorohSantridan
SantriyahPesantrenAl-Hamidiyah
Gambar13.KegiatanTadarrusAlquranSantriyah
Gambar14.WawancaraDenganSantriPesantrenAl-
Hamidiyah
Gambar15.GedungMadrasahTsanawiyahdiBawah
danAsramaSantriyahdiAtas
Gambar16.GedungMadrasahAliyahdanPara
PengurusYayasanPesantrenAl-Hamidiyah
Gambar17.KegiatanSalatBerjamaahsantriPesantrenAl-
Hamidiyah
Gambar18.KantorUstadzdanUstadzah
Lampiran4
AKTAPENDIRIAN“PONDOKPESANTRENAL-HAMIDIYAHSIONGGOTON”
NOMOR:1
- Padahariini,KamisTanggalEmpatJuniDuaRibuLimaBelas(04-
06-2015)Pukul14.30WIB(EmpatBelasLewatTigaPuluhMenit
Waktu Indonesia Barat),berhadapan dengan saya,SARIFITRIA
DAULAY, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris
berkedudukan diKabupaten Mandailing Natal,Wilayah Provinsi
SumateraUtara,dengandihadiriolehsaksi-saksiyangtelahsaya,
Notaris,kenal,yangnama-namanyaakandisebutkanpadabahagian
akteini:
1.TuanMahlim Siregar,KaryawanHonorer,LahirdiJanjiMatogu,
pada tanggalTujuh BelasDesemberSeribu Sembilan Ratus
TujuhPuluhDua(17-12-1972),bertempattingaldiDesaJanji
Matogu,Desa JanjiMatogu Sim,Kecamatan Simangambat,
Warga Negara Indonesia,Pemegang Kartu Tanda Penduduk
ProvinsiSumateraUtaraKabupatenPadangLawasUtaraNomor:
1220081712720001 untuk sementara berada diMandailing
Natal.
- Dalam halinibertindak:
a.Untukdirinyasendiri
b.Atas kekuatan SURAT KUASA dibawah tangan bermaterai
cukuptertanggalTujuhMeiDuaRibuLimaBelas(07-05-2015),
yangdijahitkanpadaminutaaktainisebagaikuasadaridanoleh
premisaktainisebagaiberikut:
- Bahwa guna meningkatkan kesejahteraan rakyat dan
mencerdaskan kehidupan bangsa terutama dalam bidang
pendidikansertamengembangkanpotensi-potensiyangada,maka
perlu dibentuk suatu wadah untuk pengelolaannya,merupakan
suatubadansosialdalam bentukyayasan.
- Bahwadenganinitelahmemisahkandarihartakekayaanmereka
yaituberupauangtunaisebesarRp.25.000.000,(DuaPuluhLima
JutaRupiah)yangdiperuntukkansebagaikekayaanawalyayasan.
- Bahwatidakmengurangiketentuanperaturanperundang-undangan
yang berlaku sertadengan izin-izin daripihakyang berwenang,
makaparapenghadapdenganinimenerangkantelahsepakatdan
telah setuju mendirikan sebuah Badan Hukum berbentuk
“YAYASAN”dengananggarandasarsebagaiberikut:
NAMADANTEMPATKEDUDUKAN
Pasal1
1.Yayasan inibernama:”YAYASAN PONDOK PESANTREN AL-
HAMIDIYAH SIONGGOTON”untuk selanjutnya disingkat“AL-
HAMIDIYAHSIONGGOTON”(Selanjutnyadalam AnggaranDasar
inicukup disingkatdengan “YAYASAN”),berkedudukan dan
berkantorpusatdiDesaJanjiMatoguKecamatanSimangambat
,KabupatenPadangLawasUtaraProvinsiSumateraUtara.
2.Yayasan dapatmembuka kantorcabang atau perwakilan di
tempatlain,baikdidalam maupundiluarwilayahRepublik
Indonesia berdasarkan keputusan Pengurus, dengan
persetujuandariPembina.
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MAKSUDDANTUJUAN
Pasal2
Maksuddantujuanyayasaniniialahdalam bidang:
1.Pendidikan
2.Keagamaan
3.Sosial/Kemanusiaan
KEGIATAN
Pasal3
Untukmencapaimaksuddantujuansepertitersebutdiatas,maka
yayasaninidapatmelaksanakankegiatansebagaiberikut:
a.Dalam Bidang Pendidikan yang meliputi: mendirikan dan
mengelolapendidikanmulaidaritingkatprasekolahsampaike
tingkatPerguruanTinggi,mendirikanrumahanakyatim piatu,
pantijompo,pantiwerda,melakukanpenelitiandibidangilmu
pengetahuan dan teknologi, pengembangan seni dan
kebudayaan, melakukan pembinaan olahraga, dan
pengembanganmasyarakatdankegiatan-kegiatanyangsejenis.
b.Dalam Bidang Keagamaan yang meliputi:mendirikan sarana
tempat ibadah dan mengelola Pendidikan Pondok
Pesantren/Madrasahlengkapdengansarananya,menerimadan
menyalurkan infaq dan sedekah, melaksanakan syiar
keagamaan,danmelaksanakanstudibandingkeagamaan.
c.Dalam BidangSosialyangmeliputi:mendirikandanmengelola
rumahsakit,memberikanbantuankepadakorbanbencanaalam,
tunawisma,fakirmiskin,penampunganpengungsihakasasi
manusia, memberikan perlindungan konsumen dan
melestarikanlingkunganhidup.
JANGKAWAKTU
Pasal4
Yayasan didirikan untukjangkawaktu yang tidakditentukan
lamanya,dantelahdimulaisejaktahun1973(SeribuSembilan
RatusTujuhPuluhTiga).
KEKAYAANYAYASAN
Pasal5
1.PendiriYayasan inimemilikikekayaan awal/pangkalyang
berasaldarikekayaanyangdipisahkandarikekayaanmereka
dalam bentukuang tunaiberjumlah sebesarRp.25.000.000
(DuaPuluhLimaJutaRupiah).
2.Selainkekayaansebagaimanadimaksuddalam ayat1pasal1
kekayaanyayasandiperolehdari:
a.Bantuan-bantuan atas sumbangan-sumbangan yang
diperolehdaripemerintah,masyarakatdanbadan-badanlain
yangmenaruhminatterhadapyayasanyangsifatnyatidak
mengikat dan tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undanganyangberlaku.
b.Zakat,hibah-hibah,hibah wasiat,warisan-warisan,wakaf-
wakafdan lain-lain baik berupa barang-barang bergerak
maupuntidakbergerakdariorangataubadanhukum,yang
tidakbertentangandenganhukum yangberlaku.
c.Pendapatanatauperolehanlaindariusaha-usahaYayasan
yang sah dan tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undanganyangberlaku.
3.Semuakekayaanyayasansebagaimanadimaksuddalam ayat1
dan 2 pasalinidipergunakan untuk mencapaimaksud dan
tujuanyayasan.
ORGANYAYASAN
Pasal6
Yayasanmempunyaiorganyangterdiridari:
a.Pembina
b.Pengurus
c.Pengawas
PEMBINA
Pasal7
1.Pembina adalah organ yayasan yang mempunyai
kewewenanganyangtidakdiserahkankepadapengurusatau
pengawas.
2.Pembinaterdiridariseseorangataulebihanggotapembina.
3.Dalam halterdapatlebihseoranganggotapembina,maka
seorangdiantaranyadiangkatsebagaiKetuaPembina.
4.Yang dapatdiangkatsebagaianggota pembina adalah
perseorangansebagaipendiriyayasandanataumerekayang
berdasarkan keputusan rapat anggota pembina dinilai
mempunyaidedikasiyangtinggiuntukmencapaimaksud
dantujuanyayasan.
5.AnggotaPembinatidakdiberigajidanatautunjanganoleh
yayasan.
6.Dalam halyayasan oleh sebab apapun tidakmempunyai
anggotapembina,makadalam waktu30(TigaPuluh)hari
sejak terjadinya kekosongan tersebut wajib diangkat
anggotapembinaberdasarkankeputusanrapatgabungan
anggotapengawasdananggotapengurus.
7.Seoranganggotapembinaberhakmengundurkandiridari
jabatannya dengan memberitahukan secara tertulis
mengenaimaksudtersebutkepadayayasanpalinglambat
30(TigaPuluh)harisebelum tanggalpengundurandirinya.
Pasal8
1.Masajabatanpembinatidakditentukanlamanya.
2.Jabatananggotapembinaakanberakhirdengansendirinya
apabilaanggotapembinatersebut:
a.Meninggaldunia
b.Mengundurkandiridenganpemberitahuansecaratertulis
sebagaimanadiaturdalam pasal7.
c.Tidaklagimemenuhipersyaratanperaturanperundang-
undanganyangberlaku.
d.Diberhentikanberdasarkankeputusanrapatpembina.
e.Dinyatakanpailitatauditaruhdibawahpengampunan
(under curetale) berdasarkan suatu penetapan
pengadilan.
f. Dilarang untuk menjadi anggota pembina karena
peraturanperundang-undanganyangberlaku.
3.Anggotapembinatidakbolehmerangkapsebagaianggota
pengurusatauanggotapengawas.
TUGASDANWEWENANGPEMBINA
Pasal9
1.Pembinaberwenangbertindakuntukdanatasnamapembina,
apabilalebihdarisatuorang,makayangberwenangbertindak
untukdanatasnamapembinaditentukanolehparapembina.
2.Kewenanganpembinameliputi:
a.KeputusanmengenaiperubahanAnggaranDasar.
b.Pengangkatandanpemberhentiananggotapengurusdan
anggotapengawas.
c.Penetapankebijakanumum yayasanberdasarkanAnggaran
Dasaryayasan.
d.Pengesahanprogram kerjadanrancangananggaran
tahunanyayasan.
e.Penetapankeputusanmengenaipenggabunganatau
pembubaranyayasan.
f. Pengesahanlaporantahunan.
g.Penunjukkanlikuidatordalam halyayasandibubarkan.
3.Dalam halhanyaadaseoranganggotapembina,makasegala
tugasdanwewenangyangdiberikakepadaKetuaPembinaatau
anggotapembinaberlakubaginya.
RAPATPEMBINA
Pasal10
1.Rapatpembinadiadakanpalingsedikitdalam 1(satu)tahun,
palinglambatdalam waktu5(lima)bulansetelahakhirtahun
bukusebagairapattahunan,sebagaimanadimaksudkandalam
Pasal12,pembinadapatjugamengadakanrapatsetiapwaktu
biladianggapperluataspermintaantertulisdariseorangatau
lebih anggota Pembina,anggota Pengurus,atau anggota
Pengawas.
2.Palnggilan rapatPembina dilakukan oleh Pembina secara
langsung atau melaluisuratdenganmendapattandaterima
palinglambat7(tujuh)harisebelum diadakandengantidak
diperhitungkantanggalpanggilandantanggalrapat.
3.Panggilanrapatituharusmencantumkanhari,tanggal,waktu,
tempat,danacararapat.
4.RapatPembinadiadakanditempatkedudukanyayasanataudi
tempatkegiatanyayasanatauditempatlaindalam wilayah
hukum RepublikIndonesia.
5.Dalam halsemua anggota pembina hadir,atau diwakili,
panggilantersebuttidakdisyaratkandanrapatpembinadapat
diadakandimanapunjugadanberhakmengambilkeputusan
yangsahdanmengikat.
6.RapatPembinadipimpinolehKetuaPembina,danjikaKetua
Pembina tidakhadiratau berhalangan maka rapatpembina
akandipimpinolehseseorangyangdipiliholehdandarianggota
pembinayanghadir.
7.Seoranganggotapembinahanyadapatdiwakiliolehanggota
pembinalainnyadalam rapatPembinaberdasarkansuratkuasa.
Pasal11
1.Rapatpembinaadalahsahdanberhakmengambilkeputusan
yangmengikatapabila:
a.Dihadiripalingsedikit2/3(duapertiga)darijumlahAnggota
Pembina.
b.Dalam halforum sebagaimana dimaksud dalam ayat1
(satu) huruf a tidak tercapai,maka dapat diadakan
pemanggilanrapatpembinakedua.
c.Pemanggilansebagaimanayangdimaksuddalam ayat1
(satu)hurufb,harusdilakukanpalinglambat7(tujuh)hari
sebelum rapat diselenggarakan, dengan tidak
memperhitungkantanggalpanggilandantanggalrapat.
d.Rapatpembina kedua diselenggarakan paling cepat10
(sepuluh)haridanpalinglambat21(duapuluhsatu)hari
terhitungsejakrapatpembinapertama.
e.Rapatpembinakeduaadalahsahdanberhakmengambil
keputusanyangmengikatapabiladihadirilebihdari½(satu
perdua)jumlahanggotapembina.
4.Keputusan rapatpembina diambilberdasarkan musyawarah
untukmufakat.
5.Dalam halkeputusanberdasarkankeutusanmusyawarahuntuk
mufakattidaktercapai,makakeputusandiambilberdasarkan
suarasetujulebihdari½(satuperdua)suarayangsah.
6.Dalam halsuarasetujudantidaksetujusamabanyaknyamaka
usulditolak.
7.Tatacarapemungutansuaradilakukansebagaiberikut:
a.Setiapanggotapembinayanghadirberhakmengeluarkan1
(satu)suara dan tambahan 1 (satu)suara untuk setiap
anggotapembinalainyangdiwakilinya.
b.Pemungutansuaramengenaidiriorangdilakukandengan
surat suara tertutup tanpa tanda tangan sedangkan
pemungutansuaramengenaihal-hallaindilakukansecara
terbuka,danditandatanganikecualiketuarapatmenentukan
laindantidakadakeberatandariyanghadir.
c.Suara yang abstain dan suara yang tidak sah,tidak
dihitungdalam menentukanjumlahsuarayangdikeluarkan.
8.Setiap rapat pembina dibuat berita acara rapat yang
ditandatanganiolehketuarapatdansekretarisdapat.
9.Penandatangangansebagaimanadimaksuddalam ayat6(enam)
tidakdisyaratkanapabilaberitaacaradapatdibuatdenganakta
notaris.
10.Pembina dapat mengambil keputusan yang sah tanpa
mengadakanrapatpembina,denganketentuansemuaanggota
pembinatelahdiberitahusecaratertulis,dansemuaanggota
pembinamemberikanpersetujuanmengenaiusulyangdiajukan
secaratertulissertamenandatanganipersetujuantersebut.
11.Keputusanyangdiambilsebagaimanadimaksuddalam ayat8
(delapan),mempunyaikekuatanyangsamadengankeputusan
yangdiambildengansahdalam rapatpembina.
12.Dalam halhanyaada1(satu)orangpembina,makadiadapat
mengambilkeputusanyangsahdanmengikat.
RAPATTAHUNAN
Pasal12
1.Pembinawajibmenyelenggarakanrapattahunan,palinglambat
5(lima)bulansetelahtahunbukuyayasanditutup.
2.Dalam rapattahunan,Pembinamelakukan:
a.Evaluasitentanghartakekayaan,hakdankewajibanyayasan
tahun yang lampau sebagaidasar pertimbangan bagi
perkiraan mengenaiperkembangan yayasan untuk tahun
yangakandatang.
b.Pengesahanlaporantahunanyangdiajukanpengurus.
c.Penetapankebijakanumum yayasan.
d.Pengesahan program kerja dan rancangan anggaran
tahunanyayasan.
3.Pengesahan laporan tahunan oleh pembina dalam rapat
tahunan berarti memberikan pelunasan dan pembebasan
tanggung jawab sepenuhnyakepadaparaanggotapengurus
danpengawasataspengurusandanpengawasanyangtelah
dijalankan selama tahun buku yang lain, sejauh tindakan
tersebuttercermindalam laporantahunan.
PENGURUS
Pasal13
1.Pengurus adalah organ yayasan yang melaksanakan
kepengurusanyayasanyangsekurang-kurangnyaterdiridari:
a.Seorangketua
b.Seorangsekretaris
c.Sektretarisbendahara
2.Dalam haldiangkatlebihdari1(satu)orangketua,maka1(satu)
orangdiantaranyadiangkatsebagaiKetuaUmum.
3.Dalam haldiangkatlebihdari1(satu)orangsekretaris,maka1
(satu)orangdiantaranyadiangkatsebagaiSekeretarisUmum.
4.Dalam haldiangkatlebihdari1(satu)orangketua,maka1(satu)
orangdiantaranyadiangkatsebagaiBendaharaUmum.
Pasal14
1.Yang dapat diangkat sebagai pengurus adalah orang
perseoranganyangmampumelakukanperbuatanhukum dan
tidak dinyatakan bersalah dalam melakukan pengurusan
yayasanyangmenyebabkankerugianbagiyayasan,masyarakat
ataunegaraberdasarkanputusanpengadilan,dalam waktu5
(lima) tahun terhitung sejak tanggal putusan tersebut
berkekuatanhukum tetap.
2.Pengurusdiangkatolehpembinamemaluirapatpembinauntuk
jangkawaktu5(lima)tahundandapatdiangkatkembali.
3.Pengurusdapatmenerimagaji,upahatauhonoratium apabila
pengurusyayasan:
a.Bukanpendiriyayasandantidakterafilisiasidenganpendiri,
pembina,danpengawas.
b.Melaksanakankepengurusanyayasansecaralangsungdan
penuh.
4.Dalam haljabatanpenguruskosong,makadalam jangkawaktu
paling lama 30 (tiga puluh)harisejak terjadikekosongan
tersebut,pembinaharusmenyelenggarakanrapatuntukmengisi
kekosonganitu.
5.Dalam halsemua jabatan pengurus yayasan kosong,maka
dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh)harisejak
terjadinyakekosongan,pembinaharusmenyelenggarakanrapat
untuk mengangkat pengurus baru,dan untuk sementara
yayasandiurusolehpengawas.
6.Pengurusberhakmengundurkan diridarijabatannya dengan
memberitahukansecaratertulismengenaimaksudnyatersebut
kepadapembinapalinglambat30(tigapuluh)harisebelum
tanggalpengundurandirinya.
7.Dalam halterdapatpenggantianpengurusyayasan,makadalam
waktujangkapalinglambat30(tigapuluh)hariterhitungsejak
tanggaldilakukan penggantian pengurus yayasan,pembina
wajib menyampaikan pemberitahuan secara tertulis kepada
MenteriHukum danHakAsasiManusiaRepublikIndonesiadan
instansiterkait.
8.Pengurustidakdapatmerangkapsebagaipembina,pengawas
ataupelaksanakegiatan.
Pasal15
Jabatananggotapengurusberakhirapabila:
1.Meninggaldunia
2.Mengundurkandiri
3.Bersalah melakukan tindakan pidana berdasarkan putusan
pengadilan yang diancam dengan hukuman penjara peling
sedikit5(lima)tahun.
4.Diberhentikanberdasarkankeputusanrapatpembina.
5.Masajabatanberakhir.
TUGASDANWEWENANGPENGURUS
Pasal16
1.Pengurusbertanggungjawabpenuhataskepengurusanyayasan
untukkepentinganyayasan.
2.Pengurus wajib menyusun program kerja dan rancangan
anggarantahunanyayasanuntukdisahkanpembina.
3.Penguruswajibmemberikanpenjelasantentangsegalayang
ditanyakanpengawas.
4.Setiapanggotapenguruswajibdenganitikadbaikdanpenuh
tanggungjawabmenjalankantugasnyadenganmengindahkan
peraturanperundang-undanganyangberlaku.
5.Pengurus berhak mewakiliyayasan didalam dan diluar
pengadilan tentang segala haldan dalam segala kejadian,
denganpembatasanterhadaphal-halsebagaiberikut:
a.Meminjam atau meminjamkan uang atas nama Yayasan
(tidaktermasukmengambiluangdiBank)
b.Mendirikansuatuusahabaruataumelakukanpenyertaan
dalam berbagaibentukusaha,baikdidalam maupundiluar
negeri.
c.Memberiataumenerimapengalihanatashartatetap.
d.Membeliataudengancaralainmendapatkan/memperoleh
hartatetapatasnamayayasan.
e.Menjual atau dengan cara lain melepaskan kekayaan
yayasansertamengagunkan/membebanikekayaanyayasan.
f. Mengadakanperjanjiandenganorganisasiyangterafilisiasi
dengan yayasan,pembina,pengurus,dan atau pengawas
yayasan atau seorang yang bekerja pada yayasan,yang
perjanjiantersebutbermanfaatbagitercapainyamaksuddan
tujuanyayasan.
6.Pembuatanpengurusansebagaimanadiaturdalam ayat5(lima)
hurufa,b,c,d,e,danfharusmendapatpersetujuandaripembina.
Pasal17
PengurustidakberwenangmewakiliYayasandalam hal:
1.Mengikatyayasansebagaipenjaminutang.
2.Membebanikekayaanyayasanuntukkepentinganpihaklain.
3.Mengadakan perjanjian dengan organisasi yang terafiliasi
dengan yayasan,pembina,pengurus,dan atau pengawas
yayasan atau seseorang yang bekerja pada yayasan,yang
perjanjian tersebuttidak ada hubungannya bagitercapainya
maksuddantujuanyayasan.
Pasal18
1.Ketua umum bersama-sama dengan salah seorang anggota
penguruslainnyaberwenangbertindakuntukdanatasnama
pengurussertamewakiliyayasan.
2.Dalam halketuaumum tidakhadiratauberhalangankarena
apapunjuga,haltersebuttidakperludibuktikandenganpihak
ketiga,maka seorang ketua lainnya bersama-sama dengan
sekretarisumum atauapabilasekretarisumumtidakhadiratau
berhalangankarenasebabapapunjuga,haltersebuttidakperlu
dibuktikankepadapihakketiga,seorangketualainnyabersama-
samadengansekretarislainnyaberwenangbertindakuntukdan
atasnamapengurussertamewakiliyayasan.
3.Dalam halhanyaadaseorangketua,makasegalatugasdan
wewenangyangdiberikanketuaumum berlakujugabaginya.
4.Sekretaris umum bertugas mengelola administrasiyayasan,
dalam halhanyaadaseorangsekretaris,makasegalatugasdan
wewenangyangdiberikankepadasekretarisumum berlakujuga
baginya.
5.Bendahara umum bertugas mengelola keuangan yayasan,
dalam halyangadaseorangbendahara,makasegalatugasdan
wewenang yang diberikan kepada bendahara umum berlaku
jugabaginya.
6.Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota pengurus
ditetapkanolehpembinamelaluirapatpembina.
7.Pengurusuntukperbuatantertentuberhakmengangkatseorang
ataulebihwakilataukuasanyaberdasarkansuratkuasa.
PELAKSANAKEGIATAN
Pasal19
1.Pengurus berwenang mengangkat dan memberhentikan
Pelaksana kegiatan yayasan berdasarkan keputusan Rapat
Pengurus.
2.Yang dapatdiangkatsebagaipelaksana Kegiatan yayasan
adalahorangperseoranganyangmampumelakukanperbuatan
hukum dantidakpernahdinyatakanpailitataudipidanakarena
melakukantindakanyangmerugikanbagiyayasan,masyarakat,
ataunegara,berdasarkankeputusanpengadilandalam jangka
waktu5(lima)tahunterhitungsejaktanggalputusantersebut
berkekuatanhukum tetap.
3.Pelaksana kegiatan yayasan diangkat oleh Pengurus
berdasarkan keputusan RapatPengurusuntukjangka waktu
yang ditentukan oleh rapatpengurus dan dapatdiangkat
kembalidengantidakmengurangikeputusanrapatpengurus
untukmemberhentikansewaktu-waktu.
4.Pelaksana kegiatan yayasan bertanggungjawab kepada
pengurus.
5.Pelaksana kegiatan yayasan menerima gaji, upah atau
honoratium yangjumlahnyaditentukanberdasarkankeputusan
rapatpengurus.
Pasal20
1.Dalam halterjadiperkaradipengadilanantarayayasandengan
anggota pengurusatau apabila kepentingan pribadiseorang
anggotapengurusbertentangandenganyayasan,makaanggota
pengurusyangbersangkutantidakberwenangbertindakuntuk
danatasnamapengurussertamewakiliyayasan,makaanggota
penguruslainnyabertindakuntukdanatasnamapengurusserta
mewakiliyayasan.
2.Dalam halyayasanmempunyaikepentinganyangbertentangan
dengankepentinganseluruhpengurus,makayayasandiwakili
olehpengurus.
RAPATPENGURUS
Pasal21
1.Rapatpengurusdapatdiadakansetiapwaktubiladipandang
perlu atas permintaan tertulis darisatu orang atau lebih
pengurus,pengawas,atau pembina dipandang perlu atas
permintaan tertulis darisatu orang atau lebih pengurus,
pengawas,ataupembina.
2.Panggilanrapatpengurusdilakukanolehpengurusyangberhak
mewakilipengurus.
3.Panggilanrapatpengurusdisampaikankepadasetiapanggota
pengurussecaralangsung,ataumelaluisuratdenganmendapat
tanda terima,paling lambat7 (tujuh)harisebelum rapat
diadakan,dengan tidak memperhitungkan tanggalpanggilan
dantanggalrapat.
4.Panggilan rapatpengurus itu harus mencantumkan tanggal,
waktu,tempat,danacararapat.
5.Rapatpengurusdiadakanditempatkedudukanyayasanataudi
tempatkegiatanyayasan.
6.Rapatpengurusdapatdiadakanditempatlaindalam wilayah
hukum RepublikIndonesiadenganpersetujuanPembina.
Pasal22
1.RapatpengurusdipimpinolehKetuaUmum.
2.Dalam halketuaumum tidakdapathadiratau berhalangan,
maka rapatpengurus akan dipimpin oleh seorang anggota
pengurusyangdipiliholehdandaripengurusyanghadir.
3.Satuorangpengurushanyadapatdiwakiliolehpenguruslainnya
dalam rapatpengurusberdasarkansuratkuasa.
4.Rapatpengurussahdanberhakmengambilkeputusanyang
mengikatapabila:
a.Dihadiripalingsedikit2/3(duapertiga)jumlahpengurus.
b.Dalam halkorum sebagaimana dimaksud dalam ayat4
(empat) huruf a tidak tercapai,maka dapat diadakan
pemanggilanrapatpenguruskedua.
c.Pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat4
(empat)hurufb,harusdilakukanpalinglambat7(tujuh)hari
sebelum rapat diselenggarakan, dengan tidak
memperhitungkantanggalpanggilanrapatdantanggalrapat.
d.Rapatpengurus kedua diseenggarakan paling cepat10
(sepuluh)haridanpalinglambat21(duapuluhsatu)hari
terhitungsejakrapatpenguruspertama.
e.Rapatpenguruskedua adalah sah dan berhakmengambil
keputusanyangmengikatapabiladihadirilebihdari½ (satu
perdua)jumlahpengurus.
Pasal23
1.Keputusan rapat pengurus harus diambil berdasarkan
musyawarahuntukmufakat.
2.Dalam halkeputusanberdasarkanmusyawarahuntukmufakat
tidak tercapai,maka keputusan diambilberdasarkan suara
setujulebihdari½(satuperdua)jumlahsuarayangsah.
3.Dalam halsuarasetujudantidaksetujusamabanyaknya,maka
usulditolak.
4.Penmungutan suara mengenaidiriorang dilakukan dengan
surattertutup tanpa tanda tangan,sedangkan pemungutan
suaramengenaihal-hallaindilakukansecaraterbuka,kecuali
ketuarapatmenentukanlaindantidakadakeberatandariyang
hadir
5.Suaraabstaindansuarayangtidaksahtidakdihitungdalam
menentukanjumlahsuarayangdikeluarkan.
6.Setiaprapatpengurusdibuatberitaacarayangditandatangani
olehketuarapatdan1(satu)oranganggotapenguruslainnya
yangditunjukolehrapatsebagaisekretarisrapat.
7.Penandatangananyangdimaksuddalam ayat6(enam)tidak
disyaratkan apabila berita acara rapatdibuatdengan akta
notaris.
8.Pengurusdapatjugamengambilkeputusanyang sah,tanpa
mengadakan Rapat Pengurus, dengan ketentuan semua
anggotapengurustelahdiberitahusecaratertulisdansemua
anggotapengurusmemberikanpersetujuanmengenaiusulyang
diajukan secara tertulis serta menandatanganipersetujuan
tersebut.
9.Keputusanyangdiambilsebagaimanadimaksuddalam ayat(8)
mempunyaikekuatan yang sama dengan keputusan yang
diambildengansahdalam rapatpengurus.
PENGAWAS
Pasal24
1.Pengawas adalah organ yayasan yang bertugas melakukan
pengawasan dan memberinasihatkepada pengurus dalam
menjalankankegiatanyayasan.
2.Pengawas terdiridari1 (satu) orang atau lebih anggota
pengawas.
3.Dalam haldiangkatlebihdari1(satu)orangpengawas,maka1
(satu)orang dia antaranya dapatdiangkatsebagaiKetua
Pengawas.
Pasal25
1.Yang dapat diangkat anggota pengawas adalah orang
perseoranganyangmampumelakukanperbuatanhukum dan
tidak dinyatakan bersalah dalam melakukan pengawasan
yayasanyangmenyebabkankeruganbagiyayasan,masyarakat
atau negara berdasarkan putusan pengadilan,dalam jangka
waktu5(lima)tahunterhitungsejaktanggalputusantersebut
berkekuatanhukum tetap.
2.Pengawasdiangkatolehpembinamelaluirapatpembinauntuk
jangkawaktu5(lima)tahundandapatdiangkatkembali.
3.Dalam haljabatanpengawaskosong,makadalamjangkawaktu
paling lama 30 (tiga puluh)harisejak kekosongan,pembina
harusmenyelenggarakanrapatuntukmengisikekosonganitu.
4.Dalam halsemua jabatan pengawas kosong,maka dalam
jangkawaktupalinglama30(tigapuluh)harisejakterjadinya
kekosongan,pembina harus menyelenggarakan rapatuntuk
mengangkatpengawas baru,dan untuk sementara yayasan
diurusolehpengurus.
5.Pengawasberhakmengundurkandiridarijabatannyadengan
memberitahukansecaratertulismengenaimaksudnyatersebut
kepadapembinapalinglambat30(tigapuluh)harisebelum
tanggalpengundurandirinya.
6.Dalam halterdapatpenggantian pengawas yayasan maka
dalam jangkawaktupalinglambat30(tigapuluh)hariterhitung
sejak tanggal dilakukan penggantian pengawas yayasan,
pembina wajib menyampaikan pemberitahuansecara tertulis
kepada MenteriHukum dan Hak AsasiManusia Republik
Indonesiadanistansiterkait.
7.PengawastidakdapatmerangkapsebagaiPembina,Pengurus,
danPelaksanaKegiatan.
Pasal26
Jabatanpengawasberakhirapabila:
a.Meninggaldunia.
b.Mengundurkandiri.
c.Bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan putusan
pengadilanyangdiancam hukumanpenjarapalingsedikit5
(lima)tahun.
d.Diberhentikanberdasarkankeputusanrapatpembina.
e.Masajabatanberakhir.
TUGASDANWEWENANGPENGAWAS
Pasal27
1.Pengawaswajibdenganitikadbaikdanpenuhtanggungjawab
melaksanakantugaspengawasanuntukkepentinganyayasan.
2.Ketuapengawasdansatuoranganggotapengawasberwenang
bertindakuntukdanatasnamapengawas.
3.Pengawasberwenang:
a.Memasukibangunan,halaman.Atau tempat lain yang
dipergunakanyayasan.
b.Memberikandokumen.
c.Memberikanpembukuandanmencocokkannyadenganuang
kas.
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